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 MINGGU 26 

MANNA DARI TUHAN 

KELUARAN 15:22-16:36 

INTI CERITA 

Hidup disertai Tuhan tidak berarti bahwa segala sesuatu berjalan lancar tanpa masalah. Mungkin bila 
segala sesuatu berjalan lancar kita justru tidak akan belajar apapun tentang Tuhan. Sebaliknya saat 
masalah datang, umat Tuhan diajar untuk memercayai pemeliharaan Tuhan. Tuhan mampu menolong 
umat keluar dari krisis.  Tuhan menyertai orang Israel keluar dari tanah Mesir. Mereka telah lolos dari 
kejaran Firaun. Namun mereka masih harus menghadapi kekejaman padang gurun Syur. Bahan makanan 
yang mereka bawa dari Mesir telah habis selama tiga hari perjalanan, membuat mereka lapar dan haus. 
Mereka mengalami krisis, yang seharusnya membuat mereka belajar untuk mengandalkan dan 
mendekatkan mereka kepada Tuhan.  
 
Sebab itu jangan pernah mencoba menyelesaikan sendiri masalah tanpa mengikutsertakan Tuhan, 
apalagi sampai mempersalahkan bahkan meninggalkan Dia untuk kompromi dengan dosa. Sungut-
sungut tidak dapat menolong, bahkan bisa menimbulkan murka Tuhan. Namun dengan memandang 
kepada Tuhan, mereka menyaksikan kuasa-Nya yang ajaib dan kreatif, Ia mengubah air pahit menjadi air 
manis (band. Yesus mengubah air menjadi anggur di Yoh 2:1-10) dan mengirimkan manna pada pagi hari 
serta daging pada waktu petang (Kel 16:4-5).  Bukan itu saja, Ia juga mengikat perjanjian dengan mereka 
(Kel 15:26). Itulah pemeliharaanTuhan bagi umat-Nya. Tuhan menyatakan mukjizat-Nya kepada umat 
Israel agar mereka belajar percaya kepada Tuhan hari demi hari. Penyertaan Tuhan menuntut penyerahan 
total dan ketaatan penuh pada perintah-Nya. Hanya saat mereka bersandar penuh pada-Nya, Ia 
membukakan mata air dan menurunkan hujan berkat-Nya yang melimpah (Kel 15:27, Kel 16:4) 
 
ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN TUHAN AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

  Orang Israel berangkat dari Laut Teberau 
menuju ke padang gurun Syur; 
Mereka berjalan di sana dengan tidak 
mendapat air. 
Mereka sampai ke Mara,  tetapi tidak dapat 
meminum air disana, karena pahit rasanya. 
Mereka bersungut-sungut kepada Musa.  

22-
24a 

+/- 

  Musa berseru-seru kepada Tuhan. 24b + 

Tuhan menunjukkan kepadanya 
sepotong kayu. 

25    

  Musa melemparkan kayu itu ke dalam air; lalu 
air itu menjadi manis. 

25 + 

Tuhan memberikan ketetapan-
ketetapan dan peraturan-peraturan 
serta penyertaan-Nya kepada 
mereka di sana. 

25-26    
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PERBUATAN TUHAN AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

  Ket. Mereka sampai di Elim; di sana ada dua 
belas mata air dan tujuh puluh pohon korma. 
Mereka berkemah di sana di tepi air itu. 

27 + 

  Mereka berangkat dari Elim, dan tibalah di 
padang gurun Sin. 
Mereka  bersungut-sungut kepada Musa dan 
Harun, karena mereka akan kelaparan 

1-3 + 

TUHAN berfirman kepada Musa : 

 Ia akan menurunkan dari langit 
hujan roti, mereka akan keluar dan 
memungutnya tiap-tiap hari 
seperlunya untuk sehari.  

 Tuhan akan menguji umat-Nya 
apakah mereka taat kepada 
perintah-perintah-Nya atau tidak. 

 Pada hari yang keenam mereka 
harus mengumpulkan makanan itu 
dua kali lipat banyaknya. 

4 -5    

  Musa dan Harun berkata kepada seluruh orang 
Israel bahwa : 

 Petang ini mereka akan  mengetahui 
Tuhanlah yang membawa mereka keluar dari 
tanah Mesir. 

 Besok pagi mereka akan melihat kemuliaan 
TUHAN,  

  Karena Tuhan telah mendengar sungut-
sungut mereka.  

6 -7 + 

   Musa berkata lagi kepada mereka :  

 TUHAN akan memberi daging di waktu sore, 
dan roti di waktu pagi sampai  kenyang,  

 Karena TUHAN sudah mendengar mereka 
marah-marah kepada-Nya.  

 Sesungguhnya, kalau marah-marah kepada 
Musa dan Harun, mereka marah-marah 
kepada TUHAN." 

8 + 

  Musa berkata kepada Harun untuk menyuruh  
jemaah Israel supaya dekat ke hadapan 
TUHAN, sebab Ia telah mendengar sungut-
sungut mereka. 

9 + 

  Harun berbicara kepada segenap jemaah Israel,  
Mereka memalingkan mukanya ke arah 
padang gurun. 

10 + 

Tuhan menampakkan kemuliaan-
Nya dalam awan. 

    

TUHAN berfirmankepada Musa:  

 Ia  telah mendengar sungut-
sungut orang Israel;  

 Katakanlah kepada mereka: Pada 
waktu senja mereka akan makan 
daging dan pada waktu pagi 
akan kenyang makan roti;  

11-12    
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PERBUATAN TUHAN AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

 Mereka akan mengetahui, bahwa 
Ia adalah TUHAN, Allah mereka. 

Ket : Pada waktu petang datanglah 
berduyun-duyun burung puyuh yang 
menutupi perkemahan itu; dan pada 
Waktu pagi terletaklah embun sekeliling 
perkemahan itu. Ketika embun itu telah 
menguap, tampaklah pada permukaan 
padang gurun sesuatu yang halus, 
sesuatu yang seperti sisik, halus seperti 
embun beku di bumi. 

13-14    

  Orang Israel berkata seorang kepada yang lain 
apakah ini, ketika melihatnya. 

15a -/+ 

  Tetapi Musa berkata kepada mereka bahwa: 

 itu adalah roti yang diberikan Tuhan menjadi 
makanan mereka. Tuhan memerintahkan 
setiap orang memungutnya  menurut 
keperluannya. 

15b-16 + 

  Orang Israel berbuat seperti yang 
diperintahkan Musa. 

17 -18 + 

  Musa berkata kepada mereka, untuk tidak 
menyimpannya sedikit pun untuk besok. 

19 + 

  Tetapi ada yang tidak mendengarkan Musa . 20a - 

  Maka Musa menjadi marah kepada mereka. 20b +/- 

  Setiap pagi mereka memungutnya, tiap-tiap 
orang menurut keperluannya; tetapi ketika 
matahari panas, cairlah itu. 

21 + 

  Pada hari yang keenam mereka 
mengumpulkan makanan itu dua kali lipat. 
Pemimpin mereka datang dan 
memberitahukan hal itu kepada Musa.  
Musa menyampaikan perintah Tuhan untuk 
beristirahat pada hari Sabat. Makanan yang 
dibutuhkan untuk besok disiapkan hari ini, 
pisahkan dan disimpan untuk besok. 

22-23 + 

 24 Mereka membiarkannya di tempatnya sampai 
keesokan harinya, seperti yang diperintahkan 
Musa; lalu tidaklah berbau busuk dan tidak ada 
ulat di dalamnya. 

24 + 

 25 Musa menyuruh mereka memakan makanan 
tersebut, sebab hari itu adalah sabat untuk 
Tuhan dan tidak ada makanan didapatkan hari 
itu di padang. 

25 -26 + 

 27 Pada hari yang ketujuh beberapa orang Israel 
mau mengumpulkan makanan, tetapi mereka 
tidak menemukan apa-apa. 

27 - 

Tuhan berfirman kepada Musa 
berapa lama lagi orang Israel 
menolak mengikuti segala perintah-
Nya dan hukum-Nya? Berhentilah 
pada hari Sabat. 

28 -29    

 30 Lalu beristirahatlah bangsa itu pada hari ke-7. 30 + 
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PERBUATAN TUHAN AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

 31 Umat Israel menyebutkan namanya: manna; 
warnanya putih seperti ketumbar dan rasanya 
seperti rasa kue madu. 

31 + 

 32 Musa berkata bahwa Tuhan memerintahkan 
untuk mengambilmanna segomer penuh 
untuk disimpan turun-temurun. 

32 + 

 33 Musa berkata kepada Harun untuk mengambil 
sebuah buli-buli, menaruh manna di dalamnya 
segomer penuh, dan menempatkannya itu di 
hadapan Tuhan untuk disimpan turun-temurun. 

33 + 

 34 Harun melakukan perintah Tuhan, ia 
menempatkan buli-buli itu hadapan tabut 
hukumAllah untuk disimpan. 

34 + 

  Ket : Orang Israel makan manna empat puluh 
tahun lamanya, sampai mereka tiba di tanah 
yang didiami orang; mereka makan manna 
sampai tiba di perbatasan tanah Kanaan. 
Adapun segomer ialah sepersepuluh efa. 

35 -36  

 
ANALISA ADEGAN 

ADEGAN TEMA AYAT GBR. PENERAPAN 

I Orang Israel kehausan dan kelaparan Kel. 15:22-16:3 KBC Hal 82-84 
Gambar 1,2,3 

 

II Tuhan menyediakan air dan manna 
bagi orang Israel 

Kel. 16:4-36 KBC Hal 85 
Gambar 4 

B& C 

 
PUNCAK CERITA 

ADEGAN TEMA AYAT KELAS POKOK-POKOK PENERAPAN 

II Tuhan 
menyediakan 
kebutuhan (air 
dan minuman) 
bagi orang 
Israel 

Kel. 
16:4-
36 

Kelas 
Balita 

- Berserulah kepada Tuhan 
- Ia menolong kita  
- Ia memberikan makanan dan minuman kepada orang 

yang kelaparan. 
- Dan membuat kita gembira. 

Kelas 
Kecil 

- Tuhan selalu bersama dengan umat-Nya siang dan 
malam. 

- Ia berjanji akan selalu menjaga kita 
- Memohonlah (berdoalah) kepada-Nya. 
- Ia melakukan perbuatan yang ajaib untuk menolong 

umat-Nya dan membuat membuat kita gembira. 

 
ANALISA GRAFIK 

KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 B   C 

Adg I Adg II Adg I Adg II 

Kel. 15:22-16:3 Kel. 16:4-36 Kel. 15:22-16:3 Kel. 16:4-36 

1 menit 2 menit  2  menit 3 menit 
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POKOK PEMBELAJARAN  

Tuhan Sumber Makanan Dan Minuman.  
 
TUJUAN CERITA  

Kelas Balita : 
1.  Anak percaya Tuhan memberikan makan dan minuman kepada umat-Nya yang kelaparan dan 

membuat mereka bahagia. 
2.  Anak berterima kasih kepada Tuhan, karena Tuhan mencukupkan mereka dengan makanan dan 

minuman. 
 

Kelas Kecil : 
1.    Anak merasakan Tuhan selalu ada bersama mereka siang dan malam. 
2.   Anak percaya Tuhan menolong umat-Nya dari kelaparan dan  membuat mereka bahagia. 
3.   Anak berterima kasih kepada Tuhan, karena Tuhan mencukupkan mereka dengan makanan dan 

minuman. 

KATA KUNCI  

Tuhan Memberikan Makanan dan Minuman. 

PETUNJUK GAMBAR 

Kabar Baik Ceria Halaman 82-85 Gambar 1-4 

SELUK BELUK GAMBAR 

ADEGAN GAMBAR SELUK BELUK 

I 

KBC hal 
82 

gambar 
1 

Bangsa Israel sudah diselamatkan Tuhan. 
Sekarang mereka melakukan perjalan yang panjang. 
Mereka menuju negeri yang dijanjikan Allah kepada mereka. 
Mesir sudah mereka tinggalkan,  
Dan sekarang padang pasir terbentang di depan mereka. 

KBC hal 
83 

gambar 
2 

Berminggu-minggu mereka berjalan di padang pasir. 
Tempat itu kering dan gersang, 
Air yang mereka bawa sudah habis dan makanannya juga tinggal sedikit 
Mereka akan kehausan dan kelaparan. 

KBC hal 
84 

gambar 
3 

Lalu mereka pergi kepada Musa. 
Mereka marah. 
“Semua ini salah Bapak!” kata mereka. 
“Bapak bilang kami harus pergi dari Mesir. 
Coba, kalau kami tinggal di sana. Pasti ada yang bisa kami makan.” 

II 

KBC hal 
85 

gambar 
4 

Kenapa ya,  mereka marah kepada Musa? Kenapa mereka tidak memohon kepada 
Tuhan? Padahal Tuhan ada selalu bersama dengan mereka siang dan malam. Tuhan 
tidak meninggalkan mereka. Tuhan sudah berjanji akan selalu menjaga dan 
menolong mereka. 
Musa tahu itu dan Ia percaya Tuhan akan selalu ingat janji-Nya. Ia pun berbicara 
(berdoa) memohon kepada-Nya. 
“Tuhan, orang Israel marah-marah, mereka kehausan dan kelaparan. Tolonglah 
kami ya Tuhan.”   
Tuhan punmendengar doa Musa. Ia pun melakukan perbuatan yang ajaib untuk 
menolong umat-Nya. 
Mereka menemukan air. 
Dan keesokan harinya, bertebaran butir-butir halus dan putih di padang pasir itu. 
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ADEGAN GAMBAR SELUK BELUK 

“Apa ini?” tanya mereka. 
“Ini semacam tepung,” jawab Musa. 
“Tuhan Allah memberikannya kepada kita.” 
 “Terima kasih Tuhan, Engkau sangat baik kepada kami.” 
Orang Israel mengumpulkannya dalam keranjang untuk dipanggang menjadi roti. 
Tepung itu mereka sebut,”manna”. 
Orang Israel sangat gembira, mereka berterima kasih kepada Tuhan, karena Tuhan 
telah menolong mereka. 

 

 

LAGU PENDUKUNG 

NJNE 75 “Di Sawah Padi T’lah Menguning” 
NJNE 116 “Kami bert’rima Kasih” 

 

AKTIVITAS 

TUHAN MEMBERI MAKAN DAN MINUMAN 

Bahan :  
1.  Berjenis-jenis gambar (Gambar kecil) makanan yang umum dikomsumsi anak-anak. Usahakan setiap 

gambar tersedia sejumlah anak. (Mis: anak ada 20 0rang, siapkan 20 gambar pisang, 20 gambar 
sepiring nasi, 20 gambar wortel dsb.) Gunting sesuai bentuk. Untuk menghemat waktu bagi dengan 
jumlah dan jenis yang sama ke atas beberapa piring plastik. 

 Catatan : Tambahkan gambar yang lebih menarik dan beragam sesuai dengan jumlah dan situasi anak di 
jemaat. 

2.  Gambar Anak berdoa. 
 Catatan : Gambar yang disiapkan dapat berwarna dapat juga hitam putih untuk dapat diwarnai lagi di 

rumah. 

3.  Kertas Folio 
4.  Lem. 

Cara beraktivitas : 

1. Katakan kepada Anak :  

a.  Tuhan telah memberikan air dan manna (tepung untuk dibuat roti) kepada orang Israel yang 
kelaparan. Apakah yang Tuhan berikan kepada adik-adik melalui mama dan papa sehingga tidak 
lapar? (Berikan waktu sejenak kepada mereka untuk memikirkannnya, kemudian perlihatkan gambar 
makanan  kepada mereka. 

b. Apakah yang adik-adik lakukan sebelum memakan makanan itu?  (Berikan waktu sejenak kepada 
mereka untuk memikirkannnya, kemudian perlihatkan gambar Anak yang berdoa.)  

  “Berdoalah kepada Tuhan, berterima kasih kepada-Nya, karena Ia telah memberi makanan dan 
minuman : 

  -  Tuhan telah menjagadan membuat  sayur, buah-buahandan padi Pak Tani menjadi tumbuh 
subur. 

  -  Tuhan menjaga dan membuat ayam Pak Tani menjadi besar hingga ada beberapa yang bertelur,  
  - Tuhan memelihara dan membuat ikan, sapi, kerbau dan babi Pak Tani menjadi besar dan gemuk.  
  - Tuhan membuat beberapa dari sapi dan kerbau itu menghasilkan susu untuk diminum. 
  -  Tuhan menolong mama/nene’/kakak untuk memasak makanan tersebut. 
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c. Adik-adik, di depan ada gambar beberapa jenis makanan, Kakak/Ibu/Bapak/ akan memanggil satu 
persatu dari kalian untuk mengambil 5 gambar yang kalian suka dan tempelkan pada kertas HVS ini.i 
(Sambil perlihatkan contoh gambar makanan dan kertas HVS).  Tempelkan juga gambar anak yang 
berterima kasih karena Tuhan telah memberinya makanan dan minuman. 

2.  Minta mereka ke depan masing-masing mengambil : 1 lembar kertas HVS tempat menempel gambar 
dan 5 gambar makanan yang mereka suka dan 1 gambar anak berdoa . Untuk menghemat waktu, 
dapat juga memanggil anak sejumlah piring yang tersedia. 

3. Tempelkan gambar-gambar tersebut dalam satu kertas HVS. (Lem dapat ditaruh disekitar mereka 
untuk dipakai bersama.) 

4. Setelah selesai ajak mereka untuk berdoa berterima kasih kepada Tuhan, karena Tuhan tidak 
membiarkan mereka kelaparan : “Terima Kasih Tuhan karena Engkau telah memberi kami makanan 
dan minuman.” 

5.  Tutup dengan lagu pendukung NJNE 116 “Kami bert’rima Kasih”. 

 
PETUNJUK PERSIAPAN 

SENIN SELASA RABU & KAMIS JUMAT & SABTU MINGGU 

APA CARA MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

Baca Alkitab. 
Jangan mulai dengan 
membaca pedoman. 
Mulailah dengan 
membaca Alkitab.  
Baca Keluaran15:22-16:36 
berulang-ulang.  
 
Renungkan  
 
Buat catatan. 
Imajinasikan : apa yang 
dapat kulihat, kudengar, 
kukecap, kucium dan 
kurasakan yang ada dalam 
cerita. 
 
Siapa tokoh-tokohnya dan 
apa perannya. 
 
Lihat tempat,waktu 
terjadinya peristiwa. 
 
Analisa perbuatan-  
perbuatan yang ada 
dalam ayat demi ayat. 
 
Perhatikan kata-kata atau 
kalimat  penting dalam 
teks, seperti :padang 
gurun, bersungut-sungut, 
ketetapan-ketetapan, 
kuali,burung puyuh, sabat,  
manna, segomer. 
 
Bandingkan dengan 
pedoman  
Bandingkan hasil 
perenungan anda dengan 

Komposisi Cerita. 
Mulai menghafalkan 
adegan demi adegan. 
 
Apakah pendahuluan 
yang ada di pedoman 
ini cocok atau saya 
perlu ganti dengan 
pendahuluan yang 
lebih menarik? 
 
Bahasa 
Apakah bahasa yang 
akan digunakan dapat 
dimengerti oleh anak-
anak? 
 
Penguasaan bahan  
mulaipelan-pelan 
menghafal alur 
ceritanya. 
 
Ingat  detail setiap 
adegan.  
 
Dalami alat peraga 
atau gambar-gambar 
pendukung. 
 
Persiapkan bahan 
aktivitas Anak 
 

Apa berkat Tuhan bagiku dalam 
cerita ini? 

Mengapa kita begitu gampang 
bersungut-sungut tatkala 
menghadapi berbagai masalah 
dalam hidup, seakan-akan Tuhan 
tidak menyertai kita? 
 
Konsep apakah yang kita miliki  
mengenai penyertaan dan 
pemeliharaan Tuhan? 
 
Kendalikan keinginan diri agar 
Anda tidak menyangkal-Nya. 
 
Belajar berlakon dan 
berimajinasi. 

Imajinasikan orang Israel yang 
sangat kelelehan, kehausan 
(juga kelaparan) dan mereka 
bersungut-sugut kepada Musa. 

Lakonkan percakapan Musa dan 
seorang Israel yang kehausan 
(juga kelaparan). 

Imajinasikan  Musa yang datang 
berseru kepada Tuhan 
menyampaikan sungut-sungut 
mereka. 

Imajinasikan Tuhan yang dengan 
tetap sabar mendengar sungut-
sungut mereka. 

Imajinasikan Tuhan 
memberikanpetunjuk kepada 
Musa untuk menolong mereka. 

Imajinasikan ekspresi orang 

Latihan dan 
simulasi 
Berceritalah 
kepada diri anda 
sendiri misalnya 
di depan kaca.  
 
Berceritalah 
kepada seorang 
anak, atau bila 
perlu beberapa 
anak. Tanyakan 
apakah mereka 
mengerti apa 
yang anda 
ceritakan? 

Cerita yang 
hidup dan 
mengesank
an  
Ceritakan 
cerita 
Tuhan 
memenuhi 
kebutuhan 
makanan 
dan minum 
manusiaden
gan penuh 
penghayata
n. 
 
Ingat ! 
Jangan  
membawa 
pedoman di 
depan 
kelas, apa 
lagi 
membacan
ya di depan 
anak-anak. 
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SENIN SELASA RABU & KAMIS JUMAT & SABTU MINGGU 

APA CARA MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

tulisan dalam pedoman. 
Buat penyesuaian-
penyesuaian di mana 
perlu.  

Israel ketika memperoleh air 
minum (juga ketika mendapat 
manna). 

Imajinasikan respon mereka 
kepada Tuhan ketika kehausan 
(juga kelaparan) mereka telah 
diobati oleh Tuhan . 

 
 

PETUNJUK BERCERITA 

1. Cerita ini adalah sambungan dan cerita minggu yang lalu. Mulailah bagian cerita ini dengan 
pendahuluan yang menarik yang dapat menjamin anak-anak dapat mengikuti cerita ini dengan 
penuh perhatian. Misalnya:  
1. Membangkitkan ingatan mereka dengan cerita minggu lalu, perlihatkan KBC hal 76 gambar 1: 

“Bangsa Israel sangat ketakutan ketika tentara Firaun mengejar mereka. Tidak ada jalan untuk 
melarikan diri dari mereka, yang ada di hadapan mereka adalah laut yang sangat luas. Apa yang 
Tuhan telah lakukan bagi orang Israel?” (Tuhan menolong mereka, Tuhan menjadikan laut 
terbelah dua sehingga orang Israel dapat berjalan diantaranya, di tanah yang kering. Mereka 
sangat senang.) 

2. Tanyakan pada anak-anak, “Apa saja yang anak-anak persiapkan jika pergi berlibur (jalan-jalan)? 
(Pakaian, permainan, snack, minuman, dlsb). Bangsa Israel tidak pergi berlibur, tetapi mereka 
pergi dari Mesir selamanya menuju tempat yang Tuhan janjikan,tempat yang sangat jauh. 
Mereka membawa harta, dan makanan dan minuman untuk dipakai dalam perjalanan. Tetapi 
apakah cukup?  

2. Lanjutkan dengan adegan I. Perlihatka KBC hal 82 gambar 1. Imajinasikan orang Israel yang 
melanjutkan perjalan mereka setelah Tuhan menyelamatkan mereka. Mereka melintasi  padang 
gurun yang panas dan jauh, hingga persediaan air dan makanan mereka habis, anak-anak menangis, 
kakek nenek mengeluh (hal 83 gbr 2), orang-orang bersungut-sungut kepada Musa (hal 84 gbr 3) 
dst.... 

3. Adegan II adalah puncak cerita untuk Kelas Balita dan Kelas Kecil. Untuk menuju ke puncak, mulailah 
pada adegan ini memperlihatkan Musa berseru kepada Tuhan. Imajinasikan  Musa yang datang 
berseru kepada Tuhan menyampaikan sungut-sungut mereka. Lakonkan percakapan Musa dan 
Tuhan, perlihatkan Tuhan yang dengan tetap sabar mendengar sungut-sungut orang Israel melalui 
Musa dan memberikan petunjuk kepadanya untuk menolong mereka. Perlihatkan puncak cerita 
dengan mengimajinasikan ekspresi orang Israel ketika memperoleh air minum dan juga ketika 
mendapat manna. Lakonkan keheranan dan respon kepada Tuhan yang luar biasa atas tersedianyan 
air dan manna. Kalimat dapat diulang-ulang, berikan waktu yang lebih pada adegan ini. 

4. Tutup cerita dengan menyampaikan repson pencerita terhadap keajaiban yang Tuhan berikan 
kepada bangsa Israel. Misalnya, “Luar biasa, Tuhan mendengar doa umat-Nya. Ia tidak membiarkan 
kita kehausan dan kelaparan. Ia memberi kita makanan dan minuman. Terima kasih Tuhan karena 
engkau mencukupkan kami dengan makanan dan minuman.” 

5. Perlihatkan Alkitab dan katakan untuk kelas Kelas Balita bahwa cerita ini ada di dalamnya.  Untuk 
kelas Kelas Kecil, minta mereka membuka Alkitab Keluaran 16:11-12 (minta guru pendamping dan 
orang tua menolong mereka membukanya). Anak-anak yang sudah bisa membaca, berdiri dan 
membaca bersama-sama. Guru menyiapkan tulisan bahan Alkitab cerita ini, minta anak untuk 
memohon kepada orang tua kembali menceritakannya (atau membacakannya). 

GAMBAR AKTIVITAS 
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MINGGU 27 

MENGALAHKAN ORANG AMALEK  

KELUARAN 17:1-16 

 

INTI CERITA 

Setiap kesukaran yang kita jumpai adalah suatu kesempatan untuk menguji diri kita sendiri untuk 
mempercayai Tuhan kita, apakah kita akan maju atau mundur. Batu karang itu menggambarkan Yesus 
Kristus yang telah dipukul untuk kita (I Korintus 10:4) sehingga kita dapat memperoleh air hidup dari 
Roh Kudus di dalam hati kita. (Yohanes 7:37-39). 

Bangsa Israel kembali berada dalam masalah. Bangsa Amalek  tidak menginginkan mereka berada di 
dalam wilayahnya.  Pertarungan yang akan terjadi akan mengulang kembali pertarungan Esau  dengan 
Yakub (Kej. 36:12).  Untuk memenangkan pertarungan ini, bangsa Israel membutuhkan pertolongan. 
Bangsa Israel telah melihat Tuhan mengalahkan Mesir, tetapi sekarang mereka memasuki peperangan 
itu sendiri dan memercayai Tuhan untuk mendapat kemenangan.  

Setiap ujian dapat mengatakan kepada kita sesuatu yang baru tentang diri kita sendiri dan tentang 
Tuhan (Kejadian 22:14; Keluaran 15:26).  Apabila kita menghadapi perjuangan hidup, ingatlah bahwa Dia 
adalah panji-panji kita dan Dia dapat memberi kemenangan kepada kita. 

 
ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

 1 Jemaah Israel tiba dan berkemahdi 
Rafidim, tetapi di sana tidak ada air 
untuk diminum. 
Mereka bertengkar meminta air dan 
bersungut-sungut kepada Musa dan 
mencobai Tuhan. 

1-3 - 
 

 4 Musa berseru-seru kepada TUHAN. 4 + 

Berfirmanlah TUHAN kepada Musa :  
- pergi  berjalan di depan bangsa  Israel 

dan membawa besertanya beberapa 
orang dari antara para tua-tua Israel;  

- membawal tongkat yang dipakai 
memukul sungai Nil. 

- Tuhan akan berdiri di sana di depan Musa 
di atas gunung batu di Horeb. 

- Haruslah Musa memukul gunung batu itu 
dan dari dalamnya akan keluar air, 
sehingga bangsa Israel dapat minum. 

5-6b    

  Musa melakukan perintah Tuhan di 
depan mata tua-tua Israel. 

6c + 
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Dinamailah tempat itu Masa dan 
Meriba 

7 + 

  Orang Amalek datang dan berperang 
melawan orang Israel di Rafidim. 

8  - 

  Musa berkata kepada Yosua untuk 
memilih orang Israel keluar 
berperang melawan orang Amalek, 
besok Musa  akan berdiri di puncak 
bukit itu dengan memegang tongkat 
Allah di tangannya. 

9 + 

  - Yosua melakukan seperti yang 
dikatakan Musa kepadanya dan 
berperang melawan orang Amalek. 

- Musa, Harun dan Hur telah naik ke 
puncak bukit. 

10 + 

  - Dan terjadilah, apabila Musa 
mengangkat tangannya, lebih 
kuatlah Israel, tetapi apabila ia 
menurunkan tangannya, lebih 
kuatlah Amalek. 

11 + 

  - Musa menjadi lelah. 
- Mereka mengambil sebuah batu, 

diletakkanlah di bawahnya, supaya 
Musa duduk di atasnya. 

- Harun dan Hur menopang kedua 
belah tangan Musa, sehingga 
tangan Musa tidak bergerak sampai 
matahari terbenam. 

12 + 

  Yosua mengalahkan Amalek dan 
rakyatnya dengan mata pedang. 

13  

TUHAN berfirman kepada Musa untuk: 
 -  menuliskan semua peristiwa ini dalam 

sebuah kitab sebagai tanda peringatan,  
-  mengingatkan ke telinga Yosua, bahwa 

Tuhan akan menghapuskan sama sekali 
ingatan kepada Amalek dari kolong 
langit. 

14    

 15 Musa mendirikan sebuah mezbah dan 
menamainya: "Tuhanlah panji-panjiku! 
: Tangan di atas panji-panji TUHAN! 
TUHAN berperang melawan Amalek 
turun-temurun. 

15-16 + 

Catatan : 
 Amalek adalah sebuah suku pengembara yang galak dan yang suka merampok. Sekalipun mereka adalah 

keturunan Esau (Kej 36:12) mereka bukan bagian dari bangsa Edom. Menurut Ulangan 25:18 mereka telah 
menyerang Israel dari belakang, sehingga serangan itu merupakan serangan yang curang terhadap para 
pengembara yang sudah "lelah dan lesu" itu. Inilah yang menyebabkan hukuman keras yang dikisahkan Kel 
17:14.  

 Kel 17:9. Di sini Yosua yang kemudian ditetapkan menjadi pengganti Musa muncul untuk pertama kalinya.  
 Kel 17:10. Hur. Tradisi Yahudi menyebutkan bahwa dia adalah suami Miryam (Josephus, Antiquities 111. 2.4). 
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ANALISA ADEGAN 

ADEGAN TEMA AYAT GBR. PENERAPAN 

I Di Masa dan Meriba Kel. 17:1-7   

II Tuhanlah Panjiku Kel. 17:8-16 KBC Hal 86-87 
Gambar 1-2 

B & C 

 
 
PUNCAK CERITA 

ADEGAN TEMA AYAT KELAS  POKOK-POKOK PENERAPAN 

II Tuhanlah  
Panjiku 

Kel. 17:8-16 Kelas 
Balita 

1.  Tuhan adalah Pahlawan. 
2.  Ia yang berkuasa mengalahkan musuh. 
3.  Kepada-Nya aku meminta pertolongan. 

Kelas 
Kecil 

1.  Tuhan adalah Pahlawan. 
2.  Ia yang berkuasa mengalahkan musuh. 
3.  Kepada-Nya aku meminta pertolongan. 
4.  Tuhan memberikan kekuatan dan kemenangan 

kepada orang yang terus-menerus berseru kepada-
Nya. 

 
 
ANALISA GRAFIK 

KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

    C 

Adg I Adg II Adg I Adg II 

Ayat 1-7 Ayat 8-16 Ayat 1-7 Ayat 8-16 

1 menit 2 menit  1 ½  menit 3 ½  menit 

 

POKOK PEMBELAJARAN   

Tuhan Pahlawanku 

 
TUJUAN CERITA 

Kelas Balita : 
1.  Anak mengenal Tuhan adalah Pahlawan yang berkuasa mengalahkan musuh. 
2.  Anak meminta pertolongan kepada Tuhan ketika menghadapi masalah. 

Kelas Kecil : 
1.  Anak mengenal Tuhan adalah Pahlawan yang berkuasa mengalahkan musuh. 
2.  Anak meminta pertolongan kepada Tuhan ketika menghadapi masalah. 
3.  Anak mengetahui bahwa Tuhan memberikan kekuatan dan kemenangan kepada orang yang terus-

menerus berseru kepada-nya. 
 

 

AYAT HAFALAN  

"TUHAN adalah Panjiku." (BIS Kel.17:15b) 
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PETUNJUK GAMBAR 

Kabar Baik Ceria Halaman 86-87 Gambar 

SELUK BELUK GAMBAR 

Adegan Gambar Seluk Beluk 

I  Bangsa Israel meneruskan perjalanan mereka seperti yang diperintahkan 
Tuhan. Mereka melintasi padang pasir yang sangat jauh dan juga sangat 
berbahaya. Di sana mereka kembali kehabisan air untuk diminum. Mereka 
marah-marah kepada Musa. Tetapi disana Tuhan menyediakan air minum bagi 
mereka. 

II KBC Hal 86 
Gambar 1 

Sebuah bangsa asing menyerang umat Israel. 
Mereka sangat ketakutan, “Mereka galak sekali, tubuh mereka kuat bahkan 
mereka  banyak dan juga membawa senjata yang banyak. Mereka akan 
merampok kita bahkan membunuh kita semua. Apa yang harus kita perbuat?” 
“Tenanglah, ada Tuhan yang akan menolong kita. Ia adalah Pahlawan yang 
berkuasa. Musuh-musuh takut kepada-Nya.” Musa mengingatkan orang Israel, 
Tuhan adalah Pahlawan mereka. 
“Yosua, pimpinlah orang Israel berperang melawan musuh itu. Hadapilah 
mereka.”  
Musa menyuruh Yosua untuk menggantikannya memimpin orang Israel 
berperang. 
“Aku akan berdoalah kepada Tuhan supaya Tuhan memberikan kita kekuatan 
menghadapi musuh yang sangat jahat itu.”  
Lalu Musa mendaki sebuah bukit untuk berdoa kepada Tuhan 

KBC Hal 87 
Gambar 2 

Kalau Musa mengangkat kedua tangannya ke atas, 
bangsa Israel menang dalam pertempuran. 
Tetapi kalau tangannya itu sebentar diturunkannya, musuh yang menang. 
Dengan susah payah Musa tetap mengangkat kedua tangannya.  
“Musa, berdoalah terus, jangan berhenti. Mintalah kepada Tuhan supaya kita 
memperoleh kemenangan menghadapi musuh.” 
Harun dan Hur ikut membantunya mengangkat tangannya. 
Demikianlah musuh dikalahkan dan lari terbirit-birit. 

 
 
LAGU PENDUKUNG 

103 Lagu Anak-Anak dan Kreasi Penyajinnya  No. 13  Hom-Pim-Pa 
NJNE 64 “Tuhan Jadi Penolongku” 
Kidung Sekolah Minggu 199 “Jikalau Tuhan di Pihak Kita”. 

 

AKTIVITAS 

PANJI TUHAN 

Bahan :  
1.  Sedotan yang difungsikan sebagai pegangan bendera. 
2. Kertas polos (putih, pink atau biru) ukuran 13 cm x 7 cm  untuk 

membuat bendera. 
3.   Gambar simbol salib atau Tuhan Yesus 
4.  Lem 
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Cara Membuat : 
1.  Potong kertas polos menjadi ukuran bendera. 
2. Tempelkan Simbol Salib/Tuhan Yesus pada tengah kertas tersebut.  
2.  Tempelkan dan gulung ujung sisi kiri kertas tersebut tersebut ke sedoton (tiang) hingga 1 cm dan 

perkuat dengan lem, sehingga menjadi bendera dengan lambang salib. 
3.  Katakan kepada anak, “Orang yang pergi berperang biasa membawa bendera. Bendera 

menunjukkan siapa yang menolong mereka melawan musuh. Siapakah musuh kita (Iblis). Dibendera 
kita ada tanda siapa yang akan menjadi penolong kita. Lambang apakah yang ada di bendera kita? 
(Salib). Salib siapakah itu? (Tuhan Yesus). Berarti yang menolong kita melawanIblis adalah Tuhan 
Yesus. 

 

PETUNJUK PERSIAPAN 

SENIN SELASA RABU & KAMIS JUMAT & SABTU MINGGU 

APA CARA MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

Baca Alkitab. 
Jangan mulai dengan 
membaca pedoman. 
Mulailah dengan 
membaca Alkitab.  
Baca Keluaran 17:1-16 
berulang-ulang.  
 
Renungkan  
 
Buat catatan. 
Imajinasikan : apa 
yang dapat kulihat, 
kudengar, kukecap, 
kucium dan kurasakan 
yang ada dalam cerita. 
 
Siapa tokoh-tokohnya 
dan apa perannya. 
 
Lihat tempat,waktu 
terjadinya peristiwa. 
 
Analisa perbuatan-  
perbuatan yang ada 
dalam ayat demi ayat. 
 
Perhatikan kata-kata 
atau kalimat  penting 
dalam teks, seperti 
:mencobai Tuhan, 
Tuhanlah  panji-
panjiku, 
 
Bandingkan dengan 
pedoman  
Bandingkan hasil 
perenungan anda 
dengan tulisan dalam 
pedoman. Buat 
penyesuaian-
penyesuaian di mana 
perlu.  

Komposisi Cerita. 
Mulai 
menghafalkan 
adegan demi 
adegan. 
 
Apakah 
pendahuluan 
yang ada di 
pedoman ini 
cocok atau saya 
perlu ganti 
dengan 
pendahuluan 
yang lebih 
menarik? 
 
Bahasa 
Apakah bahasa 
yang akan 
digunakan dapat 
dimengerti oleh 
anak-anak? 
 
Penguasaan 
bahan  
Mulai pelan-pelan 
menghafal alur 
ceritanya. 
 
Ingat  detail 
setiap adegan.  
 
Dalami alat 
peraga atau 
gambar-gambar 
pendukung. 
 
Persiapkan bahan 
aktivitas Anak 
 

Apa berkat Tuhan bagiku dalam cerita 
ini? 

Hidup Kristen selalu berhadapan dengan 
peperangan rohani. Iblis dengan berbagai 
cara berupaya menjatuhkan kita dalam dosa. 
Bagaimana kita bisa menang dalam 
peperangan rohani?  

Adakah Tuhan Yesus Kristus adalah 
satu-satunya Panji dalam hidup kita 
menghadapi peperangan rohani? 

Belajar berlakon dan berimajinasi : 

Imajinasikan bangsa Israel yang kembali 
kehabisan air, dan bersungut-sungut 
kepada Musa. 

Narasikan secara garis besar, Tuhan 
tetap sabar mendapat sungut-sungut 
dari orang Mesir. Ia tetap mengasihi 
dan menolong mereka. Ia memberikan 
air kepada mereka. 

Imajinasikan ketakutan orang Israel 
yang akan diserang oleh Amalek. 

Perlihatkan Musa mengingatkan 
mereka bahwa Tuhan akan menolong 
mereka melawan orang Amalek dan ia 
akan berdoa khusus untuk memohon 
bantuan kepada Tuhan. 

Perlihatkan keyakinan mereka bahwa 
Tuhan akan menolong mereka dan 
mereka siap berperang dibawah 
pimpinan Yosua. 

Imajinasikan Musa yang berdoa 
memohon kepada Tuhan dan ketika ia 
merasa capek orang Israel kalah, ketika 
ia kembali menaikkan tangannya, orang 
Israel menang. 

Imajinasikan Harun dan Hur 
menyemangati Musa untuk terus 
berdoa kepada Tuhan. 

Imajinasikan Yosua berharap dan 
menyemangati Musa untuk terus 
berdoa meminta pertolongan kepada 

Latihan dan 
simulasi 
Berceritalah 
kepada diri anda 
sendiri misalnya di 
depan kaca.  
 
Berceritalah 
kepada seorang 
anak, atau bila 
perlu beberapa 
anak. Tanyakan 
apakah mereka 
mengerti apa 
yang anda 
ceritakan? 

Cerita yang 
hidup dan 
mengesanka
n  
Tuhan adalah 
panjiku 
memberiku 
kemenangan 
melawan 
musuh. 
Ceritakan 
cerita  
dengan 
penuh 
penghayatan. 
 
Ingat ! 
Jangan  
membawa 
pedoman di 
depan kelas, 
apa lagi 
membacanya 
di depan 
anak-anak. 
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SENIN SELASA RABU & KAMIS JUMAT & SABTU MINGGU 

APA CARA MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

Tuhan. 

Imajinasikan pujian sukacita kepada 
Tuhan atas kemenangan yang diberikan 
kepada orang Israel. 

 
 
PETUNJUK BERCERITA 

1.  Cerita ini dapat dimulai dengan :  

- Meningatkan anak-anak pada cerita minggu lalu dengan memperlihatkan KBC hal 85,” Tuhan tidak 
membiarkan bangsa Israel kehausan dan kelaparan. Tuhan memberikan mereka air dan makanan, apa 
nama makanan yang Tuhan turunkan dari langit  kepada mereka? (Manna, burung puyuh)”. 

- Menanyakan kepada anak-anak :“Alat-alat apa saja yang digunakan para tentara dalam peperangan? 
[senapan, pistol, pedang, tombak,  baju perang (anti peluru), topi perang, bendera (panji) dll]. Waduh... 
siapa yang berperang, ya...? Kenapa ya...?”  

2. Masuk dalam adegan I, mulai dengan mengimajinasikan bangsa Israel yang kembali kehabisan air, dan 
bersungut-sungut kepada Musa.  

Narasikan secara garis besar, Tuhan tetap sabar mendapat sungut-sungut dari orang Mesir. Ia tetap 
mengasihi dan menolong mereka. Ia memberikan air kepada mereka. Dan mereka pun kembali tenang. 

2. Pada Adegan II, mulailah dengan memperlihatkan ketenangan bangsa Israel kembali terganggu, 
karena tidak jauh di hadapan mereka ada orang Amalek.  

Imajinasikan ketakutan mereka terhadap orang Amalek yang akan menyerang mereka. Perlihatkan 
Musa mengingatkan mereka bahwa Tuhan akan menolong mereka melawan orang Amalek dan ia akan 
berdoa khusus untuk memohon bantuan kepada Tuhan. 

Perlihatkan mereka menjadi yakin bahwa Tuhan akan menolong mereka sehingga mereka siap 
berperang dibawah pimpinan Yosua. 

Puncak cerita ada pada bagian ini :Imajinasikan Musa yang berdoa memohon kepada Tuhan dan ketika ia 
merasa capek orang Israel kalah, ketika ia kembali menaikkan tangannya, orang Israel menang. 
Imajinasikan Harun dan Hur menyemangati Musa untuk terus berdoa kepada Tuhan memohon 
kekuatan. 

Begitu pun dengan Yosua yang sedang memimpin perang berharap Musa terus berdoa meminta 
pertolongan kepada Tuhan supaya mereka dapat memenangkan peperangan ini. 

Imajinasikan sorak-sorai orang Israel yang menang dari orang  Amalek . 

3.  Akhiri cerita dengan memperlihatkan pujian sukacita Musa, Harun, Hur dan Yosua kepada Tuhan 
karena Tuhan telah mendengar doa mereka, Tuhan telah memberikan kemenangan kepada mereka. 

4. Tutup cerita dengan kesimpulan sederhana misal-Nya,”Tuhan menolong anak-anak-Nya menghadapi 
musuh. Ingat dan mintalah pertolongan kepada-Nya, Ia pasti  membuat kita kuat dan menang melawan 
musuh.”  

5. Pelihatkan Alkitab dan katakan untuk kelas Kelas Balita bahwa cerita ini ada di dalamnya.  Untuk kelas 
Kelas Kecil, minta mereka membuka Alkitab Keluaran  17: 16 (minta guru pendamping dan orang tua 
menolong mereka membukanya). Anak-anak yang sudah bisa membaca, berdiri dan membaca bersama-
sama. Guru menyiapkan tulisan bahan Alkitab cerita ini, minta anak untuk memohon kepada orang tua 
kembali menceritakannya (membacakannya). 
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MINGGU 28  

10 PERINTAH TUHAN  

KELUARAN 19-20:17 

INTI CERITA 

Dia Laut Merah, Tuhan memisahkan umat-Nya dari kehidupan lama mereka. Di Sinai Tuhan membawa 
mereka ke dalam kehidupan baru, suatu hubungan yang diikat dengan perjanjian dengan diri-Nya 
sendiri. Tuhan akan menjadikan bagsa Israel harta kesayangannya jika mereka taat dan setia kepada-
Nya. Dan sebagai bangsa milik Tuhan, mereka harus dijauhkan dari dosa, dipisahkan dari dunia dan 
dikhususkan untuk dipakai Tuhan dan membawa kesenangan bagi-Nya saja. Untuk mengingatkan 
bangsa Israel agar takut kepada-Nya, Tuhan menunjukkan kuasa-Nya di Sinai dan memperingatkan 
mereka untuk tidak datang mendekat. Bangsa Israel belajar dari penghargaan dan hukuman yang 
diberikan Tuhan; takut kepada Tuhan dan menghormati batasan-batasan yang ditetapkan-Nya, tetapi 
kita diundang untuk datang mendekat. 

Bangsa Israel tidak diselamatkan dari Mesir dengan menaati Hukum Taurat, tetapi ketaatan 
memungkinkan mereka menikmati semua berkat yang Tuhan sediakan bagi mereka. Hukum Taurat tidak 
menyelamatkan orang-orang berdosa. Taurat mengungkapkan kekudusan Tuhan dan kebutuhan 
manusia akan keselamatan. Taurat adalah cermin yang menunjukkan betapa kotornya kita tetapi tidak 
menyediakan pembasuhan yang kita perlukan. Hanya Kristus yang dapat melakukannya. 

ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

  Ket: Pada bulan ketiga setelah orang Israel 
keluar dari tanah Mesir, mereka tiba di 
padang gurun Sinai, setelah mereka 
berangkat dari Rafidim, mereka berkemah 
di sana di depan gunung itu. 

1-2  

  Musa naik gunung Sinai  menghadap 
Allah. 

3a + 

TUHAN berseru dari gunung kepada 
Musa untuk mengatakan  firman-Nya 
kepada keturunan Yakub dan orang 
Israel:  

- Mereka telah melihat perbuatan-Nya 
dan dukungan-Nya kepada orang Israel. 

- Jika merekasungguh-sungguh 
mendengarkan firman-Nya dan 
berpegang pada perjanjian-Nya, maka 
mereka akan menjadi harta kesayangan-
Nya sendiri dari antara segala bangsa 

- Mereka  akan menjadi bagi-Nya 

3b-6    
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PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

kerajaan imam dan bangsa yang kudus.  

  Musa datang dan memanggil para tua-tua 
bangsa itu dan membawa ke depan 
mereka segala firman yang diperintahkan 
TUHAN kepadanya. 

7 + 

  Seluruh bangsa itu menjawab bersama-
sama bahwa segala yang difirmankan 
TUHAN akan kami lakukan."  

8a + 

  Lalu Musapun menyampaikan jawab 
bangsa itu kepada TUHAN. 

8b + 

TUHAN berfirman kepada Musa bahwa IA 
akan datang kepada-Nya dalam awan 
yang tebal  

9a    

  Lalu Musa memberitahukan perkataan 
bangsa itu kepada TUHAN. 

9b + 

TUHAN berfirman kepada Musa untuk 
pergi menyuruh orang Israel 
menguduskan diri hari ini dan besok dan 
mencuci pakaiannya. Dan bersiap sebab 
pada hari ketiga TUHAN akan turun di 
depan mata seluruh bangsa itu di gunung 
Sinai.  

10-13    

  Musa turun dari gunung mendapatkan 
bangsa itu; disuruhnyalah bangsa itu 
seperti yang diperintahkan Tuhan 
kepadanya. 

14-15 + 

  Ket : Dan terjadilah pada hari ketiga, pada 
waktu terbit fajar, ada guruh dan kilat dan 
awan padat di atas gunung dan bunyi 
sangkakala yang sangat keras, sehingga 
gemetarlah seluruh bangsa yang ada di 
perkemahan. 

16 + 

  Musa membawa bangsa itu keluar dari 
perkemahan untuk menjumpai Allah dan 
berdirilah mereka pada kaki gunung. 

17 + 

Ket : Gunung Sinai ditutupi seluruhnya 
dengan asap, karena TUHAN turun ke 
atasnya dalam api; asapnya 
membubung seperti asap dari dapur, 
dan seluruh gunung itu gemetar sangat. 
Bunyi sangkakala kian lama kian keras. 
Berbicaralah Musa, lalu Allah 
menjawabnya dalam guruh. 

18-19    

Lalu turunlah TUHAN ke atas gunung 
Sinai, TUHAN memanggil Musa ke puncak 
gunung itu. 

20a-b    

  Naiklah Musa ke atas. 20c + 
TUHAN berfirman kepada Musa untuk turun 
memperingatkan bangsa itu, supaya jangan 
menembus mendapatkan TUHAN hendak 
melihat-lihat. 

21-22    
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PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

Juga para imam yang datang mendekat 
haruslah menguduskan dirinya. 

  Lalu berkatalah Musa kepada TUHAN bahwa 
tidak akan mungkin bangsa itu mendaki 
gunung Sinai ini, sebab Tuhan telah 
memperingatkannya kepada mereka.  

23 + 

TUHAN berfirman kepada Musa untuk pergi, 
turun, kemudian naiklah pula, beserta Harun. 

24    

 25 Lalu turunlah Musa mendapatkan bangsa itu 
dan menyatakan hal itu kepada mereka. 

25 + 

Lalu Allah mengucapkan segala firman 
inibahwa Dialah TUHAN, Allah, yang 
membawa orang Israel keluar dari tanah 
Mesir, dari tempat perbudakan. 
1. Jangan ada padamu allah lain di hadapan-
Ku. 
2. Jangan membuat bagimu patung yang 
menyerupai apapun yang ada di langit di atas, 
atau yang ada di bumi di bawah, atau yang 
ada di dalam air di bawah bumi. Jangan sujud 
menyembah kepadanya atau beribadah 
kepadanya. 
3. Jangan menyebut nama TUHAN, Allahmu, 
dengan sembarangan. 
4. Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat. 
5. Hormatilah ayahmu dan ibumu. 
6. Jangan membunuh. 
7. Jangan berzinah. 
8. Jangan mencuri. 
9. Jangan mengucapkan saksi dusta tentang 
sesamamu. 
10. Jangan menginginirumah sesamamu; 
jangan mengingini isterinya, atau hambanya 
laki-laki, atau hambanya perempuan, atau 
lembunya atau keledainya, atau apapun yang 
dipunyai sesamamu." 

Kel 
20:1-17 

   

 
ANALISA ADEGAN 

ADEGAN TEMA AYAT GBR. PENERAPAN 

I Tuhan Menampakkan diri di Gunung Sinai. Kel. 19:1-25 KBC hal 88 gbr 1,2 B&C 

II 10 Perintah Tuhan Kel. 20:1-17 3  

 
PUNCAK CERITA 

ADEGAN TEMA AYAT KELAS POKOK-POKOK PENERAPAN 

I Tuhan 
Menampakkan 
diri di Gunung 
Sinai. 

Kel 19:5 Kelas 
Balita  

1.  Tuhan sangat manyayangi umat-Nya 
2.  Orang yang taat melakukan perintah Tuhanadalah 

orang yang menyayangi-Nya. 
3.  Tuhan membuat bahagia orang yang menyayangi-Nya. 

Kelas 
Kecil 

1.  Tuhan sangat mengasihi umat-Nya. 
2.  Ia menjaga mereka. 
3.  Ia melakukan perbuatan ajaib untuk menolong umat-Nya. 
4.  Orang yang taat melakukan perintah Tuhan adalah 

orang yang menyayangi-Nya. 
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ADEGAN TEMA AYAT KELAS POKOK-POKOK PENERAPAN 

5.  Tuhan membuat bahagia orang yang menyayangi-Nya 
6.  Ia akan membuat orang yang taat kepada-Nya menjadi  

anak kesayangan-Nya. 

 
ANALISA GRAFIK 

KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

   C  

Adg I Adg II Adg II Adg III 

Kel. 19:1-25 Kel. 20:1-17 Kel. 19:1-25 Kel. 20:1-17 

½ menit 1 menit  2 ½  menit 1 ½ menit 

 
POKOK PEMBELAJARAN  

Sayang Tuhan, Taat Perintah-Nya! 
 
TUJUAN CERITA 

Kelas Balita : 
1. Anak tahu bahwa tanda kita menyayangi Tuhan adalah menaati perintah-Nya. 
2. Anak merasakan bahagia ketika taat melakukan perintah Tuhan 
 
Kelas Kecil : 
1. Anak tahu bahwa Tuhan sangat mengasihi mereka. 
2. Anak membalas kasih Tuhan dengan mengasihi-Nya yaitu dengan menaati perintah-Nya. 
3. Anak merasakan bahagia menjadi anak kesayangan Tuhan karena taat melakukan perintah Tuhan. 
 
KATA KUNCI 

Taat Perintah Tuhan. 
 
PETUNJUK GAMBAR 

KBC I, hal 88-91 Gambar 1-3 
 
SELUK BELUK GAMBAR 

ADEGAN GAMBAR SELUK BELUK 

I 1 Waktu terus berlalu. Tibalah Bangsa Israel di Gurun Sinai. 
Bangsa Israel mendirikan tendanya. 
Mereka capek sekali berjalan begitu jauh dan ingin beristirahat selama beberapa waktu. 

2 Tuhan memanggil Musa ke Gunung Sinai. 
Tuhan berkata, “Akulah Tuhan Allahmu, Allah yang sangat mengasihi kamu. Allah yang telah 
menghukum orang Mesir dan yang membebaskan kamu dari Negeri mereka. 
 Aku telah menjaga kamu dan telah melakukan perbuatan ajaib untuk menolong kamu. Aku 
adalah Tuhanmu dan kamu adalah umat-Ku” 
Tuhan meningatkan Musa betapa Ia sangat mengasihi umat-Nya dan Ia  menjanjikan 
kebahagiaan bagi mereka yangmengasihi Allah.  
“Sampaikanlah itu kepada semua umat-Ku, sayangilah Aku, taatlah melakukan perintah-Ku. 
Orang yang menyayangi Aku adalah orang yang taat melakukan perintah-Ku.  
Aku akan membuat mereka bahagia dan mereka akan Aku angkat menjadi anak kesayangan-
Ku.” 
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ADEGAN GAMBAR SELUK BELUK 

Musa menyampaikan pesan Tuhan kepada Bangsa Israel, dan Bangsa Israel berjanji memilih 
hanya menyayangi Tuhan. 

II 3 Tuhan berkata lagi bahwa Bangsa Israel harus menyembah Dia saja.  
Mereka juga harus hidup rukun satu sama lain. Musa menulis semua perintah-Nya pada dua 
batu yang datar. Inilah yang ditulis : 
1. Hanya ada satu Tuhan Allah.  
2. Jangan menyembah tuhan-tuhan yang lain; Akulah Tuhanmu. 
3. Jangan sembarangan menyebut Tuhan Allah. 
4. Hormati Hari Sabat. 
5. Hormati ayah dan ibumu. 
6. Jangan membunuh orang. 
7.Hendaklah engkau setia kepada istrimu atau suamimu. 
8. Jangan mencuri. 
9. Janganlah berbohong, 
10. Jangan mengingini apa pun milik orang lain. 
Ketika Tuhan selesai berbicara kepada Musa, Ia pun turun dari Gunung Sinai, sambil 
membawa kedua buah batu yang berisi perintah Tuhan itu. 

 
LAGU PENDUKUNG 

“Aku Anak Terang” 
Kidung Ceria No. 233 “Yesus Menginginkan Daku” 
Kidung Sekolah Minggu No. 270 “Apakah yang Diinginkan Tuhan?”  
NJNE No. 91 “Mari Bermain” 
 
AKTIVITAS 

Pililah salah satu dari ktivitas dibawah ini, dapat juga Guru mencari aktivitas yang lebih menarik, bahan 
mudah dijangkau dan sederhana buat anak untuk dilakukan. 

1. Mewarnai Gambar Musa menerima 10 Perintah Tuhan. 
2. Membuat Loh Batu 10 Perintah Tuhan dari Kertas. 

10 PERINTAH TUHAN 

Bahan : 

Masing masing anak mendapatkan : 

1. Kertas Sampul ukuran ½ HVS, bentuk menjadi 2 buah loh batu yang tidak terpisah.  

2. 10 hukum taurat, bergambar dan dalam bahasa anak-anak.  Masing-masing anak mendapat 10 hukum 
(satu set) yang telah digunting per gambar. (Bahan yang berwarna dapat di-download di 
http://dg4kids.com/images/ten-commandments.jpg, edit bahasanya dalam bahasa Indonesia.) 

3. Tulisan 1o perintah Tuhan  

4. Gambar-gambar kecil seperti:  bunga-bunga, mobil, bintang, hati dsb. Dapat juga dengan bunga & 
daun kering, kacang ijo atau kacang merah atau jenis biji-bijian yang lain yang dapat digunakan untuk 
membuat aktivitas ini lebih menarik. 

5. Lem (dapat dipakai bersama). 

 

Cara  beraktivitas : 

1. Guru katakan : 

Tuhan memberikan kepada Musa 10 perintah untuk dilakukan oleh  orang yang sayang kepada Tuhan.  
Orang yang melakukan perintah Tuhan akan bahagia dan akan menjadi anak kesayangan Tuhan. 10 

http://dg4kids.com/images/ten-commandments.jpg
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perintah Tuhan itu adalah .... (sambil perlihatkan gambar dan sebut satu per satu perintah Tuhan itu). 
Ayo siapa yang ingat apa yang kakak sudah katakan? (Adakan interaksi dengan anak sesaat.) Supaya 
tidak lupa mari kita susun 10  perintah Tuhan itu  dalam kertas kita yang menyerupai batu tempat Musa 
menulis perintah Tuhan. 

Apa perintah yang paling pertama? Mari kita cari gambarnya... Kita sebutkan bersama-sama... Beri lem 
bagian belakang (dpat juga telah diberi doubel tip, anak-anak tinggal menarik  penutup tipnya) 
tempelkan pada bagian atas sebelah kiri. (Guru memperlihatkan hasil tempelannya.) Dst...  

2. Setelah anak-anak selesai menempel semua 10 perintah Tuhan, minta mereka menempel bagian 
depan kartu tulisan 1o perintah Tuhan. Tambahkan gambar-gambar kecil seperti:  bunga-bunga, mobil, 
bintang, hati dsb. Dapat juga dengan bunga & daun kering, kacang ijo atau kacang merah atau jenis biji-
bijian yang lain yang dapat digunakan untuk membuat aktivitas ini lebih menarik. 

 
 
PETUNJUK PERSIAPAN 

SENIN SELASA RABU & KAMIS JUMAT &  MINGGU 

APA CARA MENOLEH KE DALAM DIRI SABTU                BERCERITA 

Baca Alkitab. 
Jangan mulai dengan 
membaca pedoman. 
Mulailah dengan membaca 
Alkitab.  
Baca Keluaran 19-20:17 
berulang-ulang.  
Renungkan  

Buat catatan. 

Imajinasikan : apa yang dapat 
kulihat, kudengar, kukecap, 
kucium dan kurasakan yang 
ada dalam cerita. 

Siapa tokoh-tokohnya dan 
apa perannya. 

Lihat tempat,waktu 
terjadinya peristiwa. 

Analisa perbuatan-  

perbuatan yang ada dalam 
ayat demi ayat. 

Perhatikan kata-kata atau 
kalimat  penting dalam teks, 
seperti :harta kesayangan 
Tuhan, kerajaan Imam dan 
bangsa yang kudus, 10 Hukum 
Taurat, Allah yang cemburu, 
kuduskanlah hari sabat, lanjut 
umur, jangan berzina, saksi 
dusta, mengingini. 

Bandingkan dengan 
pedoman  

Bandingkan hasil 
perenungan anda dengan 
tulisan dalam pedoman. Buat 
penyesuaian-penyesuaian di 
mana perlu.  

Komposisi Cerita. 
Mulai 
menghafalkan 
adegan demi 
adegan. 
 
Apakah 
pendahuluan yang 
ada di pedoman ini 
cocok atau saya 
perlu ganti dengan 
pendahuluan yang 
lebih menarik? 
 
Bahasa 
Apakah bahasa 
yang akan 
digunakan dapat 
dimengerti oleh 
anak-anak? 
 
 
Penguasaan bahan  
mulaipelan-pelan 
menghafal alur 
ceritanya. 
 
Ingat  detail setiap 
adegan.  
 
Dalami alat peraga 
atau gambar-
gambar 
pendukung. 
 
Persiapkan bahan 
aktivitas Anak 
 

Apa berkat Tuhan bagiku dalam 
cerita ini? 

Apakah keistimewaan yang saya 
miliki sehingga beroleh anugerah 
keselamatan yang menakjubkan? 
Tidak ada. 

Apakah hidup saya telah 
menyatakan kesiapan untuk  
menerima anugerah dari-Nya? 

“Mereka yang mengabaikan 
persiapan untuk berjumpa dalam 
kekudusan Allah akan 
menanggung akibatnya, yaitu 
hukuman mati.” 

Belajar berlakon dan berimajinasi 

Imajinasikan orang Israel 
beristirahat setelah melakukan 
perjalanan yang sangat jauh. 

Lakonkan Tuhan memanggil 
Musa dan bercakap dengannya  

Imajinasikan Tuhan yang sangat 
menyayangi manusia dan 
menginginkan mereka juga 
menyayangi-Nya dan ia 
memberikan janji-Nya dan 
perintah-Nya kepada bangsa 
Israel. 

Imajinasikan Musa 
menyampaikan pesan Tuhan 
kepada mereka. 

Imajinasikan orang Israel berjanji 
untuk mengasihi Tuhan dan taat 
kepada-Nya. 

Imajinasikan Musa menulis 
perintahTuhan. 

Latihan dan 
simulasi 
Berceritalah 
kepada diri 
anda sendiri 
misalnya di 
depan kaca.  
 
Berceritalah 
kepada 
seorang anak, 
atau bila perlu 
beberapa 
anak. 
Tanyakan 
apakah mereka 
mengerti apa 
yang anda 
ceritakan? 

Cerita yang 
hidup dan 
mengesankan  
Ceritakan cerita 
Tuhan 
memberika 10 
perintah untuk 
mengasihi-Nya 
dengan penuh 
penghayatan. 
 
Ingat ! 
Jangan  
membawa 
pedoman di 
depan kelas, apa 
lagi 
membacanya di 
depan anak-
anak. 
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PETUNJUK BERCERITA 

1. Pendahuluan cerita dapat dibuat seperti :  

- Mengingatkan anak-anak tentang cerita 
minggu lalu. Perlihatkan mereka kembali 
KBC hal 87 gambar 1. “Tuhan telah 
memberikan kemenangan kepada orang 
Israel. Mereka sangat bergembira, Tuhan 
telah menolong mereka. Mereka pun 
melanjutkan perjalan mereka ke tempat 
yang Tuhan janjikan kepada mereka.” 

- Perlihatkan gambar anak yang berdoa, 
berpelukan atau ke gereja. Tanyakan, 
“Apa yang dilakukan orang yang ada 
dalam gambar itu? Apakah mereka juga 
sering melakukannya?” katakan,”Mereka 
yang melakukan hal seperti dalam gambar 
adalah mereka yang sayang kepada 
Tuhan.” 

(Usahakan mencari pendahuluan yang menarik 
bagi anak, sesuaikan bahasa dan minat mereka 
dengan cerita ini.) 

2. Ceritakan adeganI.  Imajinasikan orang Israel 
beristirahat setelah melakukan perjalanan yang 
sangat jauh. 

Lakonkan Tuhan memanggil Musa dan bercakap 
dengannya, imajinasikan Tuhan yang sangat 
menyayangi manusia dan menginginkan mereka 
juga menyayangi-Nya dan Ia memberikan janji-Nya 
kepada umat-Nyayang taat menyayangi-Nya. 

Puncak cerita : Imajinasikan Musa menyampaikan 
pesan Tuhan kepada mereka, dan memberikan 
mereka pilihan, mau taat mengasihi-Nya atau 
tidak. Imajinasikan orang Israel berlutut dan 
berjanji untuk mengasihi Tuhan dan taat kepada-
Nya. 

3. Imajinasikan Musa kembali bertemu dengan 
Tuhan dan  menuliskan 10 perintah yang 
disebutkan  Tuhan untuk dilakukan oleh orang 
yang menyayanginya. 

4. Perlihatkan Alkitab dan katakan untuk kelas Kelas Balita bahwa cerita ini ada di dalamnya.  Untuk 
kelas Kelas Kecil, minta mereka membuka alkitab Matius 23:37-39 (minta guru pendamping dan orang 
tua menolong mereka membukanya). Anak-anak yang sudah bisa membaca, berdiri dan membaca 
bersama-sama. Guru menyiapkan tulisan bahan Alkitab cerita ini Keluaran 19-20:17, minta anak untuk 
memohon kepada orang tua kembali menceritakannya (atau membacakannya). 

 

 

10 Perintah Tuhan 

  

  

  

  

  

 2#   Hanya Tuhan 

      yang disembah 

4#Hormati Hari Sabat 
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MINGGU 29 

ANAK LEMBU EMAS 

KELUARAN 32:1-35 

INTI CERITA 

Meskipun Tuhan telah berfirman dan melakukan pebuatan-perbuatan ajaib-Nya, dan bangsa Israel telah 

menyatakan janji untuk melaksanakan Firman (Kel19:8), bangsa itu tetap saja tidak tahu bagaimana 

hidup dengan iman. Musa telah pergi selama 40 hari dan bangsa itu menjadi tidak sabar. Mereka masih 

punya awan dan api untuk meyakinkan mereka pada hadirat Tuhan, tetapi itu tidak cukup. Mereka 

menginginkan Tuhan yang kelihatan secara fisik untuk menguatkan mereka. Itulah ketidakpercayaan: 

“Barangsiapa percaya tidak akan gelisah” (Yesaya 28:16). 

Menghindari murka Tuhan kepada bangsa Israel akibat penghianatan mereka kepada-Nya, Musa berdoa 

memohon pengampunan bagi mereka. Ia mengingatkan Tuhan tentang perjanjian-Nya tentang 

kemuliaan yang akan hilang dari pada-Nya jika bangsa itu dimusnahkan. 

Tuhan di dalam kasih karunia-Nya mengampuni si pendosa, tetapi di dalam keadilan pemerintahan-Nya 

Dia harus menghukum dosa. Penghakiman ini mungkin tampak kejam bagi kita, tetapi bangsa itu sudah 

diperingatkan terhadap penyembahan berhala dan dengan sengaja telah tidak patuh kepada Tuhan. 

Tuhan harus mengajar mereka sejak awal untuk tidak bertindak seperti bangsa-bangsa kafir di sekeliling 

mereka. Israel harus tetap menjadi bangsa yang berbeda, atau Tuhan tidak dapat melaksanakan tujuan-

tujuan besar-Nya melalui mereka. 

 

ANALISA PERBUATAN  

PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

 1 Bangsa Israel berkumpul dan mengerumuni 
Harun dan berkata kepadanya untuk 
membuatkan mereka allah sebab mereka tidak 
tahu apa yang telah terjadi dengan Musa. 

1 - 

 2 Harun berkata kepada mereka untuk 
menanggalkan anting-anting emas mereka dan 
membawanya kepadanya. 

2 - 

 3 Seluruh bangsa Israel menanggalkan anting-
anting emas yang ada pada telinga mereka dan 
membawanya kepada Harun. 

3 - 

 4 Harun menerimanya, dibentuknya dengan pahat, 
dan dibuatnyalah dari padanya anak lembu 
tuangan.  
Harun berkata kepada mereka bahwa inilah 
Allah mereka, yang telah menuntun mereka 
keluar dari tanah Mesir. 

4 - 
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PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

 5 Harun mendirikan mezbah di depan anak lembu itu.  
Harun berseru katanya besok hari raya bagi TUHAN. 

5 - 

 6 Keesokan harinya pagi-pagi bangsa Israel 
mempersembahkan korban bakaran dan korban 
keselamatan. 
Sesudah itu duduklah bangsa itu untuk makan 
dan minum;  
kemudian bangunlah mereka dan bersukaria. 

6 - 

TUHAN berfirman kepada Musa 
untuk dari Gunung Sinai sebab 
bangsa Israel telah rusak lakunya.  

7-8  7  

TUHAN berfirman kepada Musa 
bahwa bangsa Israel adalah 
suatu bangsa yang tegar 
tengkuk. Tuhan marah kepada 
mereka dan hendak 
membinasakan mereka.  

9-10    

 11 Musa melunakkan hati TUHAN. 11-13  

Dan menyesallah TUHAN karena 
malapetaka yang dirancangkan-
Nya atas umat-Nya. 

14    

 15  Musa berpaling lalu turun dari gunung dengan 
kedua loh hukum Allah dalam tangannya. 

15 + 

Ket.: Kedua loh itu ialah pekerjaan 
Allah dan tulisan itu ialah tulisan 
Allah, ditukik pada loh-loh itu. 

16      

 17 Yosua berkata kepada Musa bawa ia mendengar 
bunyi sorak peperangan dari perkemahan. 

17 + 

 18 Musa menjawab bahwa itu bukan bunyi 
nyanyian kemenangan, bukan bunyi nyanyian 
kekalahan tetapi itu  bunyi orang menyanyi 
berbalas-balasan. 

18 + 

 19 Musa melihat anak lembu dan melihat orang 
menari-nari. Bangkitlah amarah Musa 
Musa melemparkan kedua loh itu dari tangannya 
dan dipecahkannya pada kaki gunung itu. 

19 + 

 20 Musa mengambil anak lembu yang mereka buat 
itu, dibakarnya dengan api dan digilingnya 
sampai halus, kemudian ditaburkannya ke atas 
air dan disuruhnya diminum oleh orang Israel. 

20 + 

 21 Musa berkata kepada Harun bahwa apakah yang 
dilakukan bangsa ini kepadanya, sehingga Harun 
mendatangkan dosa yang sebesar itu kepada 
orang Israel. 

21 + 

 22 Harun menjawab bahwa bangsa ini jahat. 
Mereka meminta kepadanya membuatkan 
mereka allah, lalu ia membuatkan anak lembu 
dari emas yang mereka tanggalkan. 

22-24 - 

 26 Musa berdiri di pintu gerbang perkemahan itu 
serta berkata bahwa siapa yang memihak 
kepada TUHAN datanglah kepada-Nya. 

25-26 + 
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PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

Seluruh bani Lewi berkumpul kepadanya. 

 27 Musa menyampaikan Firman Tuhan kepada 
merekauntuk masing-masing mengikatkan 
pedangnya pada pinggangnya dan berjalanlah 
kian ke mari melalui perkemahan itu dari pintu 
gerbang ke pintu gerbang, dan biarlah masing-
masing membunuh saudaranya dan temannya 
dan tetangganya. 

27 + 

 28 Bani Lewi melakukan seperti yang dikatakan 
Musa dan pada hari itu tewaslah kira-kira tiga 
ribu orang dari bangsa itu. 

28 + 

 29 Musa  berkata bahwa mulai hari ini  supaya 
mereka membaktikan diri mereka kepada 
TUHAN dengan masing-masing membayarkan 
jiwa anaknya laki-laki dan saudaranya. 

29 + 

 30 Keesokan harinya Musa berkata kepada bangsa 
itu bahwa mereka telah berbuat dosa besar, 
tetapi sekarang ia akan naik menghadap TUHAN 
meminta pengampunan-Nya. 

30 + 

 31 Musa kembali menghadap TUHAN memohon 
pengampunan Tuhan karena mereka telah berdosa. 

31-32 + 

TUHAN berfirman kepada Musa : 
-  Bahwa hanya orang-orang 

yang telah berdosa terhadap-
Nya akan dihapus namanya dari 
buku itu. 

- Pergi, dan membawa orang 
Israel ke tempat yang telah 
Tuhan sebut kepadanya.  

- Malaikat Tuhan 
membimbingnya. 

- Tetapi saatnya akan datang 
orang-orang itu dihukum 
karena dosa-dosa mereka. 

- Pergi sekarang, menuntun 
bangsa Israel ke tempat yang 
telah disebut Tuhan 
kepadanya; Malaikat Tuhan  
akan berjalan di depan mereka, 

- Tetapi pada hari pembalasan 
Tuhan, Ia akan membalaskan 
dosa mereka kepada mereka. 

33-
34 

   

 35 Demikianlah TUHAN menulahi bangsa itu, 
karena mereka telah menyuruh membuat anak 
lembu buatan Harun itu. 

35  

 

ANALISA ADEGAN 

ADEGAN TEMA AYAT GBR. PENERAPAN 

I Tuhan marah kepada Bangsa Israel 
karena menyembah anak lembu. 

1-13 - B  
C1 
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ADEGAN TEMA AYAT GBR. PENERAPAN 

II Musa memohon pengampunan, 
Tuhan mengampuni dan menghukum 
bagsa Israel. 

14-35 - C2 

 

PUNCAK CERITA 

ADEGAN TEMA AYAT  POKOK-POKOK PENERAPAN 

I Tuhan marah 
kepada Bangsa 
Israel karena 
menyembah 
anak lembu. 

1-13 Kelas 
Balita 
(B) 

1. Tuhan tahu apa yang dilakukan umat-Nya. 
2.   Ia sangat sedih melihat umat-Nya telah menyembah 

patung, umat-Nya tidak lagi ingat kepada-Nya. 
3.  Tuhan marah dan menghukum mereka karena mereka 

telah melupakan Tuhan dan tidak setia kepada janji-Nya 
untuk menyembah Tuhan. 

Kelas 
Kecil 
(C1) 

1.  Tuhan menginginkan umat-Nya setia mengasihi-Nya, 
setia menyembah-Nya. 

2. Ia sedih melihat umat-Nya tidak lagi mengasihi-Nya dan 
lebih memilih menyembah patung dari pada diri-Nya. 

3.  Ia marah karena umatnya tidak setia. Ia marah karena 
umat-Nya telah melanggar janjinya untuk mengikuti 
perintah-Nya. 

4.  Ia  menghukum orang yang melanggar perintah-Nya 
supaya mereka tidak lagi melanggar  perintah Tuhan. 

II Tuhan 
mengampuni 
dan 
menghukum 
bagsa Israel. 

14-35 Kelas 
Kecil 
(C2) 

1.  Tuhan tetap setia kepada umat-Nya, meskipun umat-
Nya selalu tidak setia. 

2.  Ia memberi pengampunan bagi mereka yang mengakui 
kesalahannya. 

 

ANALISA GRAFIK 

KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

    C 

Adg I Adg II Adg I Adg II 

Ayat 1-13 Ayat 14-35 Ayat 1-13 Ayat 14-35 

1½ menit 1 menit  2½ menit 2   menit 

 

POKOK PEMBELAJARAN  

Tuhan Menghukum Orang Yang Melanggar Perintah-Nya 

 

TUJUAN CERITA 

Kelas Balita : 

1. Anak mengetahui bahwa melanggar perintah Tuhan membuat-Nya marah dan sedih. 

2.  Anak berjanji untuk tidak membuat Tuhan marah dan sedih. 

 

Kelas Kecil : 

1. Anak mengetahui bahwa Tuhan menuntut umat-Nya setia menyembah kepada-Nya. 

2.  Anak mengetahui Tuhan akan menghukum orang yang melanggar perintah-Nya. 
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3. Anak merasakan bahwa Tuhan tetap setia kepada umat-Nya, Ia memberi pengampunan bagi orang 

yang mengakui kesalahannya.  

 

KATA KUNCI  

Hanya Tuhan Yang Disembah. 

 

PETUNJUK GAMBAR/ALAT PERAGA 

1. Buat gambar sedehana Patung Anak Lembu Emas. 

2. Aktivitas minggu lalu (10 perintah Tuhan)gunakan sebagai tambahan alat peraga. 

 

SELUK BELUK ADEGAN 

ADEGAN ALAT PERAGA SELUK BELUK 

I  
 
 

Gambar 
Patung 

Anak 
Lembu 
Emas 

 
 
 
 
 
 

Musa berada di atas gunung Sinai untuk berbicara dengan Tuhan selama 40 hari. 
Orang-orang yang menunggunya menjadi lelah dan gelisah, 
“Pergi kemana Musa? Lama sekali. Apakah yang telah terjadi dengannya? Siapa yang akan 
menolong kita sekarang?”  
Mereka lalu mengerumini Harun, “Harun, buatlah bagi kami allah, yang dapat menolong 
kami.” 
Harun pun menyuruh mereka mengumpulkan emas perhiasan mereka, lalu ia membuat 
patung anak lembu dari emas tersebut. 
Orang Israel sangat senang, mereka menari bergembira mengelilinginya sambil 
menyembahnya. 

Tuhan melihat apa yang dilakukan orang Israel. 
Ia sangat sedih melihat umat-Nya telah menyembah patung anak lembu emas. 
“Musa , orang Israel tidak setia kepada-Ku. Mereka tidak lagi ingat kepada-Ku. 
Mereka telah mengganti Aku dengan anak lembu emas itu.” 
Tuhan marah melihat perbuatan mereka. 
“Aku akan menghukum mereka karena Mereka telah melanggar perintah-Ku.. 
Tuhan menyuruh Musa untuk bergegas turun Gurung Sinai menjumpai Orang 
Israel. Yosua menunggunya.  

Aktivitas 1o 
perintah 

Tuhan 

Dari jauh mereka mendengar suara nyanyian dan tarian. Mereka mendekat dan 
melihat patung anak lembu emas serta orang-orang menari disekitarnya. 
Musa sedih melihat Bangsanya telah melupakan Tuhan. 
Lalu kedua batu yang berisi 10 perintah Tuhan yang dibawanya itu,  ia lemparkan 
ke bawah kaki gunung hingga rusak. Musa menghancurkan patung anak lembu 
emas itu. 
Ia marah kepada Harun saudaranya itu dan kepada orang Israel.  
“Tuhan akan menghukum orang-orang yang telah melanggar perintah-perintah-
Nya!”Kata Musa. 
“Barangsiapa yang masih mengasihi Tuhan, datanglah kepadaku. Mereka yang 
mengasihi Tuhan akan diselamatkan dari hukuman.”  
Banyak orang datang kepada Musa, tetapi lebih banyak yang tidak karena 
memilih menyembah patung anak lembu emas. Lalu terjadilah penyakit yang 
membuat banyak orang yang menyembah patung anak lembu emas itu mati. 

II  Musa pergi menghadap kepada Tuhan. Memohon ampun kepada-Nya untuk 
orang Israel.  
Tuhan sangat marah kepada orang-orang Israel. “Aku sungguh mengasihi 
mereka, aku telah menjaga dan menolong mereka, sejak dari nenek mereka 
sampai sekarang.  
Tetapi kenapa mereka membuat aku sedih. Kenapa mereka tidak setia kepada-
Ku? Kenapa mereka melanggar perintah-Ku? 
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ADEGAN ALAT PERAGA SELUK BELUK 

Aku akan menghukum mereka, Aku akan membiarkan mereka!” 
Musa menyampaikan perkataan Tuhan kepada orang Israel. Maka takutlah 
mereka. Mereka memohon ampun. Mereka ingin Tuhan tetap bersama mereka.  
“Tuhan, ampunilah kami. Ajarlah kami untuk mengasihi-Mu. Janganlah biarkan kami 
berjalan sendirian menuju Negri yang Kau janjikan itu.” 
Tuhan akhirnya mengampuni mereka. Ia berjanji akan setia mengasihi umat-Nya dan 
Ia akan menghukum umat-Nya yang tidak setia kepada-Nya. 
Bangsa Israel akhirnya kembali menyembah Tuhan.  
Musa kembali bertemu Tuhan dan menulis kembali perintah Tuhan pada kedua 
batu yang baru, menggantikan yang telah rusak itu.  

 

LAGU PENDUKUNG 

Kidung Ceria No. 227 Tanganku Hendak Kupakai 

Kidung Ceria No. 234 Tuhan Jurus’lamatku 

 

AKTIVITAS 

HANYA YESUS YANG DIPUJI 

Setiap anak mendapat : 
Bahan :   
1. Kertas karton bergambar Tuhan Yesus. 
2. Pita 
 
Cara membuat: 
1. Minta anak-anak memberi warna. 
2. Gunting gambar sesuai garis pinggirnya, 
3. Lubang bagian atas tengah, berikan pita atau tali sebagai gantungan. 
 
PETUNJUK PERSIAPAN 

SENIN SELASA RABU & KAMIS JUMAT & SABTU MINGGU 

APA CARA MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

Baca Alkitab. 
Jangan mulai dengan 
membaca pedoman. 
Mulailah dengan 
membaca Alkitab.  

Baca Keluaran 32:1-35 
berulang-ulang.  
 
Renungkan  
 
Buat catatan. 
Imajinasikan : apa yang 
dapat kulihat, kudengar, 
kukecap, kucium dan 
kurasakan yang ada dalam 
cerita. 
 
Siapa tokoh-tokohnya dan 
apa perannya. 
 
Lihat tempat,waktu 
terjadinya peristiwa. 

Komposisi Cerita. 
Mulai menghafalkan 
adegan demi adegan. 
 
Apakah pendahuluan 
yang ada di pedoman 
ini cocok atau saya 
perlu ganti dengan 
pendahuluan yang 
lebih menarik? 
 
Bahasa 
Apakah bahasa yang 
akan digunakan dapat 
dimengerti oleh anak-
anak? 
 
 
Penguasaan bahan  
mulaipelan-pelan 
menghafal alur 
ceritanya. 

Apa berkat Tuhan bagiku 
dalam cerita ini? 

Apakah saya pernah bingung 

karena kehadiran Allah tidak 

kelihatan dalam pergumulan 

saya?  

Pernahkah saya tak sabar 

menunggu bimbingan Tuhan, 

lalu tergoda untuk bergerak 

sendiri sambil mempercayai 

perbuatan manusia? 

Belajar berlakon dan 
berimajinasi 

Lakonkan percakapan Tuhan 
dan Musa di atas gunung Sinai.  

Imajinasikan Tuhan yang 
sangat sedih melihat 
perbuatan orang Israel.   

Perlihatkan dengan ekspresi 

Latihan dan 
simulasi 
Berceritalah 
kepada diri anda 
sendiri misalnya 
di depan kaca.  
 
Berceritalah 
kepada seorang 
anak, atau bila 
perlu beberapa 
anak. Tanyakan 
apakah mereka 
mengerti apa 
yang anda 
ceritakan? 

Cerita yang 
hidup dan 
mengesankan  
Ceritakan cerita 
Hanya Tuhan 
yang 
disembahdengan 
penuh 
penghayatan. 
 
Ingat ! 
Jangan  
membawa 
pedoman di 
depan kelas, apa 
lagi 
membacanya di 
depan anak-
anak. 
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SENIN SELASA RABU & KAMIS JUMAT & SABTU MINGGU 

APA CARA MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

 
Analisa perbuatan-  
perbuatan yang ada 
dalam ayat demi ayat. 
 
Perhatikan kata-kata atau 
kalimat  penting dalam 
teks, seperti :anak lembu 
emas, korban bakaran, 
korban keselamatan, 
bangsa yang tegar 
tengkuk, murka-Ku 
bangkit, menulahi, dlsb. 
 
Bandingkan dengan 
pedoman  
Bandingkan hasil 
perenungan anda dengan 
tulisan dalam pedoman. 
Buat penyesuaian-
penyesuaian di mana 
perlu.  

 
Ingat  detail setiap 
adegan.  
 
Dalami alat peraga 
atau gambar-gambar 
pendukung. 
 
Persiapkan bahan 
aktivitas Anak 
 

yang kuat kemarahan Tuhan 
kepada orang Israel.  

Imajinasikan Musa yang takut 
dan memohon belas kasihan 
kepada Tuhan supaya jangan 
menghukum orang Israel.  

Lakonkan percakapan Yosua 
dan Musa ketika turun gunung 
Sinai. 

Perlihatkan amarah Musa 
melihat orang Israel 
menyembah patung dengan 
melemparkan dua loh batu 
yang dibawanya. 

Imajinasikan Musa 
menyampaikan pesan Tuhan 
yang  akan menghukum 
mereka yang telah melanggar 
janji dan telah membuat-Nya 
sedih dan marah. 

Imajinasikan Musa yang 
kembali menghadap Tuhan 
meminta ampun dan 
pengasihan kepada Tuhan. 

Perlihatkan Tuhan yang 
memberikan pesan kepada 
Musa bahwa Ia akan 
menghukum mereka yang 
telahmelanggar perintah-Nya.  

Imajinasikan orang Israel yang 
sangat ketakutan mendengar 
pesan Tuhan yang 
disampaikan oleh Musa. 

 
PETUNJUK BERCERITA 

1. Persiapkan gambar patung anak lembu emas yang sederhana dan bahan aktivitas minggu lalu yaitu 
10 Perintah Tuhan. 
Mulai bercerita dengan mengingatkan bahwa, “ Tuhan telah memberikan kepada Musa 10 Perintah-
Nya untuk kita lakukan. (Sambil memperlihatkan aktivitas minggu lalu 10 Perintah Tuhan.) Kita taat 
melakukan  perintah itu sebagai tanda sayang kita kepada-Nya.” 

2. Masuklah ke adegan I.  Pada adegan ini terdapat puncak cerita Kelas Balita dan Kelas Kecil. Tenunlah 
pesan cerita dalam adegan ini. Mulailah dengan memperlihatkan orang Israel meminta kepada  
Harun untuk membuatpatung anak lembu emas menggantikan Tuhan sambil memperlihatkan gambar 
patung anak lembu emas.Lakonkan percakapan Tuhan dan Musa di atas gunung Sinai. Imajinasikan 
Tuhan yang sangat sedih melihat perbuatan orang Israel yang telah mengingkari janji-Nya. 
Perlihatkan dengan ekspresi yang kuat kemarahan Tuhan karena orang Israel telah  menyembah 
patung tersebut, dan Tuhan akan menghukum mereka.  Imajinasikan Musa yang takut dan memohon 
belas kasihan kepada Tuhan supaya jangan menghukum orang Israel.  

3. Imajinasikan Musa yang turun dari gunung Sinai sambil membawa dua loh batu. Lakonkan 
percakapan Yosua dan Musa. Perlihatkan amarah Musa melihat orang Israel bersukacita menyembah 
patung anak lembu emas dengan melemparkan dua loh batu yang dibawanya ke bawah kaki gunung 
Sinai hingga rusak  (lemparkan dengan keras bahan aktivitas ke lantai). Tekankan dengan 
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berimajinasi seperti Musa menyampaikan kepada bangsa Israel bahwa Tuhan akan menghukum 
mereka karena mereka telah melanggar janji dan telah membuat Tuhan sedih dan marah. Lanjutkan 
adegan I ini. 

3. Pada adegan II, untuk Kelas Kecil imajinasikan Musa yang kembali menghadap Tuhan meminta 
ampun dan pengasihan kepada Tuhan supaya orang Israel jangan dimusnahkan. Perlihatkan Tuhan 
yang memberikan pesan kepada Musa bahwa Ia akan menghukum mereka yang telahmelanggar 
perintah-Nya. Imajinasikan orang Israel yang sangat ketakutan mendengar pesan Tuhan yang 
disampaikan oleh Musa dan mereka  meminta ampun dan berjanji untuk kembali taat menyembah 
hanya Tuhan. Akhiri cerita dengan memperlihatkan Tuhan mengampuni mereka. Untuk Kelas Balita, 
narasikan adegan II ini secara garis besar. 

4. Perlihatkan Alkitab dan katakan untuk kelas Kelas Balita bahwa cerita ini ada di dalamnya.  Untuk 
kelas Kelas Kecil, minta mereka membuka alkitab Keluaran 32:33 (minta guru pendamping dan orang 
tua menolong mereka membukanya). Anak-anak yang sudah bisa membaca, berdiri dan membaca 
bersama-sama. Guru menyiapkan tulisan bahan Alkitab cerita ini Keluaran 32:1-35, minta anak untuk 
memohon kepada orang tua kembali menceritakannya (atau membacakannya). 

 

GAMBAR AKTIVITAS 
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MINGGU 30  

MEMBUAT KEMAH SUCI 

KELUARAN 35:4-40:38 

INTI CERITA 

Bagian ini merupakan pelaksanaan dari semua perintah Tuhan kepada Musa saat ia bertemu Tuhan di 
gunung Sinai untuk pertama kali. Saat itu, serangkaian perintah Tuhan tentang kemah suci dan 
perabotannya, semua mezbah dan kurban, dan tentang orang khusus yang dipilih-Nya membangun 
Kemah Allah diberitahukan Tuhan kepada Musa.  

Setiap aspek pembuatan Kemah Suci disebutkan secara terperinci, sebab setiap bagian penting bagi 
Tuhan. Kayu pasak paling kecil pun harus sesuai dengan rancangan yang Tuhan berikan kepada Musa di 
gunung. Musa berusaha memastikan, apakah pekerjaan itu tepat seperti yang diperintahkan Tuhan 
kepada-Nya. Ia setia sebagai hamba Tuhan dalam melakukan apa yang diperintahkan Tuhan kepada-Nya. 
Jika kita mengharapkan Tuhan peduli tentang detail-detail kehidupan kita, kita harus memperhatikan 
detail-detail perintah-Nya. 

Pembangunan Kemah Suci melibatkan rancangan Tuhan dan persediaan yang dimiliki umat-Nya. Bangsa 
Israel telah mendapatkan banyak kekayaan bangsa Mesir (12:35-36), dan dengan rela mereka membawa 
kekayaan tersebut kepada Tuhan. Hal ini merupakan tindakan kemurahan hati yang spontan dan bukan 
sesuatu yang dipaksakan dari mereka. Orang-orang kristiani masa kini harus memberi dengan cara yang 
sama (2 Korintus 8:1-12). 

Tuhan memberikan rancangan, dan Dia juga memberikan hikmat yang dibutuhkan para pekerja untuk 
melakukan pekerjaan itu dengan benar. Tuhan menginginkan tangan yang terampil dan hati yang 
dikhususkan bagi-Nya (Mazmur 78:72). 

Tuhan yang memberikan rancangan Kemah Suci itu, hadirat Tuhan yang mulia pun memenuhinya ketika 
Dia datang berdiam bersama umat-Nya. Alangkah besar anugerah Tuhan sehingga Dia berkenan tinggal 
dengan bangsa yang penuh pemberontakan itu. 

 
ANALISA PERBUATAN 

Kejadian 35:4-36:37 

PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

  Musa berkata kepada seluruh bangsa Israel, menyampaikan perintah 
Tuhan : 

- Membawa persembahan kepada-Nya.  

- Semua pengrajin yang ahli di antara orang Israel harus datang 
untuk membuat segala yang diperintahkan TUHAN untuk membuat 
Kemah TUHAN dan perlengkapannya. 

4-19 + 

  Lalu semua orang Israel yang berkumpul itu bubar. 20 + 

  - Orang Israel yang tergerak hatinya, membawa persembahan 
kepada TUHAN untuk melengkapi Kemah TUHAN.  

21-28 + 
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PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

- Mereka juga membawa semua yang diperlukan untuk ibadat dan 
bahan untuk pakaian imam. 

 
+ 

  Semua orang Israel dengan sukarela membawa persembahan mereka 
kepada TUHAN untuk pekerjaan yang diperintahkan TUHAN melalui 
Musa. 

29 + 

  Kemudian Musa berkata kepada orang Israel, bahwa  
TUHAN telah memilih Bezaleel serta semua pengrajin yang mendapat 
kecakapan dan keahlian dari TUHAN, dan tahu cara melakukan segala 
yang diperlukan untuk membuat Kemah TUHAN.  
Mereka harus membuat segalanya seperti yang sudah diperintahkan 
TUHAN. 

35:30-
36:1 

+ 

  Musa memanggil Bezaleel, Aholiab dan semua orang yang mendapat 
keahlian dari TUHAN dan yang rela membantu, lalu menyuruh mereka 
mulai. 

36:2 + 

  Musa memberi mereka segala yang disumbangkan orang Israel untuk 
pekerjaan membangun Kemah TUHAN.  
Tetapi bangsa Israel masih terus saja membawa persembahan kepada 
Musa tiap-tiap pagi. 

36:3 + 
 
 

+ 

  Para pengrajin yang sedang melakukan pekerjaan itumelaporkan 
kepada Musa, bahwa bahan yang disumbangkan orang-orang itu sudah 
lebih dari yang diperlukan untuk pekerjaan yang ditugaskan oleh 
TUHAN. 

36:4-5 + 

  Maka Musa mengumumkan di seluruh perkemahanbahwa sudah 
cukuplah sumbangan untuk Kemah TUHAN; jadi orang-orang tidak 
membawa apa-apa lagi. 

36:6 + 

  Bahan-bahan yang sudah mereka sumbangkan lebih dari cukup untuk 
menyelesaikan semua pekerjaan itu. 

36:7 + 

  Kemudian semua ahli di antara para pengrajin itu membuat Kemah 
TUHAN dan perlengkapan lainnya.  

36:8-38 + 

  Bazaleel membuat tabut perjanjian Kel. 
37:1-9 

+ 

  Musa mendirikan Kemah Suci Kel. 40:1-
33 

+ 

 
ANALISA ADEGAN 

ADEGAN TEMA AYAT GBR. PENERAPAN 

I Sukacita memberi persembahan dan membuat 
perlengkapan mendirikan Kemah Suci. 

Kel 35:4-40:33 KBC Hal. 
91 

B1&C1 

II Tuhan hadir dalam Kemah Suci. Kel 40:34-38  B2&C2 

 
PUNCAK CERITA 

ADEGAN TEMA AYAT KELAS  POKOK-POKOK PENERAPAN 

I Sukacita 
memberi 
persembahan 
dan membuat 
perlengkapan 
mendirikan 
Kemah Suci. 

Kel 
35:4-
40:33 

Kelas Balita  
dan  
Kelas Kecil 

1. Tuhan selalu ingin berada dekat anak-anak-Nya. 
2.  Tuhan meminta umat-Nya mempersiapkan kemah 

bagi-Nya untuk dapat tinggal dekat dengan mereka. 
3.  Umat-Nya senang mempersembahkan emas, perak, 

uang, kain, minyak untuk dipakai mempersiapkan 
kemah bagi-Nya. 

4. Umat-Nya  senang membuat kemah bagi Tuhan. 

II Tuhan hadir 
dalam Kemah 
Suci. 

Kel 
40:34-
38 

 Kelas Kecil  1.  Tuhan hadir dalam Kemah yang disiapkan umat-Nya 
dengan senang hati. 

2.  Umat-Nya mengalami perjumpaan secara khusus 
dengan Tuhan. 
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ANALISA GRAFIK 

KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

B  
 

  C 

Adg I Adg II Adg I Adg II 

Kel 35:4-40:33 Kel 40:34-38 Kel 35:4-40:33 Kel 40:34-38 

2 menit 1 menit  3 menit 2 menit 

 
POKOK PEMBELAJARAN  

Tuhan Hadir Di Tengah Kehidupan Umat-Nya 
 
TUJUAN CERITA 

Kelas Balita : 
1. Anak tahu bahwa Tuhan selalu ingin berada di tengah kehidupan anak-anak-Nya. 
2. Anak bersemangat mendapat tugas atau berinisiatif  dalam kegiatan rohani (berdoa, menyanyi, 

ikut menyiapkan perlengkapan untuk ibadah, dlsb) di rumah  atau di gereja untuk 
mempersiapkan dan mengalami perjumpaan secara khusus dengan Tuhan. 

Kelas Kecil : 
1. Anak tahu bahwa Tuhan berada di tengah kehidupan anak-anak-Nya yang taat kepada-Nya. 
2. Anak bersemangat, mempersembahkan kemampuannya (menyanyi, berdoa, menyiapkan 

perlengkapan  untuk ibadah, ) waktu, harta, membawanya kehadirat Tuhan untuk mengalami 
perjumpaan secara khusus dengan Tuhan. 

 
KATA KUNCI  

Senang Menyiapkan Tempat Untuk Tuhan 
 
PETUNJUK GAMBAR 

Kabar Baik Ceria Hal. 91 
 
SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

ADEGAN GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

I  Orang Israel menyesal telah membuat Tuhan sedih dan marah. Mereka berjanji akan 
membuat Tuhan senang. 
Suatu hari Tuhan berkata kepada Musa,” Aku ingin selalu berada dekat dengan umat-
Ku.Buatlah kemah bagi-Ku, upaya umat-Ku selalu gembira melakukan perintah-Ku”. 
Musa pun menyampaikan perintah itu kepada orang Israel. 
“Marilah kita membawa  persembahan kepada Tuhan. Kita akan gunakan untuk membuat 
Kemah Tuhan dan perlengkapannya .” 
Orang Israel segera melakukan perintah Tuhan. 
“Aku akan membawa emas dan perak. Semoga Tuhan senang dengan persembahan yang aku 
bawa ini. Apa yang akan kamu bawa kepadaTuhan?” Tanya seseorang dari mereka kepada 
yang lain. 
“Aku akan membawa, kain yang indah dan minyak zaitun  yang paling baik. Semoga Tuhan 
senang dengan persembahan itu.” Jawab seseorang lainnya. 
Mereka dengan senang hati membawa semua yang diperlukan untuk membuat Kemah Tuhan. 
Hampir setiap hari mereka bergantian datang membawanya. Hingga persembahan yang 
mereka berikan itu terlalu banyak. 
“Luarbiasa!Persembahan yang kalian bawa kepada Tuhan sudah banyak sekali dari yang 
dibutuhkan.  
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ADEGAN GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

Cukuplah sudah, marilah kita membuatnya.” 
TUHAN telah memilih orang yang pandai untuk membuat kemah itu. 
Mereka harus membuat segalanya seperti yang sudah diperintahkan TUHAN. 
 “Bezaleel, Aholiab, dan semua yang telah mendapat kepandaian dari Tuhan . Marilah kita 
membuat Kemah dan perlengkapannya bagi Tuhan.  
Buatlah sebuah peti emas, meja tempat membawa persembahan, dan kandil tempat 
memasang lampu. Semua itu akan dipakai dalam Kemah tersebut. Buatlah juga baju khusus 
bagi para pelayan Tuhan dalam Kemah tersebut. Tuhan pasti senang melihat kalian 
membuat itu untuk-Nya dengan rela hati.” 
Musa memberi mereka segala yang disumbangkan orang Israel untuk pekerjaan 
membangun Kemah TUHAN.  
“Kita akan membuat kemah yang sangat indah, seperti yang diperintahkan Tuhan kepada 
Musa. Bahannya harus kuat, ukurannya harus tepat. Semoga Tuhan senang melihat-Nya.” 
Mereka dengan senang hati  bekerja selama enam hari dalam seminggu dan mereka 
beristirahat pada hari yang ketujuh seperti perintah Tuhan. 

II KBC Gbr 
1 Hal 91 

Akhirnya Kemah Tuhan yang dibuat orang Israel telah selesai. Kemah itu sangat 
indah. Disitu juga sudah ada sebuah peti yang terbuat dari Emas dan pada tutupnya 
terdapat dua malaikat dari emas.  
Dan di dalam peti itu Musa menyimpan kedua batu datar yang ditulisi dengan 
perintah Tuhan. 
Musa membuat ruangan khusus dalam Kemah itu. Ruangan itu Khusus untuk 
Tuhan.  Tuhan ada di tengah-tengah bangsa Israel. Di ruangan itu Tuhan hadir.  
Orang Israel sangat senang. Karena Tuhan yang menjaga dan menolong mereka 
ada tinggal dekat dengan mereka. 

 
LAGU PENDUKUNG 

“Yesus di Dalam Rumahku Senang-Senanglah” 
Kidung Ceria 247 ”Kita yang Kecil Tidak Terpencil” 
Kidung Ceria 286 “Datanglah, Tuhan” 
 
AKTIVITAS 

Mewarnai Kemah Suci 
 
PETUNJUK PERSIAPAN 

SENIN SELASA RABU & KAMIS JUMAT & SABTU MINGGU 

APA CARA MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

Baca Alkitab. 
Jangan mulai dengan 
membaca pedoman. 
Mulailah dengan 
membaca Alkitab.  
Baca Keluaran 35:4-
40:38 
berulang-ulang.  
 
Renungkan  
 
Buat catatan. 
Imajinasikan : apa 
yang dapat kulihat, 
kudengar, kukecap, 
kucium dan kurasakan 
yang ada dalam cerita. 
 

Komposisi 
Cerita. 
Mulai 
menghafalkan 
adegan demi 
adegan. 
 
Apakah 
pendahuluan 
yang ada di 
pedoman ini 
cocok atau 
saya perlu 
ganti dengan 
pendahuluan 
yang lebih 
menarik? 
 

Apa berkat Tuhan bagiku dalam cerita 
ini? 

Jika kemah atau gedung tempat umat 
beribadah harus teliti mencerminkan 
kemuliaan Tuhan, terlebih tubuh dan 
hidup kita yang adalah Bait Allah yang 
hidup.  

Yesus adalah Bait Allah, yang hadir di 
tengah-tengah umat-Nya (/TB Yoh 
2:21*),bukan hanya hadir di tengah-
tengah persekutuan umat, Dia hadir 
dalam hidup setiap umat-Nya sesuai 
firman-Nya: "Tubuh kita adalah bait 
kudus-Nya." 

Yang penting kita lakukan adalah 
hidup berpusatkan Kristus sehingga 
hidup kita memancarkan kemuliaan 

Latihan dan 
simulasi 
Berceritalah 
kepada diri anda 
sendiri misalnya 
di depan kaca.  
 
Berceritalah 
kepada seorang 
anak, atau bila 
perlu beberapa 
anak. Tanyakan 
apakah mereka 
mengerti apa 
yang anda 
ceritakan? 

Cerita yang 
hidup dan 
mengesankan  
Ceritakan cerita 
Tuhan hadir di 
tengah umat-
Nyadengan 
penuh 
penghayatan. 
 
Ingat ! 
Jangan  
membawa 
pedoman di 
depan kelas, apa 
lagi 
membacanya di 
depan anak-
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SENIN SELASA RABU & KAMIS JUMAT & SABTU MINGGU 

APA CARA MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

Siapa tokoh-tokohnya 
dan apa perannya. 
 
Lihat tempat,waktu 
terjadinya peristiwa. 
 
Analisa perbuatan-  
perbuatan yang ada 
dalam ayat demi ayat. 
 
Perhatikan kata-kata 
atau kalimat  penting 
dalam teks, seperti 
:Kemah Suci,  permata 
Krisopras dan permata 
tatahan (9), baju 
efod(9), tabut (12a) 
tutup pedamaian dan 
tabir penudung (12b), 
Kandil, mezbah 
pembakaran ukupan, 
(15) dlsb. 
 
Bandingkan dengan 
pedoman  
Bandingkan hasil 
perenungan anda 
dengan tulisan dalam 
pedoman. Buat 
penyesuaian-
penyesuaian di mana 
perlu.  

Bahasa 
Apakah bahasa 
yang akan 
digunakan 
dapat 
dimengerti 
oleh anak-
anak? 
. 
 
Penguasaan 
bahan  
mulaipelan-
pelan 
menghafal alur 
ceritanya. 
 
Ingat  detail 
setiap adegan.  
 
Dalami alat 
peraga atau 
gambar-
gambar 
pendukung. 
 
Persiapkan 
bahan aktivitas 
Anak 
 

Allah.  

Kehadiran Roh Tuhan di tengah-
tengah umat-Nya akan membawa 
perubahan bagi umat Tuhan sebab apa 
yang tidak mungkin bagi manusia, 
mungkin bagi Allah.  

Belajar berlakon dan berimajinasi 

Imajinasikan Musa menyampaikan 
pesan Tuhan untuk membuat Kemah 
Suci  

Imajinasikan sukacita Bangsa Israel 
karenaTuhan akan hadir secara khusus 
di tengah-tengah mereka (dalam 
Kemah) 

Imajinasikan orang Israel yang 
bersukacita membawa persembahan 
mereka. 

Imajinasikan orang Israel yang pandai 
bersukacita memberikan waktu dan 
terlibat dalam pembuatan Kemah 
Tuhan. 

Imajinasikan Musa yang mengatur 
pembuatan perlengkapan kemah dan 
mendirikan Kemah Tuhan. 

Imajinasikan sukacita orang Israel 
ketika kemah Tuhan telah selesai. 

Perlihatkan kehadiran Tuhan ditengah-
tengah orang Israel melalui Kemah 
Tuhan. 

anak. 

 
PETUNJUK BERCERITA 

1. Bahan persiapan guru untuk cerita ini cukup banyak. Susunlah cerita dengan gasis besar sukacita  bangsa 
Israel mempersiapkan tempat bagi Tuhan di tengah-tengah kehidupan mereka. Tuhan memutuskan untuk 
hadir lebih dekat dengan mereka, menguatkan keyakinan mereka bahwa Ia ada, dan Ia-lah sumber 
kehidupan, karena itu hanya Dialah yang harus disembah. Ketaatan mereka terhadap peritah Tuhan 
memperlihatkan penyesalan atas dosa yang baru saja mereka jalani hukumannya. 

Cerita dapat dimulai dengan : memperlihatkan kembali penyesalan bangsa Israel telah membuat Tuhan 
sedih dan marah. Dan mereka berjanji akan melakukan perbuatan yang menyenangkan Tuhan, hanya akan 
menyembah Tuhan (sekilas aktivitas minggu lalu dapat diperlihatkan). Guru dapat juga mengupayakan 
pendahuluan yang lebih menarik sesuai dengan cerita dan keadaan anak di jemaat. 

2. Ceritakan adegan I. Imajinasikan Musa kembali menyampaikan pesan Tuhan untuk membuat Kemah 

Suci. Tuhan ingin dekat dengan umat-Nya. ini  Tenunlah pesan puncak dalam adegan ini , berikanlah waktu 

dan eskpresi yang banyak pada cerita dalam  pada adegan I ini. Imajinasikan sukacita Bangsa Israel 

karenaTuhan akan hadir secara khusus di tengah-tengah mereka (dalam Kemah) sehingga mereka dengan 

sukacita membawa persembahan mereka, memberikan waktu dan terlibat dalam pembuatan Kemah 

Tuhan.Imajinasikan Musa yang mengatur pembuatanperlengkapan dan mendirikan Kemah Tuhan. 

3. Pada adegan II Imajinasikan sukacita orang Israel ketika kemah Tuhan telah selesai.Perlihatkan 

kehadiran Tuhan ditengah-tengah orang Israel melalui Kemah Tuhan.Perlihatkan perubahan yang dialami 

oleh bangsa Israel ketika Tuhan berada di tengah-tengah mereka. 
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4. Akhiri cerita dengan menyampaikan Tuhan rindu untuk bertemu dengan anak-anak-Nya. Kita tidak 

hanya menyiapkan tempat di gereja, di rumah, di sekolah,  bahkan Tuhan meminta kita juga menyiapkan 

tempat untuk-Nya di dalam hati kita (sambil menunjuk tubuh kita). 

5. Perlihatkan Alkitab dan katakan untuk kelas Kelas Balita bahwa cerita ini ada di dalamnya.  Untuk kelas 
Kelas Kecil, minta mereka membuka Alkitab Keluaran 35:4-5 (minta guru pendamping dan orang tua 
menolong mereka membukanya). Anak-anak yang sudah bisa membaca, berdiri dan membaca bersama-
sama. Guru menyiapkan tulisan bahan Alkitab cerita ini Keluaran 35:4-40:38, minta anak untuk memohon 
kepada orang tua kembali menceritakannya (atau membacakannya). 

 
GAMBAR AKTIVITAS  
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MINGGU 31 

NADAB DAN ABIHU 

IMAMAT 8 -10 

INTI CERITA 

Kisah Nadab dan Abihu (anak-anak Imam Harun) pada pasal 8 -10 dibagi dalam tiga bagian: 
1. PENTAHIRAN IMAM ( Imamat 9) 

- Rangkaian peraturan seputar berbagai persembahan kurban di Kemah Suci diakhiri dengan 
penahbisan Harun dan anak-anaknya sebagai imam besar dan para imam umat Israel (Imamat 8), 
serta inagurasi pelayanan keimaman mereka ( Imamat 9). 

- Pentahbisan Harun dan anak-anaknya dimulai dengan kalimat: "Musa melakukan seperti yang 
diperintahkan Tuhan kepadanya" (pasal 8:4), dan diakhiri dengan kalimat: "Harun dan anak-
anaknya melakukan segala firman yang diperintahkan Tuhan dengan perantaraan Musa" (pasal 
8:36). Pola dasar pentahbisan ini adalah, " …  seperti yang diperintahkan Tuhan kepada Musa" 
(pasal  8:9b, 13b, 17b, 21b, 29b). Secara umum upacara pentahbisan Harun dan keturunannya ini 
bisa dibagi dua, yaitu upacara pentahiran (pasal 8:1-21) dan upacara penahbisan (pasal 8:22-36).  

- Upacara pentahiran terdiri dari beberapa langkah yaitu : 
1.   Persiapan (Pasal 8:2-5).  
2.   Mengenakan pakaian lengkap keimaman kepada mereka ( pasal 8:6-9).  
3.  Pengurapan Kemah Suci dan perabotannya termasuk Harun dan anak-anaknya yang akan 

mengelola seluruh kegiatan Kemah Suci tersebut (pasal  8:10-13). Pengurapan adalah 
penugasan atau pengutusan dari Allah.. 

4.  Memberikan dua persembahan kurban, yakni: kurban penyucian/pentahiran (pasal  8:14-17) dan 
kurban bakaran (pasal  8:18-21).Dua persembahan  kurban ini memastikan Harun dan anak-anaknya 
layak menjadi imam Kemah Suci dan menyatakan tanda pengabdian mereka kepada Tuhan.  

2.  PELANTIKAN IMAM ( Imamat 9) 
Inagurasi ini dibagi menjadi tujuh langkah: 
1. Harun mulai dengan mengadakan persembahan kurban penyucian bagi dirinya sendiri (Psl  9:8-11).  
2.  Persembahan kurban bakaran bagi anak-anak Harun (Pasal  9:12-14).  
3.  Persembahan kurban penyucian bagi umat Israel (pasal  9:15). 
4. Persembahan kurban bakaran bagi umat Israel (Pasal  9:16). 
5.  Persembahan kurban sajian (pasal  9:17). 
6.  Persembahan kurban keselamatan (pasal  9:18-21).  
7.  Berkat bagi umat Israel (Pasal  9:22). Allah memberkati institusi keimaman ini dengan menurunkan 

Api Surgawi yang membakar habis kurban-kurban di atas mezbah itu (pasal 9:24).  
Dengan inagurasi ini, Harun dan anak-anaknya resmi memegang jabatan imam dan bertugas 
menyelenggarakan ritual Kemah Suci. 
Ada dua hal penting dari inagurasi ini 
1. Sebelum Harun menyelenggarakan persembahan kurban penyucian/pentahiran bagi umat Israel, ia 

harus terlebih dahulu menyelenggarakan persembahan kurban itu bagi dirinya sendiri. Ini tentu 
menyentuh Harun karena dia pernah berbuat dosa besar dengan mengikuti desakan Israel 
membuat patung lembu emas (Kel 32). Hanya karena kemurahan Tuhan belaka ia tidak mati, 
tetapi boleh tetap melayani.  

2. Persembahan kurban memiliki tiga fungsi: fungsi ibadah, fungsi persekutuan dan pengucapan 
syukur, dan fungsi pendamaian.  
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3. AKIBAT TIDAK KUDUS (Imamat 10:1-11) 
Kisah di pasal sepuluh ini merupakan tragedi bagi keluarga Harun dan juga bagi umat Israel. Belum 
sempat Harun dan anak-anaknya menyelenggarakan ritual Kemah Suci secara rutin, kedua anak 
sulung Harun sudah dihukum oleh Tuhan secara dahsyat.  
 
Mengapa begitu dahsyat hukuman yang ditimpakan Tuhan kepada Nadab dan Abihu? Karena mereka 
menajiskan Kemah Suci dan perabotannya dengan membawa api asing untuk membakar ukupan 
yang akan dipersembahkan kepada Tuhan. Kekudusan-Nya tidak boleh dikompromikan sedikit pun. 
Hukuman keras ini justru ditujukan kepada umat yang dekat dengan-Nya (pasal 10:3).  
 
Harun dan keluarganya dilarang berdukacita dengan menyesali hukuman Allah atas kedua putra 
sulungnya tersebut karena hukuman itu menyatakan keinginan Allah agar umat menghormati 
kekudusan Allah dan menjaga hidup mereka dalam kekudusan (Pasal  10:6-7).  
 
Ternyata penyebab Nadab dan Abihu melanggar kekudusan Tuhan adalah mereka mabuk oleh 
minuman keras. Karena mabuk mereka kehilangan kendali atas diri mereka sendiri sehingga mereka 
melakukan kesalahan fatal. Oleh karena itu, larangan minum minuman keras saat mereka bertugas 
menjadi sangat penting (pasal10:9). Sebagai pemimpin mereka seharusnya mengajari umat dan 
menjadi teladan bagi umat dalam hal membedakan apa yang kudus dari yang kotor dan apa yang 
tahir dari yang najis (pasal  10:10-11).  

 
Untuk direnungkan : 
Ingat bahwa sebelum anda melayani, memimpin, bersaksi, berbagi, kita  perlu menguduskan diri, dan 
seterusnya hidup kudus karena Allah yang anda layani adalah kudus. 
Tak berbeda dari Harun, manusia lemah dan pernah gagal, tetapi Tuhan Yesus adalah Imam Besar yang 
sempurna dan tanpa dosa. Oleh anugerah Tuhan Yesus kita dilayakkan untuk dapat melayani Dia yang 
Maha Suci.  
Allah yang kasih, tegas menghukum orang yang teledor tidak menaati firman-Nya. Namun Allah tahu 
membedakan mana yang salah karena teledor, mana yang karena takut. 
 
ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

Tuhan berfirman kepada Musa. 8:1-3 Musa melakukan seperti yang diperintahkan Tuhan. 8:4a + 

  Semua umat berkumpul di Kemah Pertemuan. 8:4b + 

  Musa berkata kepada umat. 8:5a + 

  Musa menyuruh anak-anak Harun mendekat 
dan membasuhnya dengan air. 

8:6 + 

  Musa mengenakan kepada anak-anak Harun, 
ikat pinggang, gamis, baju efot dan sabuk baju 
efot, penutup dada yang diberi urim dan tumim, 
Serfan di kepala yang diberi patam emas, 
seperti yang diperintahkan Tuhan. 

8:7-9 + 

  Musa mengambil minyak urapan, mengurapi 
dan disucikannya Kemah Suci dan segala yang 
ada di dalamnya dengan cara seperti yang 
diperintakan oleh Tuhan. 

8:10-11 + 

  Musa mengurapi Harun untuk menguduskannya 
dengan  di percik sedikit dari minyak urapan. 

8:12 + 

  Musa menyuruh anak-anak Harun mendekat 
dan mengenakan kemeja, ikat pinggang dan 
dastar, seperti yang diperintahkan Tuhan. 

8:13 + 

  Harun dan anak-anaknya membawa lembu 
jantan korban penghapus dosa, seperti yang 
diperintahkan Tuhan. 

8 :14-17 + 
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Harun dan anak-anaknya membawa domba 
jantan korban bakaran, seperti yang 
diperintahkan Tuhan. 

8: 18-21 + 

  Harun dan anak-anaknya membawa domba 
jantan lain untuk persembahan pentahbisan dan 
pentahbisan diadakan bagi Harun dan anak-
anaknya selama 7 hari seperti yang diperintahkan 
Tuhan, dan Musa mengingatkan mereka  kelak 
perbuat seperti itu untuk pendamaian bagi 
mereka. Harun dan anak-anaknya melakukan 
seperti yang diperintahkan Tuhan. 

8 : 22-
36 

+ 

  Musa memanggil Harun serta anak-anaknya dan 
para tua-tua Israel dan berkata kepada Harun 
mengambil  korban  lembu penghapus dosa dan  
domba korban bakaran untuk dipersembahkan 
kepada Tuhan. 

9:1-2 + 

  Musa memerintakan Harun untuk berkata 
kepada orang Israel untuK memberi korban 
penghapus dosa dan korban keselamatan. 

9:3-4 + 

  Mereka (orang Israel) membawa apa yang 
diperintahkan Musa ke kemah pertemuan, semua 
umat mendekat dan berdiri di hadapan Tuhan. 

9:5-6 + 

  Musa berkata kepada umat Israel. 9:7 + 

  Musa berkata kepada Harun untuk mengolah 
korban penghapus dosa dan korban bakaran 
seperti yang diperintahkan Tuhan. 

9:8-21 + 

  Setelah mempersembahkan korban penghapus 
dosa, korban bakaran dan korban keselamatan, 
Harun mengangkat kedua tangannya atas 
bangsa Israel, kemudian turun. 

9:22 + 

Kemuliaan Tuhan tampak kepada 
segenap bangsa Israel, 
menghanguskan korban bakaran 
dan lemak di atas Mezbah. 

9:23b-
24a 

Musa dan harun masuk ke kemah Pertemuan, 
kemudian keluar memberkati bangsa Israel. 

9:23a + 

  Bangsa yang melihat bersorak-sorai dan sujud 
menyembah. 

9:24b + 

  Anak-anak Harun, Nadab dan Abihu, 
mempersembahkan di hadapan Tuhan api yang 
asing yang tidak diperintahkan kepada mereka. 

10:1 - 

Api dari hadapan Tuhan keluar 
dan menghanguskan keduanya. 

10:2 Musa berkata kepada Harun tentang Firman 
Tuhan, Harun berdiam diri. 

10:3 + 

  Musa memanggil Misael dan Esafan anak 
Uziel(paman Harun) dan berkata kepada mereka 
untuk mengangkat saudaranya (Nadab dan 
Abihu) dari tempat kudus ke luar perkemahan. 

10 :4 + 

  Misael dan Esafan datang, mengangkat mayat 
seperti yang diperintahkan Musa. 

10:5 + 

  Musa berkata kepada Harun dan kedua anaknya 
yang lain yaitu Eliazar dan Itamar untuk tidak 
berkabung dan berdukacita, keluar dari kemah 
pertemuan supaya jangan mati dan jangan 

 10:6-
7 
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

Tuhan memurkai umat. Mereka melakukan 
sesuai perkataan Musa. 

Tuhan berfirman kepada Harun 
untuk tidak minum anggur atau 
minuman keras beserta anaknya 
jika masuk ke kemah pertemuan, 
membedakan yang kudus dan tidak 
kudus dan dapat mengajarkan 
kepada orang Israel. 

10:8-11 Musa berkata kepada Harun, Eliazar dan Itamar 
untuk mengambil korban  yang tersisa  (bagian 
Imam) untuk dimakan seperti yang difirmankan 
Tuhan. 

10:12-15 + 

  Musa mencari dengan teliti  kambing 
penghapus dosa, tetapi habis terbakar.  

10:16 a + 

  Musa marah kepada Eliazar dan Itamar,karena  
tidak memakan korban penghapus dosa  di tempat 
Kudus seperti yang diperintahkan Tuhan. 

10:16b-
18 

- 

  Harun berkata kepada Musa.  Musa 
menyetujuinya. 

10:19-
20 

+ 

Catatan : 
1. Pasal 8 : 2: HARUN DAN ANAK-ANAKNYA.  

Im 8:1-36 menggambarkan pentahbisan Harun dan anak-anaknya menjadi imam. Di dalam PL seorang penyembah yang 
menghampiri Allah tidak hanya memerlukan persembahan (Im 1:1-7:38), tetapi juga perantaraan seorang imam (band 1Tim 2:5). 
Keimaman Lewi yang digambarkan di sini digenapi di dalam Yesus Kristus, imam besar orang percaya ( Ibr 2:17).  
1) Seorang imam ditetapkan untuk kepentingan manusia agar menjadi perantara antara Allah dengan manusia ( Ibr 5:1). Tugasnya 
ialah menolong orang menghampiri Allah dan membawa mereka kepada pengampunan dan keselamatan (Ibr 7:24-25; 10:14).  
2) Imam membawa umat menghampiri Allah dengan memberikan persembahan dan korban-korban karena dosa dan dengan 
mengajarkan hukum Allah ( Ul 33:8-10; Ibr 5:1; 8:3; 9:7,13).  
3) Di bawah perjanjian yang baru jabatan imam tidak diperlukan lagi; tidak ada pelayanan imam dalam daftar karunia-karunia 
pelayanan untuk orang percaya dalam PB ( Ef 4:11). Yesus Kristus kini menjadi imam besar perjanjian yang baru ( Ibr 9:15-22), 
menggantikan keimaman PL yang tidak sempurna. Dialah imam yangsempurna "selama-lamanya” ( 1Tim 2:5; Ibr 7:25; 9:23-28). 

2. Pasal  9:8 : : DISEMBELIHNYALAH ANAK LEMBU.  
Allah menetapkan korban binatang sebagai peraturan agar orang berdosa dapat menghampiri Dia dalam pertobatan dan iman 
sehingga mengalami pengampunan, keselamatan, dan persekutuan dari-Nya.  
1) Penyembahan binatang itu merupakan pelajaran peraga, menunjuk kepada prinsip korban dan pendamaian untuk orang lain. 

Hidup binatang yang tidak bersalah dikorbankan sebagai pengganti penyembah yang berdosa dan bersalah  
2) Korban itu mengungkapkan pertobatan seorang dan merupakan pengakuan dosa serta kesadaran akan perlunya pentahiran 

dan penebusan ( Im 16:30-34) 
3) Apabila sebuah korban dipersembahkan dengan iman dan ketaatan, Allah berkenan akan tindakan penyembah sehingga 

memberi kasih karunia dan pengampunan yang didambakannya ( Im 4:3,20; 5:15-16).  
4) Korban itu menyediakan pendamaian dengan "menutupi" dosa  
5) Perhatikan bahwa dari sudut PB, korban binatang tidak sempurna karena tidak dapat menuntun penyembah itu kepada 

keadaan iman dan ketaatan dewasa yang kini tersedia di bawah perjanjian yang baru (Ibr 10:1-4*). Peraturan ini berlaku 
sebagai bayangan atau sketsa pendahuluan dari "satu korban saja karena dosa" untuk sepanjang masa yang disediakan ketika 
Kristus mempersembahkan tubuh-Nya satu kali untuk selama-lamanya 

3. Pasal 10: 2: API  …  MENGHANGUSKAN KEDUANYA.  
Nadab dan Abihu dibunuh karena, sebagai imam, mereka memberontak kepada Allah dan hukum-Nya dan dengan demikian 
menajiskan tempat yang kudus ( Im 10:3).  
1)  Mereka secara tegas telah dilarang untuk mempersembahkan api yang asing kepada Tuhan (band Kel 30:9-10). Dengan 

tindakan itu mereka yang ditugaskan untuk mengajarkan hukum Allah menolak untuk menghormati perintah-perintah 
Allah secara serius. Sekalipun mengaku diri hamba-hamba Allah yang kudus, mereka sesungguhnya melayani keinginan 
mereka sendiri, dan di dalam diri mereka tidak ada takut akan Allah.  

2)  Kedua orang ini merupakan pemimpin umat Allah. Apabila hamba-hamba Allah berbuat dosa secara terang-terangan, 
perbuatan mereka sangat merugikan Allah dan maksud-maksud penebusan-Nya di bumi. Pelanggaran mereka 
menajiskan gereja dan seluruh umat Allah serta memalukan Dia. Karena alasan ini Alkitab mengajarkan bahwa hanya 
mereka yang menunjukkan kehidupan Kristen yang tekun dan setia kepada Allah dan Firman-Nya dapat diangkat 
menjadi penilik jemaat Allah (lih. 1Tim 3:1-7) 
1. Efod : 1. Lambang jabatan imamat. Dipakai oleh: Imam besar.  Imam bisa dan orang-orang yang melayani Allah.  Biasanya 

dari kain lenan. Dibuat dari hasil persembahan khusus. Dibuat dari emas, kain ungu tua dan kain ungu muda, kain kerrmizi 
dan lenan halus yang dipintal benangnya. Dua tutup bahu pada baju-yang disambung ujungnya denganpermata krisopras 
yang berukirkan nama para anak Israel lengan atasnya. Dihiasi dengan sabuk pengikat yang indah buatannya.Tutup dada 
itu dipasang pada tepinya. Dipakai diluar jubah. Diikat dengan sabuk pengikat. Dipakai atau dipegang oleh imam ketika 
dimintai nasihat. 
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2.  Urim dan Tumim adalah alat  untuk menentukan kehendak Allah. Urim dan Tumim digunakan oleh imam kepala (Kel 
28:30; 1Sam 14:41), tetapi kemudian tidak dipakai lagi. Alat itu disimpan dalam kantong pada jubah efod (Kel 28:30). 

 
ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL AYAT/PASAL KELAS PUNCAK 

I Pentahiran Harun dan anak-anaknya menjadi Imam. Pasal 8  

II Harun dan anak-anaknya dilantik menjadi  imam. Pasal  9 B 

III Anak-anak harun (imam Nadab dan Abihu) membuat 
kesalahan:Tuhan menghukum mereka. 

Pasal 10 C 

 
PENERAPAN TERTENUN 

ADEGAN KELAS PUNCAK CERITA POKOK PENERAPAN 

II 
B 

Anak 
balita 
(3-5 

tahun ) 

Pasal  9 Tuhan memilih Harun dan anak-anaknya bertugas secara khusus 
melayani-Nya. 
Tuhan memberikan mereka kesempatan Istimewa berjumpa 
dengan-Nya. 
Tuhan meminta merekamelayani-Nya dengan senang dan 
sungguh-sungguh. 

III C 
Anak 
Kecil 
(6-8) 

Pasal 10 Tuhan ingin Harun dan anak-anaknya melayani-Nya dengan 
benar sesuai dengan perintah-Nya. 
Tuhan menghukum anak-anak Harun karena tidak sungguh-
sungguh melayani-Nya. 

 
ANALISA GRAFIK 

ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 B     C 

Adg I Adg II Adg III Adg I Adg II Adg III 

Pasal 8 Pasal 9 Pasal 10 Pasal 8 Pasal 9 Pasal 10 

½  menit 1 ½ menit  1 menit 1  menit 1 ½ menit  2 ½  menit 

 
POKOK PEMBELAJARAN  

Melayani Tuhan Sesuai dengan Kehendak-Nya. 
 
TUJUAN CERITA 

Kelas Anak Balita : 
1. Anak tahu bahwa melayani Tuhan di Gereja atau di tempat lain adalah berjumpa dengan Tuhan 

secara khusus. 
2. Anak senang terlibat secara khusus melayani Tuhan. (terlibat dalam Liturgi : menyanyi, berdoa, 

membawa pundi persembahan, memotivasi teman-teman, dll). 
Anak Kecil : 
1.  Anak tahu bahwa untuk membuat Tuhan senang kita melayani-Nya dengan sungguh-sungguh sesuai 

dengan perintah-Nya. 
2.  Anak datang melayani Tuhan dengan hati bersih dan perbuatan yang benar. 
KATA KUNCI  

Melayani Tuhan Dengan Sungguh dan Benar. 
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SELUK BELUK ADEGAN 

ADEGAN SELUK BELUK 

Adegan I Tuhan mau memilih anak-anaknya yang akan bertugas memimpin ibadah dan doa di bait 
Allah/Gereja.  
Tuhan meminta Musa untuk mengumpulkan bangsa Israeldi tempat mereka beribadah. 
Yaitu di kemah pertemuan/Gereja. Musa melakukan seperti yang diperintahkan Tuhan. 
Semua orang berkumpul. Tuhan memilih Harun dan anak-anaknya yaituNadab dan Abihu. 
Tuhan memilih mereka menjadi iman/pendeta.  
Dengan menggunakan pakaian khusus imam mereka diutus dihadapan seluruh umat. 
Harun dan anak-anaknya diutus secara resmi menjadi pelayan khusus Tuhan. 
Mereka pun memberikan persembahan kepada Tuhan sebagai tanda siap melakukan tugas 
dari Tuhan. Mereka melakukan semua yang diperintahkan Tuhan kepadanya. 

Adegan II Suatu hari Musa dan orang Israel kembali berkumpul di Kemah Tuhan. Mereka akan 
beribadah kepada Tuhan. 
Harun dan anaknya Nadab dan Abihu yang akan memimpin ibadah. 
Musa mulai menjelaskan kepada Harun dan anaknya Nadab dan Abihu, apa tugas mereka. 
“Harun, Nadab dan Abihu, kalian telah dipilih Tuhan untuk menjadi Imam. Kalian akan 
bertugas memimpin umat untuk berjumpa dengan Tuhan dalam Kemah ini. Kalian akan 
memimpin doa, membawa persembahan, tugas lainnya yang Tuhan telah perintahkan. 
Ingat, buatlah Tuhan senang, karena itu lakukanlah tugas kalian dengan sungguh-sungguh  
dan sesuai dengan perintah-Nya.”(Penerapan Anak Balita)  
Sebelum melaksanakan tugasnya para iman-iman /pendeta ini membawa persembahannya 
dan berdoa kepada Tuhan. 
Mereka minta ampun danatas dosa dan kesalahannya. Mereka pun memohon pertolongan 
Tuhan supaya dapat memimpin ibadah dengan baik.  
Tibalahwaktu bagiHarun, Nadab dan Abihu memimpin ibadah kepada Tuhan. 
Umat yang datang beribadah bersukacita karena sudah ada orang yang khusus menolong 
mereka dapat memuji dan memuliakan Tuhan. 
Semua tugas yang diberikan kepada Harun dan anak-anaknya dapat dilakukan dengan baik 
dan benar.  

Adegan III Harun dan anak-anaknya sekarang sudah menjadi imam dan pendeta. Ia sudah boleh 
memimpin ibadah dan berdoa di Gereja.  
Suatu hari, sebelum memimpin ibadah, Nadab dan Abihu meminum anggur. Mereka 
meminumnya terlalu banyak. Akhirnya mereka berdua mabuk. Mereka tidak bisa lagi 
bersiap dan melakukan tugas yang harus dilakukan sebelum ibadah. 
Tiba waktunya mereka harus memimpin Ibadah, apa yang terjadi? 
Banyak kesalahan yang mereka lakukan dalam ibadah karena mereka masih dalam 
keadaan mabuk. Mereka tidak dapat melakukan doa dan membawa persembahan kepada 
Tuhan dengan tepat. 
Waktu mereka mendapat giliran membakar persembahan, mereka bermain-main, mereka 
tidak menggunakan api yang dari Tuhan seperti yang diperintahkan Tuhan kepada mereka.  
Mereka menggunakan api lain. 
Tuhan marah kepada mereka. “Kalian harus datang berjumpa dengan-Ku dengan hati yang 
bersih dan perbuatan yang benar!”Akhirnya Tuhan menghukum mereka berdua. Api Tuhan 
menyambar mereka, mereka terbakar hingga hangus. Anak-anak Harun meninggal hangus 
terbakar karena tidak melayani Tuhan dengan benar. (Penerapan Anak Kecil) 
Harun berdoa kepada Tuhan memohon ampun karena anak-anak-Nya telah membuat 
Tuhan marah. Tuhan pun mengampuninya, IA meminta Harun untuk tetap melayani-Nya 
dengan hati yang bersih dan perbuatan yang benar. 

 
LAGU PENDUKUNG 

NJNE 107 “Ya, Allah, Bapaku” 
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PETUNJUK   MENGENAI PERSIAPAN 

 
TEKNIK MENYAMPAIKAN CERITA 

1. Untuk anak Balita, mulailah cerita dengan memperlihatkan gambar /foto seorang pendeta. Diskusi 
dengan mereka apa yang menarik, apa yang bisa dilakukan oleh  Pendeta. Untuk anak kecil bisa 
dimulai dengan diskusi sama anak-anak tentang tugas pendeta dan menurut mereka siapa yang 
layak jadi pendeta? 

2. Lanjutkan cerita dengan mengungkapkan dengan jelas bagaimana Musa mengumpulkan bangsa 
Israel di kemah pertemuan dalam rangka penetapan Harun dan anak-anakNya menjadi Imam. 

3. Imajinasikan dengan jelas  prosesi pentabisan Harun dan anak-anaknya menjadi Imam. Karena ini 
puncak cerita bagi anak Indria, maka ungkapkan dengan jelas dan tegas,agar anak dapat mengerti 
dengan baik.Imajinasikan dengan jelas kesiapan Harun dan anak-anaknya menjadi imam dengan 
menaati semua yang diperintahkan Tuhan. 

4. Lanjutkan cerita dengan gambaran bahwa Harun dan anak-anaknya sudah menjadi imam dan 
melaksanakan tugasnya, namun ada pelanggaran, akhirnya Tuhan menghukum. Karena adegan ini 
puncak untuk akan kecil, maka imajinasikan dengan jelas bagaimana Nadab dan Abihu, mabuk 
sampai melakukan ibadah tidak sesuai dengan perintah Tuhan. Tegaskan dengan jelas akibat yang 
diterima atas perbuatannya. Beri kesempatan sejenak kepada anak-anak untuk memikirkan hal-hal 
apa yang salah merekalakukan dalam ibadah, kemudian jelaskan bahwa Tuhan menyediakan 
penampunan dan minta anak memohon ampun kepada Tuhan atas kesalahnnya. 

SENIN/SELASA  RABU/KAMIS  JUMAT/SABTU  MINGGU  

APA  CARA (BAGAIMANA)  MENOLEH KE DALAM DIRI  BERCERITA  

Baca Alkitab 
(bahan) 
Berkali-kali, 
Imamat 8 -10 
 
Catat / Analisa 
perbuatan yang 
terjadi, tokoh 
kata-kata 
penting dll 
 

 

Komposisi cerita : 
Mulai menghafal 
adegan-demi 
adegan. 
 
Pikirkan 
pendahuluan yang 
cocok. 
Apa Kata yang 
cocok untuk imam, 
korban 
persembahan, 
korban penghapus 
dosa, pentahiran dll 

Apa berkat Tuhan bagiku dalam cerita ini ? 

Apakah yang membuat kita dapat melayani-
Nya? 

Apakah tujuan dari persembahan yang saya 
bawa kepada-Nya? 

Adakah Tuhan yang kita muliakan dalam 
setiap yang kita perbuat.  

 Apakah saya sudah melayani dengan hati 
bersih dan perbuatan yang benar? 

Belajar melakonkan dan mengimajinasikan: 

Imajinasikan Musa yang mengumpulkan 
seluruh umat di kemah pertemuan sesuai 
dengan perintahTuhan 

Imajinasikan pula prosesi Harun dan anak-
anaknya ditahabiskan menjadi Imam 

Imajinasikan kelakuan Nadab dan Abihu yang 
mabuk sehingga dia lupa melakukan ibadah 
sesuai perintah Tuhan 

Bersama 
dengan anak 
( cerita yang 

hidup) 
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MINGGU 32 

TAHUN YOBEL  

IMAMAT 25-27 

INTI CERITA  

Imamat 25 : TAHUN SABAT DAN TAHUN YOEL 
Setelah menjadi bangsa yang menetap di Kanaan, tanah menjadi penting untuk orang Israel. Ada firman 
Tuhan tentang hal ini.  
1. Sabat untuk tanah. Tanah (baca: modal atau alat produksi) adalah anugerah Tuhan (Im 25:1-2) dan 

karena itu haruslah diusahakan sesuai perintah-Nya. Modal berupa tanah sebagai alat produksi harus 
selalu digarap dengan sungguh-sungguh, namun ada waktunya tanah harus diistirahatkan total (Im 
25:3-5).  

2. Tahun kelima puluh, yaitu tahun setelah tujuh kali tujuh tahun sabat adalah tahun Yobel, tahun 
pembebasan. Semua tanah harus kembali ke pemilik awalnya, yaitu sesuai dengan pembagian tanah 
pusaka ke masing-masing suku (Yos 14; 15; 16; 17; 18; 19). Konsekuensinya, semua kegiatan jual beli 
tanah harus memperhitungkan bahwa pada tahun kelima puluh semua jual beli akan berakhir. Tidak 
boleh ada penipuan di antara saudara sebangsa, karenanya semua perhitungan dibuat jelas, 
berpatokan pada jumlah panen sampai tahun Yobel (Im 25:8-12). Tahun Yobel merupakan tahun 
keadilan dan harapan bagi orang melarat, karena orang Israel akan kembali memiliki tanah yang telah 
diperuntukkan bagi sukunya ( Im 25:13-17).  

Hal ini nyata dari perintah Tuhan untuk mengistirahatkan tanah yang dikerjakan oleh umat pada tahun 
ketujuh (tahun Sabat,  Im 25:2-7) dan tahun ke-50 (tahun Yobel, Im 25:8-17). Perintah ini menyatakan 
bagaimana umat Tuhan harus bersikap terhadap alam: alam, dalam hal ini tanah, tidak boleh 
diperlakukan sewenang-wenang dan diperas sampai batas terakhir kemampuannya, demi keuntungan 
manusia. Alasan dari hal ini adalah sederhana; walaupun Allah telah memberikan mandat kepada 
manusia untuk berkuasa atas bumi dan isinya sebagai wakil Allah  (Kej 1:27-28), tetapi tanah tetap saja 
adalah milik Allah (Im 25:23). Bagaimana umat memperlakukan tanah menunjukkan sikap umat terhadap 
Sang Pemilik Tanah (bdk Im 25:17). Bahkan dalam hal jual beli tanah pun (Im25:14-17), umat dituntut 
untuk bertindak adil kepada orang lain, semata karena Tuhan adalah Allah mereka. 

Imamat 26 : BERKAT DAN KUTUK 
Berbagai peraturan Taurat yang prinsip maupun yang detail yang telah diberikan dalam kitab Keluaran 
dan Imamat ini adalah perintah dan petunjuk yang mengatur bagaimana seharusnya sikap umat Allah 
kepada Allah, Sang Pemilik dan Penebus mereka. Mereka adalah milik Allah, karena itu mereka harus 
taat mutlak kepada-Nya.  
Allah yang berhak atas kesetiaan umat dan berdaulat atas hidup mereka menjanjikan berkat melimpah 
bagi kesetiaan dan ketaatan itu (Im 26:3-13). Segala berkat yang dijanjikan ini berkaitan erat dengan 
menikmati hidup persekutuan dalam ikatan Perjanjian Sinai. Segala berkat ini adalah konsekuensi hidup 
sesuai dengan kekudusan Allah. Akibatnya Allah akan menyertai dan membela mereka senantiasa. 
Sebaliknya, ketidaktaatan mereka kepada Allah yang bisa diwujudkan dengan penyembahan berhala, 
ketidakadilan sosial di antara sesama umat, dan berbagai pelanggaran dosa lainnya akan menghasilkan 
konsekuensi hukuman dahsyat. Hukuman-hukuman yang diuraikan di  Im 26:14-39 adalah konsekuensi 
hidup yang tidak kudus sehingga tidak mungkin bisa menikmati kehadiran dan kepemimpinan Allah. 
Umat Israel menderita karena menjalani hidup di luar anugerah Allah. Hanya pertobatan yang sungguh-



46 

 

sungguh akan mengembalikan mereka pada kasih Allah dan dapat menikmati kembali hadirat-Nya (ayat 
26:40-45). 
Memang benar bahwa Allah menjanjikan kecukupan materi kepada umat Israel bila mereka memegang 
teguh perjanjian mereka dengan Allah. Misalnya, hasil panen yang cukup, bahkan lebih (ayat Im 26:4-
5,10); bertambah banyaknya keturunan mereka (Im 26:9); juga damai sejahtera dan keamanan, baik dari 
ancaman binatang buas (Im 26:6) dan musuh (ayat m 26:8). Tetapi, semua ini merupakan perpanjangan 
dari janji utama Allah, yaitu bahwa Allah akan “hadir di tengah-tengahmu dan kamu akan menjadi umat-
Ku” (ayat  Im 26:12). Inilah janji berkat yang terus bergema di Alkitab, yang dinyatakan kembali melalui 
Yehezkiel pada zaman pembuangan (Yeh 37:27) dan melalui penglihatan Yohanes ( Wahy 21:3).  
Penegasan janji ini sangat penting, mengingat apa yang kelak akan dihadapi oleh umat Israel di Kanaan. 
Kepercayaan bahwa kesuburan Kanaan hanyalah karena kuasa dewa-dewi Kanaan seperti Baal, sudah 
sangat kuat mengakar di kalangan penduduk Kanaan. Karena itu, tantangan bagi umat Israel kelak 
adalah tetap bertahan untuk tidak tergoda apalagi ikut-ikutan menyembah berhala (Wahy 21:1-2). Juga 
mengingat siapa sebenarnya yang telah terbukti menjadi penyelamat dan menjadi pembebas mereka 
(Wahy 21:13).  

Imamat 27 :MEMBAYAR NAZAR 
Pasal yang kelihatannya tidak nyambung ini justru memberikan akhir yang penting dan mendalam bagi 
kitab Imamat. Nazar adalah janji untuk memberikan diri atau kepunyaan kepunyaan seseorang kepada 
Allah dalam menanti berkat-Nya kepada orang tersebut. Bernazar itu sendiri memang tidak pernah 
dinyatakan secara eksplisit sebagai perintah Allah, tetapi merupakan bentuk religiositas khas Israel 
waktu itu. Bentuk nazar paling dasar adalah menazarkan/memberikan dirinya ataupun orang lain (mis. 
Anaknya) bagi Allah (Im 27:2-8). Namun, hanya orang Lewi dan para imam saja yang dapat membaktikan 
seluruh hidup mereka di Kemah Suci. Karena itu, mereka yang menazarkan manusia harus 
memenuhinya dengan membayar uang yang cukup besar, yang jumlahnya kira-kira sama dengan harga 
budak waktu itu (Im 27:1).Syikal perak adalah upah umum seorang pekerja biasa untuk satu bulan). 
Penebusan atau penggantian dengan uang juga berlaku bagi bentuk nazar lainnya, baik yang 
bersangkutan dengan hewan (Im 27:9-13), property tanah/bangunan (ayat Im 27:14-25), dan beberapa 
jenis kurban persembahan tertentu lainnya ( Im 27:25-33).  
Mengapa peraturan mengenai membayar nazar (Im 27) ditaruh pada akhir kitab Imamat sesudah janji 
berkat dan kutuk (Im 26)? Kelihatannya penulis kitab Imamat ingin mengingatkan umat yang akan 
bernazar bahwa Allah setia dan konsekuen dengan janji-Nya yang mengikatkan diri-Nya kepada umat-
Nya melalui Perjanjian Sinai. Berkat dan kutuk di Im 26 adalah pembayaran nazar Allah terhadap umat-
Nya. Maka setiap orang yang bernazar harus setia dan konsekuen membayar nazarnya. Peraturan 
membayar nazar ini penting karena kecenderungan manusia sengaja melupakan, menunda, atau 
mengurangi nilai nazarnya sendiri. Itu sebabnya ada peraturan mengenai binatang persembahan yang 
dinazarkan tidak boleh ditukar dengan binatang yang kualitasnya lebih rendah (Im 27:10).  
 
Untuk direnungkan  
1. Dalam menjalankan pekerjaan hendaknya kita ingat, bahwa Tuhanlah yang berkenan memberi modal 

dan pekerjaan kepada kita, maka kita harus bersyukur. Ada waktunya kita harus mempersembahkan 
hasil usaha kita bagi pelayanan pekerjaan Tuhan.  

2. Percayakanlah diri kita secara penuh kepada Tuhan yang berjanji selalu memberikan rejeki yang 
cukup. Wujud lain pengucapan syukur kita adalah berbagi keuntungan dengan saudara dan orang 
yang hidup berkekurangan, agar mereka pun menikmati anugerah Tuhan.  

3. Berbagai peraturan Taurat yang prinsip maupun yang detail yang telah diberikan dalam kitab 
Keluaran dan Imamat ini adalah perintah dan petunjuk yang mengatur bagaimana seharusnya sikap 
umat Allah kepada Allah, Sang Pemilik dan Penebus mereka. Mereka adalah milik Allah, karena itu 
mereka harus taat mutlak kepada-Nya.  

4. Allah yang berhak atas kesetiaan umat dan berdaulat atas hidup mereka menjanjikan berkat 
melimpah bagi kesetiaan dan ketaatan itu. Segala berkat yang dijanjikan ini berkaitan erat dengan 
menikmati hidup persekutuan dalam ikatan Perjanjian Sinai. Segala berkat ini adalah konsekuensi 
hidup sesuai dengan kekudusan Allah. Akibatnya Allah akan menyertai dan membela mereka 
senantiasa. Sebaliknya, ketidaktaatan mereka kepada Allah yang bisa diwujudkan dengan 
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penyembahan berhala, ketidakadilan sosial di antara sesama umat, dan berbagai pelanggaran dosa 
lainnya akan menghasilkan konsekuensi hukuman dahsyat.  

5. Di dalam Kristus, kita adalah umat perjanjian yang sudah ditebus dari perbudakan dosa. Saat kita 
menjaga diri dengan hidup kudus, taat firman, dan bersekutu intim dengan-Nya, kita akan menikmati 
hidup dalam penyertaan dan pemeliharaan Kristus. Namun kalau kita bermain-main dengan dosa, 
Tuhan akan mengizinkan penderitaan menerpa kita supaya kita sadar dan cepat kembali kepada-Nya. 
Mana yang Anda pilih?  

6.  Orang Kristen harus mengartikan berkat sebagai apa yang membuatnya makin dekat dan bersandar 
pada pemeliharaan Tuhan, bukan apa yang semata membuatnya makin nyaman hidup di dunia tanpa 
mengingat keberadaan Tuhannya. 

7. Peraturan nazar mengingatkan kita untuk tidak sembarangan mengucapkan janji atau sumpah di 
hadapan Tuhan. Seringkali janji atau sumpah kita ucapkan dengan motivasi yang tidak benar, seperti 
hanya untuk kepentingan sendiri dan hanya untuk memenuhi kebutuhan hal-hal lahiriah. Akibatnya, 
ketika sepertinya Tuhan mengabulkan permintaan kita, kita merasa enggan membayar atau melunasi 
janji atau sumpah kita. Kalau kita dekat dengan Yesus, bergaul intim dengan firman-Nya, kita akan 
mengerti isi hati-Nya sehingga kita tidak perlu meminta dengan bernazar, berjanji, atau bersumpah. 

8. Allah tidak ingin tiap-tiap pribadi umat dengan gampang dan gegabah mengucapkan suatu nazar 
atau janji di hadapan Tuhan. Semua yang janji dan nazar harus ditepati. Sangat tingginya biaya nazar 
untuk manusia seharusnya membuat orang tidak sembarangan bernazar.  

9. Semua peraturan mengenai nazar ini sekali lagi menegaskan bahwa kekudusan umat di hadapan 
Allah tidaklah sekadar masalah-masalah ritus peribadahan saja. Kekudusan umat di hadapan Allah 
juga mencakup ke dalam masalah sehari-hari, seperti tanah, rumah, ladang, dll. Pendeknya, kepada 
seluruh kemanusiaan umat. Umat yang kudus adalah umat yang menjaga kekudusan di dalam setiap 
aspek kehidupannya.  

 
ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA +/- AYAT 

Tuhan berfirman kepada Musa di Gunung Sinai tentang tahun 
sabat dan tahun Yobel: 
- Tanah harus mendapat perhentian sebagai sabat bagi Tuhan, 

yaitu enam tahun menabur tetapi tahun ke tujuh masa 
perhentian menabur (8:1-7). 

- Menguduskan tahun yang ke 50 menjadi tahun Yobel dimana 
semua orang kembali ke kaumnya dan kepada miliknya. 

25:1- 22    

Tuhan berfirman kepada Musa di gunung Sinai tentang penebusan 
tanah: 
- Tanah tidak boleh dijual mutlak,karena Tuhanlah pemilikNya( 

25:23). 
- Ada hak untuk menebus tanah, dimana jika saudara jatuh 

miskin dan menjual tanahnya, maka seorang kaumnya berhak 
menebusnya(25:24-25). 

- Jika tidak ada yang menebusnya sampai tahun Yobel,maka 
akan bebas dan mereka bisa kembali ke miliknya (25:26-28). 

25: 23-
28 

   

Tuhan berfiman kepada Musa di gunung Sinai tentang berkat 
bagi Israel : 
- Jangan membuat patung atau tugu berhala untuk disembah 

(26:1). 
- Pelihara hari sabat dan hormati kekudusan-Ku ( 26:2). 
- Jika kamu hidup menurut ketetapan dan berpegang kepada 

perintah-Ku maka aku akan : 

 Memberi hujan pada masanya (26:3-5a). 

  Memberi makanan sampai kenyang dan hidup dinegeri 

26:1-13    
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA +/- AYAT 

dengan damai ( 26: 5b-6). 

 Memberi Kemenangan dari musuh-musuhmu(26:7-8). 

 Membuat Anak cucu dan bertambah banyak (26:9). 

 Menempatkan Kemah Suci di tengah-tengahmu: Aku akan 
hadir di tengah-tengahmu, aku menjadi AllahMuda kamu 
menjadi umat-Ku ( 26:10-13). 

Tuhan berfirman kepada Musa di Gunung Sinai tentang kutuk: 
- Jika kamu /bangsa Israel tidak mendengar Aku dan tidak 

melakukan segala perintah serta mengingkari perjanjian-Ku 
maka : 

 Aku akan mendatangkan penyakit (26 :16a). 

 Kamu akan sia-sia menabur karena hasilnya habis dimakan 
musuh (26:16b). 

 Kamu akan kalah dari musuh-musuhmu(26:17). 

 Jika dalamkeadaan ini, kamu tidak akan mendengar Aku, 
maka aku akan menghajar kamu tujuh kali lipat dari dosamu 
(16:18-20). 

 Jika hidupmu tetap bertentangan dengan Aku, maka semakin 
bertambah hukumanmu sampai tujuh kali lipat (26:21-22). 

 Jika dalam keadaan yang demikian pun tidak mau Kuhajar, 
maka Aku akan bertindak melawan kamu dan Aku sendiri 
akan menghukum kamu tujuh kali lipat dari dosamu (26 :23-
39). 

- Jika mereka/bangsa Israel mengakui kesalahan dan kesalahan 
nenek moyangnya dalam hal berubah setia, maka :   

 Akupun tidak melawan mereka, membawa mereka kepada 
musuh(26:40-41). 

 Aku akan mengingat perjanjianku dengan Yakub,Isak dan 
Abraham (26:42). 

 Tanah akan pulih kembali (26:43). 

 Jika mereka ada di negerimusuh, Aku tidak akan menolak 
mereka, sebab Akulah Tuhan mereka (26:44). 

 Aku akan menyelamatkan sesuai janji dan menjadi Allah 
mereka(26:45). 

26 : 14-
46 

   

Tuhan berfirman kepada Musa tentang nazar : 
- Jika bernazar mengenai orang maka : 

 Umur 20-60: laki-laki nilainya 50 syikal perak, perempuan 30 
syikal  (27:3-4). 

 Umur 5-20 tahun,laki-laki 20 sikal,perempuan 10 syikal (27:5). 

 1 bulan-5 tahun,laki-laki 5 syikal, perempuan 2syikal (27:6). 

 60 tahun atau lebih,laki-laki 15 syikal,perempuan 10 syikal 
(27:7). 

 Jika mereka miskin maka harus dihadapkan ke imam dan 
imam yang menilainya ((27:8). 

- Jika bernazar mengenai hewan: 

 Jika hewan yang boleh dipersembahkan, harus 
dipersembahkan dan tidak boleh diganti dan jika ditukar, 
tukarannya haruslah juga kudus(27:9-10). 

 Jika hewan haram, makaharus dihadapkan kepada imam, dan 
imam harus mentapkan nilainya,dan jika orang itu mau 
menebusnya maka nilainya harus ditambah seperlima pada 

27:1-34    
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA +/- AYAT 

nilai itu (27:11-13). 
- Jika seseorang menguduskan rumah sebagai persembahan 

kudus bagi Tuhan, maka Imam harus menetapkan nilainya, jika 
yang mempersembahkan itu mau menebusnya maka maka dia 
menambah harganya seperlima dari yang telah ditetapkan 
Imam ( 27 : 14-15). 

- Jika seseorang menguduskan sebagian dari ladangnya bagi 
Tuhan maka nilainya sesuai dengan taburannya yakni sehomer 
taburan benih berharga lima puluh syikal perak, Jika mulai dari 
tahun Yobel, maka nilainya haruslah dipegang teguh, jika 
menguduskan sesudah tahun Yobel, maka imam akan 
menghitung harganya sesuai dengan tahun yang masih tinggal 
sampai tahun Yobel, maka harganya harus kurang dari nilainya. 
(27:16-24). 

- Anak sulung  yang menjadi hak Tuhan tidak bolehdikuduskan 
/dinasarkan baik lembu maupan kambing atau domba, (27 :26-
21). 

- Segala sesuatu yang dikhususkan bagi Tuhan baik manusia, 
maupun hewan,maupaun ladang tidak boleh dijual atau 
ditebus. (27:28-31. 

- Tentang persembahan perpuluhan (27 :32-33). 

 
Catatan : 
1. Tiga ciri khas menandai Tahun Yobel (sebuah tahun yang tiba setiap 50 tahun): 

1)  Semua budak Israel harus dibebaskan.  
2) Semua harta warisan yang dijual harus dikembalikan kepada keluarga yang semula.  
3)  Tanah tidak boleh digarap. Maksud Allah dengan menetapkan tahun ini ialah menjamin keadilan dan menjaga 

agar golongan kaya tidak mengumpulkan kekayaan dan tanah dengan mengorbankan golongan lemah. 
2. Nazar bisa berupa kehendak melaksanakan suatu tindakan (Kej 28:20) atau menjauhkan diri dari suatu tindakan 

(Mazm 132:2) untuk memperoleh belas kasihan Allah (Bil 21:1-3), atau dalam hal menyatakan kegairahan atau 
penyerahan diri kepada Allah (Mazm 22:24). Bernazar atau tidak bernazar bukanlah dosa. Tapi bila suatu  Nazar 
dikaulkan - biasanya Nazar diucapkan dengan suara nyaring (Ul 23:23) - ikatannya sama kudusnya dengan sumpah 
(Ul 23:21-23). Karena itu janganlah bernazar tanpa memikirkannya sungguh-sungguh (Ams 20:25); sebab orang yg 
bernazar, misalnya mengucapkan Nazar hendak mempersembahkan sesuatu (Yos 8:35; Yer 33:18), dan kemudian 
bila tiba saatnya, maka dia bebas dari ikatan nazarnya tadi, hanya bila ia melaksanakan penyerahan persembahan 
itu (Pedersen). Melaksanakan tuntutan Nazar itu adalah kebahagiaan bagi orang yg bernazar (Ayub 22:27), dan 
demikianlah bentuk kebahagiaan Israel kelak (Nah 1:15). Namun mempersembahkan ternak yg cacat 
menggantikan ternak yg sudah dinazarkan adalah perbuatan dosa dan mendatangkan kutuk Allah . 

 Apa yg sudah menjadi milik Allah (mis anak sulung, buah bungaran, persepuluhan, Im 27:26), atau suatu 
kekejian bagi Allah (Ul 33:18), tidak boleh dinazarkan atau dikuduskan bagi Allah. Tapi karena anak sulung bisa 
ditebus ( Im 27; Bil 3:44 dab), wajarlah kalau Hana menyerahkan Samuel kepada Yahweh sebagai pemenuhan 
Nazar (1Sam 1:11). Nazar itu sendiri pada dirinya tidaklah mengandung suatu apa pun (Mazm 51:14) dan dapat 
diucapkan oleh pengkhianat (2Sam 15:7  atau seorang sundal yg berpura-pura saleh (Ams 7:14). Karena itu 
dalam PB nazar yg disebut ‘korban’ dari seorang yg sok saleh beragama dicela oleh Yesus (Mr 7:11). Nazar 
(euche) Paulus dalam Kis 18:18 (Kis 21:23) pastilah Nazar yg bersifat sementara dari seorang nazir, cetusan hati 
yg sungguh dan tulus sesuai kepercayaan lama Ibrani ( Kis 18:18; Kis 21:23).  

3. Syikal : 1) suatu timbangan (Yeh 45:12 (2) bobot untuk menimbang uang yang tidak dijadikan mata uang. Rupanya 
dipakai untuk dua maksud, yaitu: untuk korban persembahan, dan untuk raja. Kel 30:13; 2Sam 14:26. Maksud-maksud 
tersebut ada dalam bermacam-macam bentuk dan cara, tetapi yang dituntut ialah 1/2 ons. Dalam bentuk mata uang. 
Syikal berasal kira-kira dari zaman orang Makabeus. Dalam perjanjian Baru, syikal diartikan sebagai Perak (Mat 26:15. 

 Dalam PB  Ukuran timbangan sebesar 11,4 gram. Biasanya dipakai untuk ukuranjumlah uang. "Syikal kudus" 
ialah syikal (timbangan) yang utuh, yangdisimpan di dalam Kemah Suci (Kel 30:13). 
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ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL AYAT PUNCAK CERITA 

I Tahun sabat dan Tahun Yobel : berbagi kasih. 25: 1-55 B 

II Berkat dan kutuk: menuntut ketaatan. 26:1-46  

III Nazar: perlu kesetiaan. 27 :1-34 C 

 
 
PENERAPAN TERTENUN 

ADEGAN AYAT KELAS POKOK PENERAPAN 

I 25: 1-55 
Anak balita 
(3-5 tahun) 

Tuhanlah sumber pekerjaan, kekayaan, dan semua yang ada di 
dunia ini. 
Tuhan memberikannya kepada kita sebagai berkat untuk dipelihara 
dan dikembangkan dengan baik.  
Berkat Tuhan tidak untuk diri sendiri tapi jugauntuk dibagi sebagai 
tanda kasih kita kepada orang lain.  
Tuhan memberikan sabat/waktu libur untuk istirahat dari 
pekerjaan, supaya ada tenaga dan tetap sehat untuk melakukan 
pekerjaan selanjutnya. 
Sabat juga adalah waktu untuk bersyukur atas berkat Tuhan. 

III 27 :1-34 
Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

Tuhan itu setia, Ia selalu menepati janji-Nya.  
Kita  patut bersyukur karena Tuhan telah menepati janji-Nya. 
Janji harus ditepati. 

 
 
ANALISA GRAFIK 

ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 B     C 

Adg I Adg II Adg III Adg I Adg II Adg III 

25:1-55 26:1-46 27:1-34 26:1-46 27:1-34 26:1-46 

½  menit 1 ½  menit  1  menit 1  menit 1 ½ menit  2 ½  menit 

 
 
TUJUAN CERITA 

Anak Balita : 
1. Anak memahami bahwa kita harus tetap berbagi kasih dengan keluarga dan semua orang sesuai 

berkat yang ada pada kita. 

2.  Anak dapat memahami bahwa Tuhan memberikan hari sabat/libur untuk digunakan dengan baik. 

 

Anak Kecil 

1. Anak memahami Tuhan menghendaki kesetiaan dari setiap orang untuk memenuhi segala janjinya 

dan melakukan kehendak Tuhan. 

 
KATA KUNCI  

Anak Balita  : Sabat 
Anak Kecil    : Nazar harus dipenuhi. 
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SELUK BELUK ADEGAN 

ADEGAN SELUK BELUK 

Adegan I Tuhan sayang kepada bangsa Israel, sehingga Tuhan selalu memberikan Firmannya kepada 
mereka. Dalam perjalanan dari Mesir ke Kanaan, bangsa Israel selalu dipelihara Tuhan. 
Tuhan juga menghendaki untuk mereka tetap taat kepada Tuhan. Tuhan memanggil Musa 
ke sebuah gunung, namanya gunung Sinai dan memberikan beberapa perintah untuk 
dikakukan oleh umatnya, oleh orang yang percaya kepadanya: 
Perintahnya pertama, jika nanti kamu masuk ke tanah Kanaan, dan kamu bekerja di sawah 
atau di kebun, kamu butuh istirahat, mengembalikan tenaga kamu, karena itu hitunglah 
tahun kamu bekerja 1 tahun, 2 tahun….. tahun 7, stop, jangan bekerja, kamu dan semua 
pekerjamu tanahmu juga jangan ditanami supaya nanti subur lagi, selama satu tahun itu 
makanlah dari hasilmu selama enam tahun. 
Kemudian berhitung lagi sampai tujuh kali istirahat (untukanak kecil boleh berhitung 
7X7=49). Kalau sudah tujuh kali istirahat maka sampailah kita pada tahun ke 50 yang disebut 
Tahun Yobel. Pada tahun ini semua orang dibebaskan. Kita harus berbagi kasih kepada 
semua orang. Orang kaya harus mengembalikan tanah yang pernah dibeli dari saudaranya 
atau dari orang lain, Supaya semua orang punya tanah lagi untuk tempat tinggal dan 
mencari makanan. Semua orang kembali ketanah miliknya.  

Adegan II Perintah ke dua: kamu harus menyembah kepada Tuhan saja dan hidup menurut 
kehendakNya, maka Tuhan akan memberkati kamu, memberi hujan supaya tanahmu subur 
dan menghasilkan makanan yang banyak, kamuakan penuh dengan kedamaian, tidak ada 
perang, kamu akan aman. Ingat Akulah Tuhan yang membebaskan kamu dari perbudakan. 
Tetapi jika kamu tidak taat, tidak melakukan apa yang dikendaki Tuhan. Kamu tidak akan 
aman, pasti suka bertengkar, tanahmu tidak akan menghasilkan makanan yang banyak, 
kamu tidak akan aman. 

Adegan 
III 

Perintah ke 3: jika kamu berjanji, dalam Alkitab disebut bernazar, harus tepati. (berikan 
contih sesuai usia), sesuai yang di janjikan. Tidak boleh dikurangi, tidak boleh diganti apalagi 
diingkari. Tuhan mau supaya kita menjadi orang yang setia. Juga semua yang sudah 
dijanjikan untuk persembahan  harus diberikan sesuai jumlahnya, tidak boleh dikurangi, 
apalagi dipakai untukhal yang lain. Demikianlah perintah Tuhan. Dan Musa menyampaikan 
semuanya kepada bangsa Israel dan bangsa Israel melakukannya dengan baik. 

 
LAGU PENUNJANG 

Kidung Ceria 337 Kami sebagai Anak-Anak 
Kidung Ceria 338 Mari Bersukaria Datang Kepada-Nya. 
 
PETUNJUK   MENGENAI PERSIAPAN 

SENIN/SELASA  RABU/KAMIS  JUMAT/SABTU  MINGGU  

APA  CARA (BAGAIMANA)  MENOLEH KE DALAM DIRI  BERCERITA  

Baca Alkitab (bahan) 
Berkali-kali : 
Imamat 25-27 
 
Catat / Analisa perbuatan 
yang terjadi, tokoh kata-
kata penting  catat juga 
perintah-perintah yang 
penting dan cari sejajarnya 
dalam dunia sekarang dll. 

Komposisi cerita : Mulai 
menghafal adegan-demi 
adegan. Pikirkan 
pendahuluan yang cocok. 
Apa Kata yang cocok 
untuk sabat, nazar, dll  

Apa berkat Tuhan bagiku 
dalam cerita ini ? 

Selidikilah janji apa saja yang 
pernah Anda lontarkan di 
hadapan Allah dan 
bagaimana Anda telah/belum 
menepatinya. 

 
Belajar melakonkan dan 
mengimajinasikan: 
 
Bagaimana tahun sabat 
dan tahun Yobel 

Bersama dengan anak 
( cerita yang hidup) 
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SENIN/SELASA  RABU/KAMIS  JUMAT/SABTU  MINGGU  

APA  CARA (BAGAIMANA)  MENOLEH KE DALAM DIRI  BERCERITA  

dilaksanakan 
 
Imaninasikan dengan jelas 
tentang  cara memenuhi 
nazar 

 
 
TEKNIK MENYAMPAIKAN CERITA 

1. Untuk Balita mulailah cerita dengan memperlihatkan beberapa gambar tentang profesi/pekerjaan 
seperti dokter, tentara, polisi, guru dan lain-lain. Kemudian diskusi dengan anak apa pekerjaannya 
orang tua. Apakah mereka pernah istirahat? Apa yang dilakukan kalau tidak pergi kerja. Ya setiap 
orang yang bekerja butuh istirahat…… lanjutkan dengan adegan 1. 
Untuk anak kecil mulailah cerita dengan hal-hal apa mereka biasa berjanji, bagaiman perasaannya 
jika mereka tidak menepati janji atau sebaliknya orang yang berjanji padanya, tapi tidak ditepati 
atau dapat pula dengan meminta mereka menyebutkan pesan-pesan orang tuanya yang selalu 
disampaikan kepadanya,dan mengapa orang tuanya selalu memberi pesan ? kemudian langsung di 
sambung adegan 1. 

2. Jelaskan dengan baik makna tahun sabat dan tahun Yobel, tunjukkan kepada perintah ini 
dimaksudkan untuk menyatakan kasih dan demi hasil yang lebih baik. 

3. Ungkapkan juga dengan jelas janji berkat Tuhan kepada setiap orang yangmenaati firmannya, dan 
akibat dari ketidaktaatan kepada Tuhan. 

4. Tekankan dengan jelas soal nazar dan persembahan yang harus diberikan sesuai dengan yang telah 
dijanjikan dan ditetapkan. Gunakan adegan ke 3 ini untuk menekankan kepada anak kecil tentang 
persembahan yang tidak boleh digunakan untukhal yang lain. 
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MINGGU 33 

12 PENGINTAI 

BILANGAN 13  

INTI CERITA 

Bangsa Israel yang sudah di ambang tanah perjanjian tiba-tiba diperhadapkan pada suatu problema 
besar. Bangsa yang mendiami Kanaan terlalu kuat untuk dikalahkan. Ibaratnya Israel bagai belalang di 
hadapan raksasa. Akhirnya disimpulkan bahwa Kanaan hanyalah mimpi. Mengapa umat takut? Karena 
mereka berfokus pada kesulitan, sehingga tidak mau maju meraih berkat-Nya di tanah perjanjian. Bila 
kita memandang kesulitan jauh lebih besar dari pengharapan akan masa depan yang cerah, maka tak 
setitik kecerahan masa depan menjadi bagian dalam hidup kita. Segala sesuatu dapat terjadi dalam 
hidup ini, kesulitan dan pergumulan tak pernah jauh dari kehidupan kita, tetapi fokuskan pada apa yang 
ada di depan yang disediakan Allah dan terus melangkah bersama-Nya.  

Apa pun dapat digunakan Allah. Meskipun mereka melihat realita yang sama, namun kesimpulan Yosua 
dan Kaleb berbeda. Mengapa? Sepuluh pengintai melihat realita dengan "kaca-matanya" sendiri, 
sedangkan Yosua dan Kaleb melihat dengan "kaca-mata" Allah. Sepuluh orang melihat raksasa 
sedangkan yang dua melihat masa depan di tanah perjanjian yang disediakan Allah. Sepuluh orang 
goyah iman, tetapi yang dua memperteguh imannya kepada Allah.  
 
ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

Tuhan berfirman kepada Musa untuk 
mengentai Tanah Kanaan, setiap 
suku diwakili satu orang pemimpin. 

1-2    

  Musa menyuruh mereka sesuai perintah Tuhan. 3-15 + 

  Musa menyuruh mereka mengintai tanah 
Kanaan. 

16-20 + 

  Mereka pergi mengintai Kanaan. 21  

  Mereka membawa pulang kabar dan 
memperlihatkan hasil segala tanah itu. 

22-26 + 

  Mereka bercerita tentang keadaan Kanaan, 
yang tanahnya berlimpah susu dan madu tetapi 
Penduduknya kuat-kuat. 

27 + 

Tuhan memberikan keyakinan kepada 
Kaleb tentang janjiNya bahwa akan 
memberikan Tanah Kanaan.  

 Kaleb menenteramkan bangsa itu, bahwa kita 
pasti bisa mengalahkan. 

30 + 

  Pengintai yang lain berkata bahwa kita tidak 
bisa ke sana karena mereka kuat-kuat. 

31 -33 - 

 
ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL AYAT PUNCAK CERITA 

I Tuhan Berfirman kepada Musa  untuk mengintai Tanah Kanaan. Ayat 1-20  



54 

 

ADEGAN JUDUL AYAT PUNCAK CERITA 

II 12 Pengintai melaksanakan tugas mengintai Kanaan. Ayat 21-29 B 

III Kaleb percaya Tuhan akan menolong mereka. Ayat 30-33 C 

 
PENERAPAN TERTENUN 

ADEGAN JUDUL/AYAT KELAS POKOK PENERAPAN UNTUK DITENUN DALAM CERITA 

II 12 Pengintai 
melaksanakan 

tugas 
mengintai 

Kanaan 
(Ayat 21-29) 

Anak 
Balita 
(3-5 

tahun ) 

Tuhan telah menolong mereka hingga tiba dekat Tanah Kanaan. 
Mereka sangat senang melihat Tanah Israel yang subur, penuh 
susu dan madu.  
Tuhan menjanjikan Tanah yang subur dan benar adanya. 
Janji Tuhan akan segera digenapi-Nya. 
Tanah yang dijanjikan itu sudah ada di depan kita sekarang.  

III Kaleb percaya 
Tuhan 

(Ayat 30-33) 

Anak 
Kecil 
(6-8 

tahun) 

Kaleb seorang dari pengintai itu berkata: Ia, memang benar, 
mereka banyak dan kuat, Tanah ini dijanjikan Tuhan dan akan 
diberikan Tuhan kepada kita. 
Tuhan sudah menolong kita hingga tiba dengan selamat.  
Tuhan pun pasti menolong kita untuk maju dan menduduki tanah 
Kanaan ini. 

 
ANALISA GRAFIK 

ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 B     C 

Adg I Adg II Adg III Adg I Adg II Adg III 

Ayat 1-20 Ayat 21-29 Ayat 30-33 Ayat 1-20 Ayat 21-29 Ayat 30-33 

½  menit 1 ½  menit  1  menit 1  menit 1 ½ menit  2 ½  menit 

 
POKOK PEMBELAJARAN  

Percaya Kepada Tuhan, Berani Menghadapi Masalah. 
 

TUJUAN CERITA  

Anak Balita : 
1. Anak tahu janji Tuhanitu  menyenangkan. 
2.  Anak tahu Tuhan menolong anak-Nya menghadapi masalah yang menganggu mereka mencapai janji Tuhan. 
Anak Kecil: 
1. Anak tahu janji Tuhan itu pasti. 
2.   Anak merasakan percaya kepada Tuhan membuat-Nya kuat menghadapi masalah. 
 
KATA KUNCI 

Allahku Kuasa, Dia Penolongku. 
 
SELUK BELUK ADEGAN 

ADEGAN SELUK BELUK 

Adegan I Tanah Kanaan yang di janjikan Tuhan kepada bangsa Israel semakin dekat. Tuhan 
berfirman : “Musa utuslah 12 orang pemimpin untuk pergi melihat Tanah Kanaan, supaya 
bisa mengetahui keadaannya. Musa melakukan apa yang difirmankan Tuhan. “pergilah ke 
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ADEGAN SELUK BELUK 

Kanaan, lihat daerah itu. Perhatikan orang-orang yang tinggal di sana, apakah mereka kuat 
atau lemah? Apakah mereka banyak atau sedikit? Apakah tanahnya subur atau tidak? 
Apakah ada benteng-bentengnya atau tidak? Kerjakan dengan baik. Bawahlah sedikit hasil  
buah-buahan dari negeri itu.” 

Adegan II Mereka pun pergi ke Kanaan. Tanah yang dijanjikan itu sudah ada di depan mereka  sekarang. 
Mereka sangat takjub melihatnya.Janji Tuhan akan segera digenapi-Nya. 
“Inilah tanah yang Tuhan janjikan kepada kita. Benar kata Tuhan, tanah yang subur dan indah.” 
Mereka membawa pulang kabar dan memperlihatkan hasil segala tanah itu. 
Mereka bercerita tentang keadaan Kanaan, yang tanahnya berlimpah susu dan madunya 
tetapi Penduduknya kuat-kuat. 

Adegan III Kaleb seorang dari pengintai itu berkata: Ia, memang benar, mereka banyak dan kuat, 
Tanah ini dijanjikan Tuhan dan akan diberikan Tuhan kepada kita,Tuhan sudah 
menjanjikannya kepada kita, Ia pasti menepati-Nya. Kita akan maju dan menduduki Tanah 
Kanaan. Kita pasti mengalahkan mereka. Tuhan pasti menolong kita. 

 
LAGU PENDUKUNG 

Kidung Ceria 153 “Waktu Aku Takut” 
Kidung Ceria 293 “Yesus Pimpinlah” 
 
AKTIVITAS 

Mewarnai Gambar. Gambar ini dapat juga dijadikan sebagai alat peraga. (terlampir) 
 
PETUNJUK MENGENAI PERSIAPAN 

 
TEKNIK MENYAMPAIKAN CERITA 

1. Mulailah cerita dengan menggambarkan seseorang yang akan pergi ke suatu kota, dan mengutus 
seseorang untuk melihat kota supaya dapat mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan, 
kemudian masuk dalam adegan 1  

2. Lanjutkan dengan adegan 2, tapi karena ini puncak cerita anak kecil maka Lakonkan pengintai yang 
dengan semangat menceritakan dengan jelas dan detail keadaan kota Kanaan.Gambarkan pula 
dengan jelas ketakutan bangsa Israel untuk masuk tanah kanaan. Untuk anak balita cukup 
mengungkapkan peristiwa yang terjadi dengan dua kalimat singkat yang mewakili keadaan tanah 
dan keadaan orang-orangnya.  

3. Tutup cerita dengan adegan 3. Karena ini puncak untuk anak balita maka Imajinasikan pula Kaleb 
dengan tenang dan penuh wibawa memenangkan keadaan bangsa Israel yang sedang gusar dan 
ketakutan.  

SENIN/SELASA  RABU/KAMIS  JUMAT/SABTU  MINGGU  

APA  CARA (BAGAIMANA)  MENOLEH KE DALAM DIRI  BERCERITA  

Baca Alkitab 
(bahan) 
Berkali-kali, 
Catat / Analisa 
perbuatan yang 
terjadi, tokoh 
kata-kata 
penting dll. 
 

 

Komposisi cerita : Mulai 
menghafal adegan-demi 
adegan. Pikirkan pendahuluan 
yang cocok. 

Siapkan  alat peraga sederhana 
yang bisa menolong 
menggambarkan Kota Kanaan 
seperti berapa buah-buahan, 
gambar orang kuat dan besar. 

Apa berkat Tuhan bagiku dalam cerita ini ? 
Belajar melakonkan dan mengimajinasikan: 

Lakonkan pengintai yang dengan 
semangat menceritakan dengan jelas dan 
detail keadaan kota Kanaan. 

Imajinasikan pula 2 Kaleb dengan tenang 
dan penuh wibawa memenangkan 
keadaan bangsa Israel yang sedang gusar 
dan ketakutan. 

Bersama 
dengan anak 
( cerita yang 

hidup) 
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4. Perlihatkan Alkitab dan katakan untuk kelas anak balita bahwa cerita ini ada di dalamnya.  Untuk 
kelas anak kecil, minta mereka membuka Alkitab Bilangan 13:30 (minta guru pendamping dan orang 
tua menolong mereka membukanya). Anak-anak yang sudah bisa membaca, berdiri dan membaca 
bersama-sama. Guru menyiapkan tulisan bahan Alkitab cerita ini Bilangan 13, minta anak untuk 
memohon kepada orang tua kembali menceritakannya (atau membacakannya). 

 
GAMBAR AKTIVITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : http://cdn.whatsinthebible.com/wp-content/uploads/2012/03/Screen-Shot-2012-03-23-at-1.49.33-PM1.png 

http://cdn.whatsinthebible.com/wp-content/uploads/2012/03/Screen-Shot-2012-03-23-at-1.49.33-PM1.png
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MINGGU 34 

PEMBERONTAKAN KORAH, DATAN DAN ABIRAM 

BILANGAN 16-17 

INTI CERITA 

Pemberontakan yang dipimpin oleh Korah, Datan dan Abiram terhadap kepemimpinan Musa sangatlah 
jahat di mata Tuhan. Ada dua motif utama di baliknya.  

1. Pemberontakan Korah dan 250 pemimpin umat terdengar begitu rohani. Mereka menilai Musa telah 
"meninggikan diri di atas jemaat Tuhan" (3). Padahal mereka sebenarnya iri hati. Korah tergolong 
bani Kehat, yang merupakan golongan tersendiri di antara bani Lewi. Ia memegang jabatan pengurus 
perabot Kemah Pertemuan (Bil 4:1-20). Namun, ia tidak puas dengan kedudukan itu. Ia ingin 
menduduki jabatan imam seperti Harun ( Bil 16:10). Padahal baik Musa maupun Harun menjadi 
pemimpin umat bukan atas kemauan mereka sendiri, sebaliknya karena dipilih Tuhan (16: 5, 7). Jadi 
pemberontakan Korah dan sekutunya terhadap kepemimpinan Musa dan Harun, pada hakikatnya 
merupakan pemberontakan terhadap Tuhan sendiri (16: 11).  

2. Datan dan Abiram disebabkan kecewa terhadap kepemimpinan Musa. Mereka menilai Musa telah 
menipu mereka, karena ia tidak membawa mereka ke "negeri yang berlimpah susu dan madu" dan 
tidak memberikan "ladang dan kebun anggur sebagai milik pusaka" kepada mereka. Musa membawa 
mereka keluar dari "negeri yang berlimpah susu dan madu" supaya mereka binasa di padang gurun 
(16:13-14). Jelas ini tidak benar! Bukan Musa yang menyebabkan mereka sengsara di padang gurun. 
Itu karena dosa mereka sendiri. Lagi pula dengan menganggap Mesir sebagai "negeri yang berlimpah 
susu dan madu," berarti mereka menghina Allah! Karena dari sanalah Tuhan memerdekakan mereka 
dan menjadikan mereka umat-Nya.  

Kita pun melihat bagaimana Korah, Datan, dan Abiram, ketiganya orang Ruben, beserta 250 orang 
pengikutnya memberontak terhadap Musa dan Harun. Mereka telah menentang otoritas Ilahi: (Bil 16:1) 
merendahkan pemimpin pilihan Allah dan meninggikan diri sendiri; (Bil 16:2) memprovokasi rakyat 
dengan pertemuan-pertemuan rahasia; (Bil 16:3) memberikan korban persembahan ukupan yang bukan 
haknya.  

Musa dan Harun adalah pemimpin pilihan Allah. Segala sesuatu yang difirmankan Allah untuk 
disampaikan kepada umat melalui mereka memiliki otoritas Ilahi. Tidak menaati mereka berarti 
memberontak untuk tidak menaati Allah. Hal ini akan mendatangkan hukuman. Kecenderungan 
manusia adalah menjadi pemimpin dan tidak mau dipimpin, sekalipun oleh Allah. 

Musa menyikapi pemberontakan umat terhadap kepemimpinannya dan keimaman Harun, dengan 
membawa perkara tersebut kepada Tuhan. Ia mempersilakan Tuhan sendiri yang membuktikan siapa 
yang Dia pilih untuk memimpin umat-Nya. Ternyata, Tuhan tidak tinggal diam. Dia menampakkan 
kemuliaan-Nya kepada segenap umat di depan pintu Kemah Pertemuan (16: 19, 42). Maka digelarlah 
penghakiman Ilahi di tengah-tengah Israel!  

Perkataan Musa tentang apa yang akan menimpa Korah, Datan, dan Abiram, beserta seluruh keluarga 
dan harta benda mereka, benar-benar terjadi. Tanah yang mereka injak terbelah dan menelan mereka 
hidup-hidup (16:30-33). Peristiwa itu meneguhkan pilihan Allah atas Musa, bahwa dialah yang diutus 
Allah untuk memimpin umat-Nya (16:28-29).  
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Begitu juga yang dialami oleh kedua ratus lima puluh orang yang bersekutu dengan Korah untuk 
menggulingkan keimaman Harun. Bukan saja persembahan ukupan mereka ditolak Tuhan, mereka 
sendiri habis dimakan api yang dari Tuhan (16: 36). Dengan demikian Tuhan menyatakan bahwa Ia tidak 
memilih mereka (16: 5-7). Sebaliknya, persembahan Harun kepada Tuhan untuk mengadakan 
pendamaian bagi bangsa itu, diterima Tuhan. Buktinya, tulah yang menimpa bangsa Israel itu berhenti 
(16: 47-48). Peristiwa tersebut meneguhkan keabsahan keimaman Harun.  

Kenabian Musa dan keimaman Harun hanyalah bayang-bayang tidak sempurna dari Sang Hamba Allah 
sejati, Yesus Kristus. Ia adalah Firman yang hidup dan adalah Imam Besar Agung. Seluruh hidup dan 
pelayanan-Nya, kematian dan kebangkitan-Nya adalah keselamatan bagi banyak orang untuk diterima 
oleh Allah ( Kis 2:32,36*). Pencurahan Roh memampukan kita mengakui dan menikmati semua kekayaan 
pelayanan Kristus, yang dipilih Allah untuk mendamaikan manusia berdosa dengan diri-Nya. Tidak ada 
jalan pendamaian yang lain!  

Allah bertindak menyatakan keadilan-Nya akan dosa. Ia menyuruh tanah menganga lebar untuk 
menelan pemberontak, para pengikut, dan segala kepunyaan mereka. Allah mengirimkan api yang 
menghanguskan dua ratus lima puluh orang yang mempersembahkan korban, yang sebenarnya bukan 
hak mereka. Hukuman Allah rupanya tidak cukup berat untuk menghentikan sungut-sungut melawan 
Musa di antara umat yang masih hidup. Allah mengobarkan murka-Nya kembali dan memberikan tulah 
atas sikap itu. Hanya sedikit umat yang tersisa karena murka dan tulah Allah itu.  

Murka Allah tak dapat dicegah. Walau Musa dan Harun sudah dihina, mereka tetap mengasihi umat. 
Terbukti ketika mereka melakukan segala upaya untuk melindungi umat dari kobaran murka dan 
penghukuman Allah. Namun semuanya tinggal usaha, sebab umat tetap harus menanggung 
konsekuensi ketidaktaatan mereka. Allah menunjukkan betapa seriusnya Allah menuntut ketaatan umat 
terhadap firman-Nya. Didikan Tuhan seringkali terasa sangat berat dan tidak jarang menyakitkan. 
Bahkan didikan Tuhan itu mendatangkan hukuman yang tidak kepalang tanggung. Itulah cara Tuhan 
dalam menyadarkan manusia dari segala tindakan melawan kehendak-Nya. 

Bagaimana cara Tuhan membungkamkan sungut-sungut orang Israel tersebut? Dengan cara memberi 
tanda kasat mata pada tongkat orang yang Dia pilih, sedangkan tongkat-tongkat suku Israel yang lain 
tidak beroleh tanda itu. Tongkat-tongkat itu sebelumnya ditulisi dengan nama suku Israel (2). Namun, di 
tongkat suku Lewi dituliskan nama Harun (17:3). Tuhan akan mendeklarasikan suku manakah yang 
memiliki otoritas keimaman, dengan memilih satu tongkat. Tongkat orang yang terpilih adalah tongkat 
yang bertunas, dan ternyata itu adalah tongkat Harun (17:8). Bagai menegaskan perkenan Tuhan atas 
Harun, tongkat yang notabene kayu mati itu bukan hanya bertunas, tetapi juga berbunga dan berbuah! 
Harunlah imam pilihan Tuhan, bangsa Israel harus menerimanya! Sungut-sungut mereka tidak akan 
merubah kehendak Allah. Lalu Tuhan memerintahkan tongkat itu supaya disimpan untuk menjadi tanda 
peringatan agar orang Israel tidak bersungut-sungut lagi (17:10). Tetapi bisakah orang Israel berhenti 
bersungut-sungut? Mungkin saja tidak. Akan tetapi, Allah telah memperingatkan mereka bahwa orang 
yang bersungut-sungut akan menerima murka Allah.  

Allah sudah memberikan bukti yang lebih dari cukup, masalahnya adalah kurangnya keinginan manusia 
untuk menerima kehendak yang telah Dia nyatakan dengan jelas. Terjadinya mukjizat bukan merupakan 
jaminan bahwa manusia akan berhenti mengeluh dan memberontak. Hanya Allah yang dapat mengubah 
hati yang suka mengeluh.  

 
ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Korah,Datan dan Abiram mengajak orang-
orang memberontak melawan Musa beserta 
250 orang Israel, pemimpin-pemimpin umat. 

16:1-2 - 

  Mereka berkumpul mengerumuni Musa dan 
Harun,serta berkata menuduh Musa 
meninggikan diri di atas Umat Tuhan. 

16:3 - 
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Musa sujud dan berkata kepada Korah dan 
segenap kumpulannya bahwa besok Tuhan 
akan memberitahu siapa kepunyaan-Nya, 
siapa yang kudus dan Ia 
akanmemperbolehkan orang mendekat 
kepada-Nya. 

16:4-5 + 

  Musa meminta Korah dan kumpulannya 
untuk menyediakan pembaraan, 
membubuhkan api dan menaruh ukupan di 
atasnya di hadapan Tuhan esok hari. 

16:6-7 + 

  Musa berkata kepada Korah: … 16:8-11 + 

  Musa menyuruh orang untuk memanggil 
Datan dan Abiram, tapi tidak mau 
datang,dan menjawab dengan menuduh 
Musa menjadi tuan atas mereka,dan 
mengelabui mereka. 

 
16:12-14 

- 

  Musa sangat Marah kepada mereka dan 
berkata kepada Tuhan: ….. 

16:15 + 

  Musa berkata kepada Korah,meminta ia dan 
kumpulannya beserta Harun menghadap 
Tuhan besok dengan membawa pembaraan 
dan membubuhkan ukupan di atasnya dan 
mempersembahkan kepada Tuhan. 

16:17 + 

  Mereka masing-masing membawa 
pembaraan,membubuhkan api di dalamnya, 
menaruh ukupan di atasnya, berdirilah 
mereka di depan perkemahan, juga, Musa 
dan Harun. 

16:18 + 

  Bani Kurah mengumpulkan umat melawan 
Musa dan Harun di depan pintu 
Perkemahan. 

16:19a - 

Kemuliaan Tuhan nampak 
kepada semua umat. 

16:19b    

Tuhan berfirman kepada Musa 
dan Harun untuk memisahkan 
mereka dari tengah-tengah 
mereka, supaya kehancuran 
mereka dalam sekejap mata. 

16:20    

  Musa dan Harun sujud dan berkata. 16:20-
22 

+ 

Tuhan berfirman kepada Musa 
untuk meminta umat pergi dari 
sekeliling tempat kediaman 
Korah, Datan dan Abiram 

16:23-
24 

   

  Musa pergi kepada Datan, dan Abiram dan 
para tua-tua Israel mengikutinya. 

16:25 + 

  Musa berkata kepada umat untuk menjauh 
dari kemah orang fasik ini, supaya kamu 
jangan mati lenyap karena segala dosa 
mereka. 

16:26 + 

  Umat pergi dari sekeliling kediaman Korah, 16:27 + 
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

Datan dan Abiram. 
Datan dan Abiram keluar dan berdiri di 
depan kemah bersam istri dan anak-
anaknya. 

  Musa berkata kepada Datan dan Abiram, 
mereka binasa,semua orang Israel berlarian 
mendengar teriak mereka karena takut 
mereka ditelan bumi juga. 

16:28-
3
5 

+ 

Api Tuhan keluar membakar  
habis dua ratus lima puluh orang 
yang mempersembahkan 
ukupan. 

16:3
5 

   

Tuhan berfirman kepada Musa, 
untuk meminta Eliazar 
mengangkat jauh-jauh 
pembaraan orang-orang 
berdosa dan menempahnya 
menjadi salut mezbah,supaya 
menjadi tanda bagi Israel. 

16:26
-38 

   

  Eliazar mengambil,dan menempah menjadi 
salut mezbah, supaya menjadi peringatan 
agar kaum awam tidak tampil membawa 
persembahan. 

16:394
0 

- 

  Bangsa Israel bersungut-sungut kepada 
Musa dan Harun, dan berkata: kamu telah 
membunuh umat Tuhan. 

16: 41 - 

  Bangsa Israel menoleh 16:42a + 

Tampaklah kemualian Tuhan. 16:42b    

  Musa dan Harun pergi ke ke depan kemah 
pertemuan. 

16:43 + 

Tuhan berfirman kepada 
Musauntuk pergi dari tengah-
tengah umat supaya Tuhan 
menghancurkan mereka dalam 
sekejap mata. 

16:44a Musa dan Haruh sujud. 16:44b + 

  Musa berkata kepada Harun untuk 
membawa persembahan dan mengadakan 
pendamaian antara umat dan Tuhan. 

16:46 + 

  Harun mengambil persembahan seperti 
yang diperintahkan, dan berlari ke tengah-
tengah jemaat, tampaklah tulah telah mulai 
di antara bangsa itu,dibunuhnyalah ukupan 
dan diadakan pendamaian bagi bangsa itu. 

16:47-
48 

 

Tuhan berfirman kepada Musa 
untuk meminta kepada setiap 
suku satu tongkat. 

16: 
49 

   

 
Catatan : 
Ukupan : Suatu wadah yang di dalamnya kemenyan ditaburkan ke atas bara panas (2Taw 26:19), mungkin 

semacam tongkat berhias dengan sebuah mangkuk pada ujungnya ( Ibr 9:4). Dalam Wahyu 8:3, seorang 
malaikat membawa ukupan emas. Asap yang membubung naik melambangkan doa-doa umat. 
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ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL AYAT PUNCAK CERITA 

I Korah, Datan dan Abiram memberontak melawan Musa.  Pasal 16: 1-20  

II Tuhan menghukum Korah, Datan dan Abiram dan umat-Nya 
yang bersungut-sungut. Musa dan Harun mohon belas 
kasihan Tuhan. 

Pasal 16 :21-
50 

C 

III Tuhan membuat tanda peringatan untuk tetap setia kepada-Nya. Pasal 17 B 

 
PENERAPAN TERTENUN 

ADEGAN TEMA BAHAN  KELAS PENERAPAN 

II Tuhan 
menghukum 
umat yang 
melawan-

Nya. 

Pasal 
16 :21-

50 

C 
Anak Kecil 
( Usia 6-8 

tahun) 

Musa dan Harun adalah pemimpin yang Tuhan pilih untuk 
orang Isreal. 
Tuhan mengingatkan kita supaya patuh kepada-Nya dan 
mendengarkan perintah-Nya yang disampaikan pemimpin 
yang telah dipilih-Nya.  

III Peringatan 
Tuhan untuk 

setia 
kepada-Nya 

Pasal 
17 

B 
Anak Balita 
( Usia 3 – 5 

tahun) 

Musa dan Harun memimpin bangsa Israel sesuai dengan 
perintah Tuhan. 
Tuhan memberikan kuasa, mendampingi dan menolong 
Musa dan Harun. 
Menolak Musa dan Harun untuk melakukan pekerjaan 
Tuhan sama dengan melawan Tuhan.  
Tuhan menghukum orang yang melawan-Nya. 
Tuhan menghukum supaya orang Israel kembali setia mau 
dipimpin Tuhan melalui Musa dan Harun. 

 
ANALISA GRAFIK 

ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

  B   C  

Adg I Adg II Adg III Adg I Adg II Adg III 

Pasal 16: 1-20 Pasal 16 :21-50 Pasal 17 Pasal 16: 1-20 Pasal 16 :21-50 Pasal 17 

½  menit 1 menit  1 ½  menit 1  menit 2 ½ menit  1 ½  menit 

 
POKOK PEMBELAJARAN  

Setia Kepada Tuhan Mendatangkan Pemeliharaan-Nya, Menolak Pimpinan-Nya Mendatangkan Hukuman. 
 
TUJUAN CERITA 

Anak Balita : 
1. Anak  tahu bahwa Tuhan dapat memilih seseorang untuk menyampaikan firman-Nya. 
2.  Anak mendengarkan pemimpin yang telah dipilih oleh Tuhan. 
Anak Kecil: 
1. Anak tahu pemimpin yang dipilih Tuhan adalah pemimpin yang taat kepada Tuhan. 
2. Anak mengetahui bahwa Tuhan memberi kuasa, mendampingi dan menolong orang yang dipilih-Nya 

menjadi pemimpin. 
3.  Anak mendengarkan pemimpin yang telah dipilih oleh Tuhan. 
 
KATA KUNCI 

Menolak Pemimpin Pilihan Tuhan Berarti Menolak Tuhan. 
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SELUK BELUK ADEGAN 

ADEGAN SELUK BELUK 

I Hari itu, dua ratus lima puluh orang dibawah pimpinan Korah, Datan dan Abiram datang 
menghadap Musa dan Harun. Mereka berkata, ”Kami tidak puas dengan keadaan ini, kami tidak 
mau selalu dibawah pimpinanmu, cukup…cukup.”Ternyata mereka semua cemburu kepada 
Harun dan keturunannya yang menjadi imam, mereka juga mau jadi imam. Mendengar itu, Musa 
jusud dan berkata kepada mereka: datanglah besok pagi, supaya kita mendengar dari Tuhan 
siapakah yang layak. Jangan berbuat demikian tidak cukupkah bagi kamu bahwa kamu telah 
dipilih Tuhan untuk mengerjakan pelayanan di Kemah Suci/gereja. Jangan melawan kehendak 
Allah. Besok paginya Korah dan kumpulannya datang dengan segala persembahannya. Apa 
yang terjadi ? 

II Tuhan berfirman kepada Musa, “Pisahkan dirimu dari tengah-tengah orang ini, biarlah mereka 
binasa.” Tapi Musa sujud memohon kepada Tuhan dan berkata:”Satu saja orang yang berdosa, 
masakan engkau akan menghukum semua orang ini?  
Tuhan mengabulkan permohonan Musa: “Mintalah semua rakyat yang menjauhkan diri dari 
Korah, Datan dan Abiram, supaya mereka jangan mati binasa karena orang-orang ini”. Kemudian 
terbelahlah tanah, wow…belahanya semakin besar… dan menelan mereka semua yang 
melawan Tuhan beserta harta bendanya.  
Demikianlah Tuhan menghukum orang-orang yang tidak taat kepadaNya. 
Melihat semua itu, besok harinya, datanglah bersungut-sungut seluruh umat Israel kepada Musa 
dan Harun:”Kamu telah membunuh umat Tuhan”. Mereka semua memalingkan 
mukanya,“Wow…!” Kemuliaan Tuhan menutupi kemah pertemuan. Musa dan Harunpun 
begegas menemui Tuhan. Tuhan berfirman: “Pergilah dari tengah-tengah umat Israel yang 
bersungut-sungut itu supaya kuhancurkan mereka” Tapi musa sujud menyembah kepada Allah. 
Harun mengatur persembahan perdamain kepada Tuhan, untuk memohon supaya Tuhan tidak 
menghukum orang Israel.Tuhan mengabulkan doa Musa dan harun, sehingga ada umat Israel 
yang selamat dari hukuman ini. 

III Tuhan tidak mau ada lagi umat Israel yang melawan Tuhan. Tuhan menghendaki semua orang 
melayani sesuai tugasnya. Tuhan mau mengadakan tanda supaya menjadi peringatan kepada 
meraka. Tuhan berfirman kepada Musa : ”Kumpulan dari setiap suku di Israel 1 tongkat dan tulisi 
semua nama sesuai suku-suku mereka dan simpanlah di kemah pertemuan. Besok harinya ketika 
Musa  masuk kemah pertemuan apa yang terjadi? Tongkat Harun/keturunan/suku Lewi tumbuh 
mengasilkan tunas dan tongkat suku yang lain tidak, menandakan bahwa tugas Imam berada 
pada suku Lewi, Harun dan keturunannya. Musa memperlihatkan kepada semua orang tongkat-
tongkat itu, supaya mereka tahu dan jangan bersungut-sungut lagi kembalikan tongkat-tongkat 
mereka dan simpanlah tongkat Harun untuk menjadi tanda peringatan bagi seluruh umat. 

 
LAGU PENDUKUNG 

Kidung Ceria 293. Yesus, Pimpinlah 
Kidung Ceria 304. Sertai Kami, Tuhan 
 
PETUNJUK   MENGENAI PERSIAPAN 

SENIN/SELASA  RABU/KAMIS  JUMAT/SABTU  MINGGU  

APA  CARA (BAGAIMANA)  MENOLEH KE DALAM DIRI  BERCERITA  

Baca Alkitab (bahan) 
berkali-kali : 
Bilangan 16-17 
Analisa perbuatan 
yang terjadi, dan 
Hafalkan ceritanya 

Kata-kata dan Gerakan  
Suara/Intonasi  
Berlakon  
Komposisi  Cerita: 
- Buat Pendahuluan 

yang menarik. 

Apa berkat Tuhan bagiku dalam cerita 
ini ? 

Sungguh saya rindu melayani Tuhan? 

Apakah kerinduan melayani Tuhan 
adalah untuk memuliakan nama-Nya 

Bersama dengan 
anak 
( cerita yang 
hidup) 
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SENIN/SELASA  RABU/KAMIS  JUMAT/SABTU  MINGGU  

APA  CARA (BAGAIMANA)  MENOLEH KE DALAM DIRI  BERCERITA  

 - Isi cerita yang berisi 
pesan cerita. 

- Penutup yang tidak 
moralis. 

 

atau jangan sampai hanya menjadi batu 
loncatan untuk mencari kemulianku? 

Imajinasikan perbuatan tokoh-tokoh 
dalam cerita. 

Khususnya kretika puncak cerita. 

Melatih simulasi 

 
TEKNIK MENYAMPAIKAN CERITA 

1. Mulai cerita dengan memperlihatkan melalui gambar atau bertanya jawab tentang orang-orang yang 
mengambil bagian dalam ibadah setiap minggu: ada yang berkhotbah, memimpin 
pujian,membersihkan gereja, merawat alat-alat, ada yang menjadi peserta ibadah dll). Tunjukkan 
bahwa mereka masing-masing punya tugas  

2. Masuklah ke adegan I. Imajinasikan dengan jelas bagaimanaKorah, Datan dan Abiram memimpin 250 
temannya datang menghadap ke Musa. Tunjukkan pula kelemah lembutan Musa menerima dan 
menasehati mereka. 

3. Lanjutkan dengan adegan II, karena ini puncak anak kecil maka tunjukkan dengan jelas sikap Tuhan 
terhadap orang-orang yang melawan kehendak-Nya. 

4. Masuklah ke adegan III. Ini merupakan puncak anak Balita, maka imajinasikan dengan jelas 
bagaimana Musa dengan rendah hati berdoa minta pengampunan kepada Tuhan. Nyatakan juga  
dengan jelas bahwa Tuhan mengampuni dosa dengan mendengarkan doa Musa. 
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MINGGU 35 

ULAR TEMBAGA 

BILANGAN 21:1-9 

INTI CERITA  

Israel baru saja mengalami berkat dari bergantung penuh kepada Tuhan. Mereka berhasil mengalahkan 
Arad secara gemilang (1-3). Namun kemudian, hanya karena harus berjalan sedikit lebih jauh (4), mereka 
mulai lagi memprotes Musa. Agaknya mereka tidak memahami kesabaran Musa terhadap Edom. 
Mereka lupa bahwa kemenangan atas Arad bukanlah hasil kehebatan mereka, tetapi merupakan 
karunia Tuhan.  

terang-terangan mereka "berkata-kata melawan Allah dan Musa" (5). Seperti para orang tua mereka, 
mereka menyesali kebebasan dari Mesir serta menggerutu tentang kekurangan makanan dan air. 
Mereka juga mengeluarkan ucapan yang lebih jahat daripada ucapan orang tua mereka. Sungguh 
terbalik dari sikap takut kepada Tuhan dan Musa, yang mereka tunjukkan pada Kel 14:31. Mereka tidak 
menghargai pemeliharaan Tuhan yang luar biasa. Mereka menyambut manna sebagai makanan hambar 
yang memuakkan (5). Perkataan "tidak ada air" kontradiksi dengan nyanyian mereka di ayat Kel 14:17-18. 
Ini menunjukkan bahwa keluhan mereka sesungguhnya tidak berdasar.  

Ternyata betapa sukar maju dalam Tuhan. Untuk sesaat Israel berhasil mengalami kemajuan ketika doa 
dan tekad mereka menumpas bangsa Arad dikabulkan Tuhan. Namun perjalanan panjang yang 
meletihkan dan membosankan itu kembali membangkitkan keluh-kesah mereka. Konsekuensi bagi 
semua orang yang menentang kehendak Allah adalah hukuman.  

Kali ini Tuhan menghukum mereka dengan mengirim ular-ular tedung untuk memagut mereka sampai 
mati (6). Karena menghina pemberian surgawi, mereka harus menerima pemberian dari bumi yang 
mematikan. Kini ular berbisa dikirim Tuhan untuk menghukum mereka. Penumpasan sampai binasa 
melambangkan murka Tuhan atas bangsa yang tak bermoral dan tak tahu berterimakasih. Allah adalah 
Allah atas sejarah, membenci dosa, dan tetap menyatakan kekudusan-Nya.  Segera mereka bertobat 
dan meminta Musa untuk berdoa bagi mereka (7). Lalu Tuhan menyuruh Musa untuk membuat tiruan 
ular tedung dan menaruhnya pada sebuah tiang. Setiap orang yang terkena bisa ular itu, akan tetap 
hidup bila melihatnya (8-9).  

Untuk direnungkan : 

1. Pertolongan Tuhan tidak berlaku otomatis. Hanya jika merespons firman Tuhan dengan iman yang taat, 
pertolongan Tuhan akan mereka terima.  Demikian juga dengan anugerah keselamatan dari Allah dalam 
Tuhan Yesus Kristus, tersedia bagi siapa saja yang menyadari diri berdosa. Anak Manusia telah ditinggikan 
di kayu salib supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya beroleh hidup kekal (Yoh 3:14-15).  

2. Allah tidak hanya menghukum. Dosa akibat ketidaktaatan dan ketidakpercayaan umat Israel kepada Allah 
harus dibayar dengan harga mahal: kematian. Jalan keluar dari dosa hanya satu yaitu bertobat, berbalik 
dari dosa, dan percaya kepada Allah. Pertobatan mereka diterima Tuhan hanya ketika mereka 
memandang ular tembaga, tanpa mengusir ular-ular lain. Allah tidak main-main, tetapi bertindak tegas 
menghukum umat yang memberontak. 

 
 



65 

 

ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Raja negeri Arad orang Kanaan mendengar bahwa  
orang Israel datang, lalu berperang melawan 
Israel, dan mengangkut beberapa tahanan. 

21: 1 - 

  Bangsa Israel bernazar kepada Tuhan, jika mereka 
menang melawan Arad, maka mereka akan 
menumpas semuanya sampai binasa. 

21:2 + 

Tuhan mendengarkan 
permintaan orang Israel, lalu 
menyerahkan orang Kanaan itu. 

21:3    

  Bangsa Israel melanjutkan  perjalanan, tidak 
dapat lagi menahan diri, dan bersungut-sungut 
melawan musa dan Allah.  

21:4-5 - 

Tuhan menyuruh ular-ular 
tedung ke antara Israel 
memagut mereka. 

21:6a Banyak orang Israel yang mati. 21:6b  

  Bangsa Israel datang menghadap Musa , mengaku 
berdosa karena melawan Allah, meminta Musa 
berdoa kepada Tuhan, suapaya ular ini di jauhkan 
dari mereka. Musa mendoakan bangsa itu. 

21;7 + 

Tuhan berfirman kepada musa 
untuk membuat ular tedung dari 
tembaga dan menaruh di sebuat 
tiang, maka setiap orang yang 
dipagut ular, jika melihat ke atas 
akan tetap hidup. 

21:8    

  Musa membuat ular  dari tembaga, menaruh pada 
tiang. Orang yang memandang kepada ular 
tembaga tetap hidup. 

21: 9 + 

Catatan : 
Ayat 3 :   DITUMPAS SAMPAI BINASA.  
Melalui Israel, Allah menumpas habis orang-orang Kanaan di Negev. Kebinasaan total merupakan tindakan-Nya 
yang adil atas mereka yang tidak jemu-jemunya berbuat dosa, ketunasusilaan, kekerasan, dan ketidakbenaran. 
Sebagai Tuhan atas sejarah, Allah berhak untuk menentukan saat yang terbaik untuk membinasakan orang fasik 
supaya dapat melaksanakan maksud-Nya menebus umat manusia. Dalam PL Allah sering memakai Israel untuk 
melaksanakan maksud-Nya ini. Di bawah perjanjian yang baru Ia tidak lagi memakai orang percaya untuk 
membinasakan orang fasik. Akan tetapi, pada akhir zaman ini, Allah sendiri sekali lagi akan menjatuhkan hukuman 
atas semua orang yang menolak Kristus dan jalan keselamatan-Nya (Wahy 6:1-19:21) 

 
ANALISA ADEGAN 

ADEGAN TEMA AYAT PUNCAK CERITA 

I Arad berperang melawan Israel: Israel menang. 21: 1-3  

II Bangsa Israel mengeluh dan melawan Allah: Dipagut Ular. 21: 4-6 C 

III Bangsa Israel mengaku Dosa :Tuhan menyelamatkan. 21: 7-9 B 

 
PENERAPAN TERTENUN 

ADEGAN TEMA  PUNCAK CERITA PENERAPAN 

II Bangsa Israel 
mengeluh dan 

C 
Anak Kecil 

Tuhan tidak hanya menghukum. Dosa akibat 
ketidaktaatan dan ketidakpercayaan umat Israel kepada 
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ADEGAN TEMA  PUNCAK CERITA PENERAPAN 

melawan Allah: 
Dipagut Ular 

(21: 4-6) 

( Usia 6-8) Allah harus dibayar dengan harga mahal: kematian.  
Jalan keluar dari dosa hanya satu yaitu bertobat, berbalik 
dari dosa, dan percaya kepada Allah.  
Pertobatan mereka diterima Tuhan hanya ketika mereka 
memandang ular tembaga, tanpa mengusir ular-ular lain.  
Tuhan  tidak main-main, tetapi bertindak tegas 
menghukum umat yang memberontak. 

III Bangsa Israel  
mengaku Dosa : 

 Tuhan menyelamatkan. 
(21: 7-9) 

B 
Anak Balita 
( Usia 3 – 5 

tahun) 

Keselamatan dalam Tuhan Yesus Kristus, tersedia bagi 
siapa saja yang menyadari diri berdosa dan mau berobat. 
Yesus  telah ditinggikan di kayu salib supaya setiap orang 
yang percaya kepada-Nya beroleh hidup kekal. 

 
ANALISA GRAFIK 

ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

  B   C  

Adg I Adg II Adg III Adg I Adg II Adg III 

Pasal  21 : 1-3 Pasal  21:4-6 Pasal  21: 7-9 Pasal  21 : 1-3 Pasal  21:4-6 Pasal  21: 7-9 

½  menit 1 menit  1 ½  menit 1  menit 2 ½ menit  1  ½  menit 

 
POKOK PEMBELAJARAN 

Melawan Tuhan, Maut Hukumannya dan Hanya Tuhan yang Dapat Membebaskan kita dari Hukuman Maut. 
 
TUJUAN CERITA 

Anak Balita : 
1.  Anak mamahami keselamatan dalam Tuhan Yesus Kristus, tersedia bagi siapa saja yang menyadari 

diri berdosa.  
2.  Anak  memahami Yesus  telah ditinggikan di kayu salib supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya 

medapat keselamatan. 
Anak Kecil: 

1. Anak menahami bahwa dosa akibat ketidaktaatan dan ketidakpercayaan kepada Tuhan ada 
akibat/hukumannya. 

2.  Anak memahami bahwa Jalan keluar dari dosa hanya satu yaitu bertobat, berbalik dari dosa, dan 
percaya kepada Tuhan. 

 
KATA KUNCI  

Memandang Kepada Tuhan. 
 
SELUK BELUK ADEGAN  

ADEGAN SELUK BELUK 

I Perjalanan bangsa Israel menuju Tanah Kanaan, menghadapi banyak rintangan. Kali ini 
mereka dihadangoleh  Raja Arad. Mereka berperang, tetapi kasihan, bangsa Israel kalah kuat 
dari mereka. Banyak orang Israel yang ditawan.  
Bangsa Israel memohon kepada Tuhan, mereka berjanji kepada Tuhan: “Tuhan, jika kami 
menang melawan bangsa ini, maka kami akan mengikuti perintah Tuhan.”Tuhan 
mengabulkan doa mereka. Tuhan memberikan kemenangan kepada bangsa Israel. Lalu 
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ADEGAN SELUK BELUK 

mereka pun melanjutkan perjalanan. Tetapi ada sesuatu yang mereka lupa lakukan, apa itu? 

II Ternyata bangsa Israel lupa mengucap syukur kepada Tuhan. Perjalanan yang jauh dan berat juga 
telah membuat mereka lupa kalau Tuhanlah yang selalu menolong merekadalam perjalanan.  
Mereka mulai lagi bersungut-sungut kepada Musa,”Kenapa kami harus keluar dari Mesir dan 
berjalan di padang gurun ini. Apakah supaya kami mati di sini, kami capek, tidak banyak makanan, 
dan tidak ada air. Masa kami diberi manna  saja yang hambar, tidak enak ini?” 
Wah… mereka tidak mengakui Tuhan yang telah menyediakan makanan dan minuman bagi 
mereka. Mereka memberontak, mereka telah melawan Tuhan.  
Apa yang dilakukan Tuhan ketika melihat umat-Nya melawan-Nya?  
Tiba-tiba ada ular datang ditengah-tengah mereka. Ular itu semakin banyak datang. Orang Israel 
sangat ketakutan melihat ular-ular yang mulai mengigit satu per satu orang yang telah melawan 
Tuhan. Banyak dari mereka mati karena digigit ular. 

III Orang Israel pun datang menghadap Musa. Mereka mengaku telah berbuat dosa kepada Tuhan. 
“Kami telah berdosa, kami telah berkata-kata melawan Tuhan. Berdoalah kepada Tuhan supaya 
dijauhkannya ular dari pada kami.” 
Musa berdoa kepada Tuhan untuk bangsa Israel. Tuhan berfirman : “Buatlah ular tedung dari 
tembaga  dan taruh di sebuah tiang, maka setiap orang yang digigit ular dan melihat ke atas ular itu 
akan hidup.” 
Musa melakukan  perintahTuhan, setiap orang Israel yang digigit ular tapi bertobat denganmelihat 
ke ular tembaga, tetap hidup.  
Tapi umat Tuhan membutuhkan Juruselamat untuk bisa selamat selama-lamanya. Karena itu Tuhan 
Yesus datang menyelamatkan manusia. Ia yang mananggung dosa manusia, Ia yang dihukum 
disalibkan, sangat sakit hukuman itu, lebih sakit dari gigitan ular. Siapa yang melihat/memandang 
kepada Yesus Kristus, percaya kepada-Nya, maka ia akan hidup selamanya. Percayalah. 

 
LAGU PENDUKUNG 

Kidung Ceria 83.Kar’na Kasih-Nya Padaku  
Kidung Ceria 88. Memandang Salib Rajaku 
 
AKTIVITAS 

MEMANDANG SALIB YESUS 
Bahan : 
1. Gambar Salib  
2. Pencil warna, Gunting, Lem 
3. Karton Manila. 
 

Cara beraktivitas : 
1. Setiap anak mendapat Gambar Salib, minta mereka memberinya warna,  
2. Lalu gunting gambar tersebut menjadi salib kertas. 
3. Kumpulkan, lalu tempelkan salib-salib itu membentuk salib besar pada karton manila. 
4. Hasilnya dapat dijadikan hiasan dinding di ruangan Sekolah Minggu. 
 
PETUNJUK   MENGENAI PERSIAPAN 

SENIN/SELASA RABU/KAMIS JUMAT/SABTU MINGGU 

APA CARA (BAGAIMANA) MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

Baca Alkitab (bahan) 
Berkali-kali, cari kata-
kata yang penting 
seperti nazar, ular 
tedung, ular tembaga 

Carilah kata pengganti 
bagi Kata-kata yang 
sulit. Pakailah bahasa, 
waktu dan gerakan 
tubuh yang sesuai 

Apa  pesan firman Tuhan ini kepada saya? 
Melatih imajinasi(simulasi) : 
Imajinasikan bagaimana bangsa Israel 
ketakutan kerena kalah berperang dan 
bernasar kepada Tuhan di depan Musa. 

Bersama 
dengan anak 
(cerita yang 

hidup) 
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SENIN/SELASA RABU/KAMIS JUMAT/SABTU MINGGU 

APA CARA (BAGAIMANA) MENOLEH KE DALAM DIRI BERCERITA 

dll 
Analisa perbuatan yang 
terjadi, dan 
Hafalkan ceritanya 
 
Melihat , Merasa, 
Menghayati   

dengan perkembangan 
anak. 
Susunlah Komposisi 
Cerita sesuai dengan 
waktu yang disiapkan. 
Buatlah pendahuluan 
yang menarik 
Persiapkan Aktivitas yang 
sesuai dengan cerita. 

Imajinasikan pula kegelisahan mereka 
karena kematian di pagut ular. Gambarkan 
dengan jelas bagaimana mereka mengakui 
kesalahnnya dan memohon keselamatan 
kepada Tuhan. 
Imajinasikan juga dengan jelas bagaimana 
sukacita mereka, dengan adanya ular 
tembaga yang ditaruh di tiang, dan siapa 
yang memandang kepadanya selamat. 

 
TEKNIK MENYAMPAIKAN CERITA 

1. Mulai cerita dengan bagaimana kebutuhan hidup mereka setiaphari terpenuhi dan lanjutkan dengan 
bercerita sedikit bagaimana Tuhan juga menyediakan makanan bagi bangsa Israel setiap hari di 
padang gurun dengan menurnkan manna 

2. Lanjutkan cerita dengan adegan 1, Lakonkan dengan jelas bagaimana merekabernasar kepada Tuhan 
untuk mengikuti perintah Tuhan, memusnahkan semua musuh-musuh Israel 

3. Imajinasikan dengan jelas bagaimana bangsa Israel bersungut-sungut atas makanan dan minuman 
yang diterima di padang gurun bahkan mengeluh karena sudah capek perjalan. 

4. Lanjutkan cerita dengan mengimajinasikan ketakutan mereka akan hukuman atas dosanya dan 
memohon ampun dan Tuhan memberi keselamatan. 

5. Tutup cerita dengan mengungkapakan keselamatan dalam penyaliban Yesus. 
 
GAMBAR AKTIVITAS 
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MINGGU 36 

BILEAM 

BILANGAN 22 -24 

INTI CERITA 

Setelah mendengar apa yang terjadi pada orang Amori (yaitu Raja Sihon), maka raja Moab menjadi takut 
dan meminta Bileam untuk mengutuk orang Israel (22: 5-6). Bileam bukan orang Israel, ia adalah “nabi 
sewaan yang akhirnya menyerahkan kehormatan yang lebih besar dan uang yang lebih banyak.  
Mulanya Bileam menolak permintaan Balak  karena Allah menyuruh dia untuk tidak mengutuki Israel (22: 
12-13). Namun, ketika utusan Balak datang lagi dengan menjanjikan upah yang sangat banyak, hatinya 
mulai tergerak. Ia bersedia untuk melihat hal-hal dari sudut pandang yang lain dengan harapan bahwa ia 
bisa menemukan celah kompromi dalam kehendak Tuhan. 

Sungguh berbahaya untuk melakukan tawar-menawar tentang kehendak Tuhan. Menggunakan karunia 
yang dimiliki untuk mengeruk uang adalah cara Bileam (2Petrus 2:15-16), sebuah dosa yang dikutuk 
Tuhan. Paulus memperingatkan, “Akar segala kejahatan ialah cinta uang”(I Timotius 6:10). Bileam dan 
Yudas Iskariot tahu betapa benar-Nya hal itu! 

Tuhan tidak menutup mulut Bileam. Tuhan membiarkannya berbicara, tetapi Dia mengubah kutuk itu 
menjadi berkat (Nehemia 13:2). Usaha Bileam mengutuk Israel berubah menjadi berkat Allah. Inilah 
providensia /Pemeliharaan Allah atas Israel. Tidak satu bahaya pun menimpa umat Tuhan, jika Tuhan 
tidak mengizinkan(Bil 23:20,23). Bila umat Tuhan berada di dalam pemeliharaan-Nya, mengapa harus 
takut terhadap persekongkolan pihak lain yang akan mengancam keselamatannya? Ancaman dan 
kebencian yang ditujukan bagi orang beriman justru akan menyatakan keistimewaan iman kita.  

Bileam sangat ingin mati seperti matinya orang jujur (Bil23:10), tetapi ia tidak bersedia menjalani 
kehidupan orang jujur. Bacalah Mazmur 37:37, Wahyu 14:13, dan bandingkan dengan kesaksian Paulus 
dalam Filipi 1-19-23. 

Balak tidak dapat menyuruh Bileam diam, biarpun ia berusaha keras melakukannya. Di dalam nubuatnya 
yang ketiga (Bil 24:1-9), Bileam melihat Israel di Kanaan, menaklukkan musuh-musuh mereka dan 
menikmati milik pusaka mereka. Pernyataannya di dalam ayat 9 mengenai berkat dan kutuk 
mengingatkan kita tentang perjanjian Tuhan dengan Abraham (Kejadian 12:3). Bileam sebenarnya 
sedang menyatakan hukuman atas dirinya ketika sedang berbicara. Tuhan tidak membela dosa-dosa 
umat-Nya, tetapi Dia selalu membela umat-Nya, sebab mereka mberharga bagi-Nya. 

Di dalam nubuat yang keempat (Bil 24:15-24), Bileam melihat kemuliaan Israel yang akan datang dengan 
kedatangan Mesias (Bil 24:17). Tuhan menggunakan seorang nabi yang tamak untuk memberi gambaran 
indah tentang Juru Selamat dan kemenangan-kemenangan yang akan diraih-Nya. 

Iblis dan pengikut-pengikutnya berusaha keras untuk mengutuk umat Tuhan saat ini. Meskipun 
demikian, melalui semua itu, kasih karunia Tuhan tetap bekerja, umat Tuhan tetap diberkati dan nama 
Tuhan dipermuliakan, sebab Tuhan dapat mengubah kutuk menjadi berkat. 
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ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Orang Israel berangkat dan berkemah di dataran Moab. 22:1 + 

  Balak Bin Sifor melihat segala sesuatu yang 
dilakukan Israel kepada orang Amori. 

22:2 + 

  Orang Moab sangat gentar dan takut terhadap Israel. 22:3 + 

  Orang Maobberkata kepada tua-tua Median. 22:4 + 

  Raja Moab(balak) mengirim utusan kepada Bileam 
untuk mengutuk Israel. 

22:5-6 - 

  Tua-tua Moab berangkat dengan membawa uang 
penenung, sampailah mereka di Bileam dan 
menyampaikan pesan Pesan. 

22;7 - 

  Bileam  berkata meminta utusan Balak untuk 
bermalam, Pemuka-pemuka Moabpun bermalam. 

22:8 + 

Allah mendatangi Bileam 
dan berfirman 

22:9 Bileam  menjawab pertanyaan Allah. 22:10-11 + 

Allah berfirman kepada 
Bileam melarang Bileam 
mengutuki Israel 

22: 13 Bileam bangun dan berkata kepada pemuka-
pemuka Balak,meminta mereka pulang karena 
Tuhan tidak mengijinkan. 

22:13 + 

  Pemuka-pemuka Moab, berangkat dan setelah 
sampai kepada Balak, berkatalah mereka bahwa 
Bileam menolak. 

22:14 + 

  Bileam mengutus pemuka-pemuka lebih banyak. 22:15 - 

  Setelah mereka sampai, berkatalah kepada Bileam 
meminta untuk datang mengutuk Israel dengan 
menjanjikan upah yang sangat banyak. 

22:16-17 - 

  Bileam menjawab/menolak karena melanggar titah 
Allah, meminta utusan Balak untuk bermalam. 

22:18-19 + 

Allah datang kepada Bileam 
serta menyuruh Bileam 
pergi, tapi hanya untuk 
melakukan apa yang 
difirmankan. 

22:20 Beliam bangun waktu pagi,dipelanainyalah keledai 
betinanya dan pergi dengan/bersama  
pemukaanMoab. 

22:21 + 

Bangkit murka Allah dan 
berdirilah mailkat di jalan 
sebagai lawannya 

22:22a Bileam mengendarai  keledainya 22:22b + 

  Bileam memukul dan memalingkannya kembali 
Keledai yang menyimpang masuk ke ladang karena 
melihat Malaikat berdiri di jalan. 

22:23 - 

Malaikan pergi berdiri di 
jalan sempit di kebun. 

22:24 Kaki Beliam terhimpit ke tembok, maka ia memukul 
Keledai. 

22:25 - 

Malaikat Tuhan berjalan 
terus dan berdiri di tempat 
yang sempit. 

22:26 Bangkitlah amarah Bileam, dipukulnyalah Keledai 
dengan tongkat. 

22:27b - 

Tuhan membuka mulut 
Keledai . 

22:27a Bileam mendengar perkataan  Keledai dan 
menjawab. 

22:28-30 + 

Tuhan menyingkakan mata 
Bileam. 

22:31a Bileam melihat Malaikat …lalu berlututlah ia dan 
sujud. 

22:31b + 

Malaikat Tuhan berfirman 
kepada Bileam. 

22:32-
33 

Bileam berkata kepada Malaikat Tuhan. 22:34 + 

Malaikat Tuhan berfirman 
kepada Bileam. 

22:35a Beliam pergi bersama-sama dengan pemuka Balak. 22:35B + 



73 

 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Bileam datang, Balak mendengar, keluarlah ia 
menyongsongnya. 

22:36 + 

  Balak berkata kepada Bileam: ... 22:37 - 

  Bileam menjawab 22:38 + 

  Bileam dan Balak pergi bersama-sama, meraka 
sampai di Krryat –Huzot 

22:39 + 

  Balak mengorbankan beberapa ekor lembu sapi 
dan kambing domba, mengirim sebagian kepada 
Balak dan pemuka… 

22:40 + 

  Balak mengambil Beliam dan membawa mendaki 
Gunung Baal. Dilihatnyalah bagian paling Ujung dari 
Israel 

22:41 . + 

  Bilem berkata /meminta kepada Balak: tujuh 
Mezbah dan tujuh ekor domba jantan 

23:1 + 

  Balak melakukan… Balak dan Bilem 
mempersembahkan korban. 

23:2 + 

  Bilem berkata kepada Balak …. Bileam pergi ke 
atas sebuah bukit yang gundul. 

23:3 + 

Allah menemui Bileam,  23:4a Bilem berkata kepada Allah:… 23:4b + 

Tuhan menaruh perkataan 
di mulut Bilem dan 
berfirman 

23:5 Beliam kembali, Bileam mengucapkan sajak 23:6-10 + 

  Balak berkata kepada Bileam : 23:11 - 

  Bilem menjawab 23;12 + 

  Balak berkata kepada Bileam: meminta untuk pergi 
ketempat lain dan mengutuk Israel dari tempat itu. 

23:13 - 

  Balak membawa Bileam ke padang pengintai, ia 
mendirikan tujuh Mezbah dan memberi 
persembahan. 

23:14 - 

  Bilem berkat kepada Balak … Bileam hendak 
bertemu Tuhan 

23:15 + 

Tuhan menemui Bileam, 
menaruh perkataan dalam 
mulutnya dan berfirman 

23:16 Balak berkata, bertanya tentang apa yang 
difirmankan Tuhan. 

23:17 + 

  Bileam  mengucapkan sajaknya… 23:18-24 + 

  Balak berkata kepada Bileam… 23:25 - 

  Bileam menjawab … 23:26 + 

  Balak berkata kepada Bileam:… 23:27 - 

  Balak membawa Bileam ke Puncak gunung 23:28 - 

  Bileam berkata kepada Balak 23:29 + 

  Balak melakukan seperti yang dikatakan Bileam 23;30 + 

  Bileam melihat bahwa baik dimata Tuhan untuk 
memberkati Israel, Bileam menghadapkan mukanya 
ke padang gurun. 

24:1 + 

Roh Allah menghinggapi 
Bileam 

24:2b Bileam memandang dan melihat orang Israel. 24:2a + 

  Bileam mengucapkan sajak 24:3-9 + 

  Bangkitamarah balak...balak meremas-remas jarinya 
dan berkata kepada Bileam 

24:10-11 - 

  Bileam berkata kepada Balak 24:12-14 + 

  Bileam mengucapkan sanjaknya /bernubuat :.. 24: 15-24 + 
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Bileam bersiap dan pulang ke negeri kediamnnya. 
Balak pun pergi juga 

24:25 + 

 
Catatan : 
 Bileam :  bukan orang Israel tetapi seorang tokoh peramal-imam yang terkenal di antara bangsa-bangsa. Balak 

mengira bahwa orang ini sanggup mengutuk orang lain (Bil 22:6) dengan mempengaruhi kehendak para dewa 
dan roh-roh melalui ilmu sihir, mantera-mantera, dan aneka manipulasi rahasianya (Bil 22:2-7; Bil 24:1).  

 Bileam mungkin pernah menjadi pengikut Allah yang benar (Bil 22:18), tetapi kemudian meninggalkan imannya 
dan menjadi penenung (Bil 22:7; Bil 31:16; Ul 23:4-5; 2Pet 2:15; Yud 1:11).  Seperti semua nabi palsu, ia tidak 
sungguh-sungguh memperhatikan kehormatan Allah atau kekudusan umat Allah. Karena tidak dapat 
mengutuk umat Allah, Bileam mengajak mereka berbuat dosa dan kebejatanBil 25:1-6; 31:16; Wahy 2:14). Karena 
itu ia dibunuh (Bil 31:8) 

 

ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL AYAT PUNCAK CERITA 

I Bileam nabi sewaan Pasa l22  

II Tuhan mengubah kutuk itu jadi berkat Pasal  23 C 

III Tuhan menjaga dan membela umat-Nya Pasal 24 B 

 
PENERAPAN TERTENUN 

ADEGAN JUDUL / AYAT KELAS POKOK PENERAPAN 

II Tuhan 
mengubah 

kutuk itu jadi 
berkat 

B  
Anak balita 
(3-5 tahun ) 

Tuhan tidak mengijinkan seseorang untuk mengutuk 
orang lain. Setiap rencana yang jahat kepada orang yang 
percaya kepada Tuhan digagalkan oleh Tuhan. 
Tetaplah taat pada kehendak Tuhan. 

III 
Tuhan menjaga 
dan membela 

umat-Nya 

C  
Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

Orang Percaya kepada Tuhan selalu mau taat melakukan 
apa yang Tuhan kehendaki. 
Orang percaya dilindungi Tuhan, setiap waktu dan 
dilindungi Tuhan dari musuh-musuhnya. 

 
ANALISA GRAFIK 

ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 B     C 

Adg I Adg II Adg III Adg I Adg II Adg III 

Pasal 22 Pasal 23 Pasal 24 Pasal 22 Pasal 23 Pasal 24 

½  menit 1 ½  menit  1  menit 1  menit 1 ½ menit  2 ½  menit 

 
POKOK PEMBELAJARAN 

Rancangan Tuhan adalah Keselamatan 
 
TUJUAN  CERITA 

Anak Balita : 
1. Anak mengenal Tuhan yang selalu merancangkan kebaikan kepada-Nya. 
2. Anak merasakan Tuhan melindungi mereka dari perbuatan jahat. 
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Anak Kecil: 
1. Anak memahami bahwa Tuhan  menjaga dan membela umat-Nya dari rencana dan perbuatan jahat. 
2. Anak percaya Tuhan akan merubah rencana jahat menjadi kebaikan (berat) bagi umat-Nya. 
 
KATA KUNCI 

Tuhan Mengubah Kutuk Menjadi Berkat (Nehemia 13:2) 
 
SELUK BELUK ADEGAN 

ADEGAN SELUK BELUK 

I Bangsa Moab takut berhadapan dengan Orang Israel yang keluar dari Mesir, karena Jumlah 
mereka sangat banyak dan bangsa Moab telah melihat bagaimana Tuhan memimpin bangsa 
Israel mengalahkan orang Amori. Balak Raja Moab mencari akal untuk bisa mengalahkan 
Israel. Ia memanggil  Bileam untuk memngutuk Israel dengan memberinya Upah, tetapi Bileam 
menolak, karena Bileam hanya mau melakukan apa yang diperintahkan Tuhan. 
Balak meminta lagi kepada Bileam untuk mengutuk Israel dengan upah yang lebih besar. 
Bileampun  pergi ke Moab bersama suruhan balak mengendarai Keledai. Tapi dalam perjalanan 
Keledainya melihat Malaikat Tuhan menghalangi mereka di jalanan, tapi Bileam tidak 
melihatnya. Keladai Bileam tidak mau jalan, Bileampun memukulnya tetapi tidak mau bahkan 
menyimpang ke jalan lain masuk ke kebun dan Malaikat Tuhan terus menghalangi jalannya 
sampai akhirnya terhimpit ke tembok. Dan Tuhanpun menampakkan diri kepada Bileam, 
Bileam minta ampun kepada Tuhan, dan meminta petunjuk kepada Tuhan apa yang dia mau 
lakuakan. Tuhan selalu menghalangi rencana jahat untuk orang percaya. Tuhanpun 
mengijinkan Bileam pergi ke Moab. Sesampainya di Moab,balak mengutarakan isi hatinya 
kepada Bileam, supaya Bileam mengutuki Israel. Tapi Tuhan menaruh perkataan di dalam 
mulut Bileam. Dan apa yang terjadi Bileambukan mengucapkan kata-kata kutuk tetapi justru 
memberkati Israel. Tuhan melindungi Israel dari orang-orang yang Jahat. 
Catatan : yang bertulis miring adalah penerapan untuk anak kecil, maka pada adegan ini, untuk 
anak Indria cukup diceritakan bahwa Bileam pergi ke Moab,  di jalan dia dan Keledainya 
bertemu Tuhan, Tuhan menaruh perkataan dimulutnya dan sampai di Moab dia memberkati 
Israel. 

II Balak tidak puas dan membawa Bileam ke tempat yang lain dimana bisa melihat Bangsa Israel 
dengan jelas  supaya Bileam mengutuknya. Pergilah mereka ke Puncak gunung Pisga, mereka 
membawa korban persembahan, Bilam mencari tahu kehendak Tuhan. Balakpun bertanya apa 
kehendak Tuhan, ternyata kehendak Tuhan adalah memberkati Israel bukan mengutuknya. 
Bileampun memberkati Israel.  
Balak tidak berhenti ingin mencelakakan Bangsa Israel. Ia tetap berusaha supaya Bileam mau 
mengutuk Israel. Balakpun membawa ke tempat lain, ke puncak gunung Peor, tapi apa yang 
terjadi. Bileam tetap memberkati Israel seperti yang diperintahkan Tuhan kepadanya. 

III Melihat apa yang dilakukan Bileam, Balak sangat marah, dan berkata: saya memanggilengkau 
untuk mengutuk musuhku, tetapi mengapa engkau malah memberkati. Karena itu pergilah 
dari sini, sebenarnya aku akan memberikan engkau upah sangat besar, tetapi Tuhan sudah 
mencegah engkau memperolehnya. Tapi Bileam menjawab, Saya sudah mengatakan bahwa 
sekalipun engkau memberikan aku emas dan perak banyak, tapi aku tidak mau melanggar 
perintah Tuhan. Apa yang difirmankan Tuhan itu yang aku lakukan. Sekarang aku mau pergi, 
marilah ku katakan kepadamu apa yang akan dilakukan bangsa Israel kepadamu di kemudian 
hari. Lalu Bileam mengucapkan Firman Tuhan: Tuhan akan tetap melindungi Israel dan 
melepaskan dari segala musuh-musuhNya. Setelah itu Bileampun pulang ke tempatnya dan 
Balakpun pergi. Amin 
Catatan adegan ini adalah puncak balita. Yang bergaris tebal adalah penerapan tertenun, 
disampaikan juga kepada anak kecil 
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LAGU PENUNJANG 

Kidung Ceria 171 Tuhan Sudah Berjanji 
Kidung Ceria 241 Dalam Nama Yeasus 
Kidung Ceria 304 Sertai Kami Tuhan 
 
AKTIVITAS 

KELEDAI BILEAM 
Bahan :Masing-masing anak mendapatkan : 
1. Gambar Keledai (terlampir). 
2. Kertas Keras (cardstock). 
3. Mata 2 buah terdiri dari :1besar, 1 kecil. 
4.  Benang woll warna hitam 5 lembar 4-5 cm 
5. Stick es krim besat untuk pegangan. 

Perlengkapan : 
Gunting, Lem. 

Cara membuat : 
1.  Cetak/copy gambardan beri warna pada gambar. 
2.  Gunting gambar sesuai dengan bentuk Keledai, lem pada kertas keras (cardstock). Gunting kertas 

keras (cardstock) sesuai gambar keledai. 
3.  Lem kedua mata pada mata keledai   dan benang woll hitam untuk rambut.  
4.  Akhirnya gambar dilem pada stik es krimbesar untuk bisa dipegang. 
 
Catatan : untuk anak balita, gambar yang dibagikan sudah digunting dan ditempel pada kertas keras 
(cardstock). 

Aktivitas ini dapat juga dipersiapkan oleh Guru Sekolah Minggu menjadi alat peraga. 
 
PETUNJUK   MENGENAI PERSIAPAN: 

 
TEKNIK MENYAMPAIKAN CERITA 

1. Mulailah cerita dengan menggambarkan tindakan-tindakan seseorang jika ketakutan,kemudian 
lanjutkan dengan ketakutan Balak Raja Moab melihat bangsa Israel yang banyak dan telah 
mengalahkan bangsa  Amori. 

SENIN/SELASA  RABU/KAMIS  JUMAT/SABTU  MINGGU  

APA  CARA (BAGAIMANA)  MENOLEH KE DALAM DIRI  BERCERITA  

Baca Alkitab 
(bahan) 
Berkali-kali, 
Catat / Analisa 
perbuatan yang 
terjadi, tokoh kata-
kata penting dll 
 

 

Komposisi cerita : 
Mulai menghafal 
adegan-demi 
adegan. Pikirkan 
pendahuluan yang 
cocok. 
Pikirkan kata yang 
cocok untuk 
mengganti kata –
kata yang sulit 

Apa berkat Tuhan bagiku dalam cerita ini ? 

Belajar melakonkan dan mengimajinasikan: 

Imajinasikan Bagaimana perjumpaan Malaikat 
Tuhan dengan Keledai Balak dan bagaimana 
Tuhan menegur Bileam. 

Imajinasikan pula bagaimana Tuhan selalu 
menaruh perkataan dalam mulut Bileam 
sehingga yang diucapkan bukan kutuk tapi 
berkat. 

Imajinasikan dengan jelas bagaimana Balak 
marah kerena tidak berhasil  menyuap Bileam 
untuk mengutuk Israel, tetapi justru 
menubuatkan untuk menghancurkan musuh-
musuh Israel. 

Bersama dengan 
anak 

( cerita yang 
hidup) 



77 

 

2. Lanjutkan cerita dengan menggambarkan Balak yang mencari pertolongan dengan meminta Bileam 
mengutuki Israel, tapi Bileam menolak karena dilarang Tuhan. 

3. Lanjutkan cerita dengan Balak kembali membujuk Bileam dengan upah yang lebih besar untuk 
mengutuk Israel. Gambarkan bahwa awalnya Bileam tergoda dan dia pergi tetapi Tuhan gagalkan 
dengan menghalangi perjalanannya serta menaruh perkataan dimulutnya untuk mengucapberkat 
bukan kutuk. Untuk anak kecil adegan ini diimajinasikan dengan lengkap perjumpaan Malaikat 
Tuhan dengan Keledai Bileam serta perintah Tuhan kepada Bileam. 

4. Ungkapkan pula bagaimana Balak berkali-kali   membujuk Beliam (perhatikan adegan) namun tak 
berhasil. 

5. Akhiri cerita dengan Balak marah, dan meminta yang terakhir kalinya,tetapi Bileam hanya mau 
melakukan kehendak Tuhan akhirnya Bileam bernubuat tentang Israel yangakan dilindungi dari 
musuh dan bagaimana Tuhan menghancurkan musuh-musuhnya. 

6. Ingat waktu bercerita, di setiap kelas dibandingkan dengan cerita yang cukup panjang,  karena itu 
pilihlah bagian-bagian yang penting untuk disampaikan sesuai dengan durasi waktu 
 

BAHAN AKTIVITAS 

Sumber bahan : http://craftingthewordofgod.files.wordpress.com/2013/05/balaam_s-donkey3.pdf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://craftingthewordofgod.files.wordpress.com/2013/05/balaam_s-donkey3.pdf
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MINGGU 37 

YOSUA DIPERSIAPKAN 

BILANGAN  27:12-23, BDK. ULANGAN 32:48-34:12 

INTI CERITA 

Sebagaimana generasi pertama tidak diizinkan Tuhan masuk ke Tanah Perjanjian, demikian juga Musa. Ia 
tidak boleh masuk ke sana. Ini terjadi akibat pelanggaran yang Musa lakukan. Mungkin kelihatannya 
sepele, karena siapa pun bisa melakukan pelanggaran. Namun, sebagai pemimpin umat, tindakan 
pelanggaran itu menjadi contoh buruk bila tidak dikenai sanksi. Maka tindakan Tuhan menghukum Musa 
dapat dikatakan adil dan bersifat mendidik.  

Tuhan tidak mengizinkan Musa memasuki tanah perjanjian karena ia gagal mempercayai Tuhan (Bil 
20:12). Tuhan masih mengizinkan Musa naik ke atas gunung Nebo dan melihat negeri perjanjian itu (Bil 
20:1-4). Musa mati dalam keadaan mata yang belum kabur dan kekuatan yang belum hilang (Bil 20:5-8). 
Ia meninggal dalam usia 120 tahun. Bangsa Israel berkabung atas kematiannya selama 30 hari. Ini adalah 
peringatan kematian yang panjang, karena biasanya hanya selama 7 hari. Hal ini membuktikan bahwa 
Musa adalah seorang nabi Tuhan yang agung yang pernah hidup di Israel. Namun demikian, sekaligus kita 
diingatkan bahwa bukan Musa dan Taurat dapat membawa orang masuk ke dalam perhentian kekal. 
Hanya sang Pemimpin hidup sejati, sang Hidup itu sendiri yang dapat menuntun kita masuk ke tanah 
perjanjian kekal. Ialah Yesus Kristus, dan Injil-Nya yang berkuasa mengubah hidup. Hidup Musa seperti 
goresan di atas kanvas yang menghasilkan sebuah lukisan indah. Dari penggembala domba Allah 
menjadikannya pemimpin umat dan penyampai perjanjian dan hukum Allah. Semua yang ia sampaikan 
tentang kepemilikan Allah atas Israel bukan teori, tetapi penghayatan hidupnya sendiri. Ia dan 
Pentateukah (lima kitab Musa) seolah menjadi satu, sebab Allah sungguh hidup di dalamnya.  

Menanggapi hukuman Tuhan itu, Musa tidak menjadi kecil hati atau tawar hati. Perhatiannya tertuju pada 
umat Israel. Ia telah membimbing mereka dengan setia. Ia tidak ingin mereka kehilangan gembala yang 
mereka butuhkan (15-17). Yosua pun dipilih Allah untuk menggantikan Musa. 

Tuhan sudah mempersiapkan Yosua sejak awal. Tuhan telah menjadikan Yosua sebagai asisten Musa 
dalam berbagai kesempatan (Kel 17:8-13; 24:12-18). Kali ini pun Tuhan sendiri yang menyatakan pilihan 
dan pengurapan-Nya atas diri Yosua, dan Musa kemudian memperkenalkan Yosua di hadapan umat (Bil 
27:18-23).  

Selain Musa mempersiapkan pemimpin selanjutnya, diakhir dari hidupnyapun iadipakai Tuhan 
mengucapkan berkat untuk suku-suku Israel.Ucapan berkat Musa kepada suku bangsa Israel untuk 
terakhir kalinya menjadi bahan perenungan kita sekarang ini. Tuhan memerintahkan kepada Musa untuk 
memberikan berkat kepada Ruben yakni hidup dengan jumlah orang-orangnya yang sedikit Ul 33:6*); 
kepada Yehuda: akan menjadi pemimpin bagi bangsa Israel ( Ul 33:7*); kepada Lewi: akan menjadi imam 
karena kesetiaan kepada Allah Yahweh (Ul 33:8-11*); kepada Benyamin: Allah akan melindungi secara 
terus menerus (Ul 33:12).  
Selanjutnya  Musa memberkati suku-suku lainnya ( Ul 33:13-25*). Penutup dari berkat-berkat ini 
ditujukan kepada bangsa Israel keseluruhan (Ul 33:26-29). Pada bagian penutup ini, Musa menyebut 
bangsa Israel berbahagia. Ia menjelaskan alasan bangsa Israel berbahagia serta apa arti kebahagiaan itu.  
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Pertama, Musa abdi Allah itu menyebut mereka dengan sebutan "Yesyurun" yang berarti bangsa yang 
benar. Dengan demikian bangsa Israel adalah orang-orang yang dibenarkan, bukan hanya benar di 
hadapan manusia tapi terutama di hadapan Allah.  

Kedua, mereka memiliki Allah yang tiada duanya. Allah Israel adalah Allah yang hidup, tidak seperti ilah-
ilah yang disembah oleh bangsa lain yang ada di sekitar mereka. Dia juga Allah yang kehadiran-Nya nyata 
di tengah-tengah bangsa Israel sebagai penolong dan tempat perlindungan yang abadi terhadap musuh-
musuh di sekeliling mereka (ayatUl 33:26-27).  

Ketiga, yang paling membahagiakan adalah bahwa di atas muka bumi ini tidak ada bangsa seperti 
bangsa Israel, suatu bangsa yang dipilih oleh Tuhan untuk menjadi saluran datangnya keselamatan bagi 
dunia ini (Ul 33:29).  

Untuk direnungkan : 

1. Sering terjadi pergantian pemimpin tidak berlangsung mulus, kadang terjadi perselisihan, 
perpecahan, bahkan kudeta. Penyebabnya bisa karena ketidakrelaan dan ketidaksiapan pemimpin 
lama untuk diganti, atau ketidaksabaran calon pengganti menanti waktu yang tepat. Pergantian 
kepemimpinan Kristen harus dilandaskan pada prinsip-prinsip Alkitab. Pemimpin utama kita adalah 
Tuhan Yesus. Pemimpin manusia hanyalah wakil Tuhan yang sewaktu-waktu siap diganti. Tuhanlah 
yang berhak menentukan, mengangkat, dan mengurapi pemimpin yang baru. Jangan memakai 
ukuran manusia dalam memilih pemimpin, sebaliknya gunakan kriteria Alkitab, seperti yang 
diteladankan gereja abad pertama (Kis 6:3; 1, Tim 3:1-13, Tit 1:5-9). 

2. Allah memberi berkat yang berbeda kepada setiap suku Israel yang ada. Apakah ini berarti ada berkat 
yang lebih baik bagi satu suku tertentu dibandingkan dengan suku lainnya? Tidak. Hal ini bukan 
seperti pepatah "rumput tetangga selalu lebih hijau" yang memberikan indikasi bahwa apa yang kita 
miliki jika dibandingkan dengan milik orang lain, selalu kalah baik. Berkat yang Allah berikan kepada 
suku-suku bangsa Israel selalu yang terbaik. Bahkan di dalam setiap berkat yang Allah berikan, 
terdapat tugas dan tanggung jawab yang harus mereka pertanggungjawabkan kembali kepada Allah. 
Allah memberkati suku-suku Israel supaya mereka dapat menjadi berkat bagi sesama. Selain itu, 
kebahagiaan tidak hanya bergantung kepada materi atau hal-hal fisik saja, melainkan pada kehadiran 
Allah dalam hidup ini.  

3. Kebahagiaan tidak hanya bergantung kepada materi atau hal-hal fisik saja, melainkan pada kehadiran 
Allah dalam hidup ini. Bagaimanakah kita memberi arti bagi "kebahagiaan" dalam hidup kita? Apakah 
yang menjadi tolok ukur dalam menyebut kita berbahagia? Berdasarkan uraian di atas dapatkah Anda 
mengukur kebahagiaan hidup kita saat ini? Jangan bandingkan berkat yang kita terima dengan 
berkat orang lain. Jangan gunakan pertimbangan kita yang terbatas untuk menilai berkat dari Allah. 
Setiap berkat dari Tuhan selalu yang terbaik bagi kita dan untuk kebaikan sesama . 

4. Hidup kita bagaikan lukisan, musik, karya seni indah yang berpotensi mempengaruhi banyak orang 
dan kelak memainkan peran dalam liturgi yang memuliakan Allah. Firman dan Roh-Nya akan 
membentuk kita kepada kualitas hidup demikian.  

 
ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

Tuhan berfirman kepada Musa 
untuk naik ke atas gunung 
Abarim /Nebo untuk 
memandang negeri yang akan 
diberikan kepada orang Israel, 
dan memberi tahu akan 
kematiannya. 

Bil 27 : 12-14 
Ul 32: 48-52 

Musa berkata kepada Tuhan. Bil 27 :15-7 + 

Tuhan berkata kepada Musa 
untuk mengambil dan 

Bil 27:18-21 Musa melakukan apa yang 
diperintahkan Tuhan:memanggil 

Bil 27: 22-
23 
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

mengurapi Yosua,memberi 
kewibawaan untuk memimpin 
Israel. 

Yosua,menyuruh berdiri di 
depan Eliasar, meletakkan 
tangan diatas Yosua dan 
memberi perintah seperti yang 
difirmankan Tuhan. 

  Musa berkata memberkati suku-
suku Israel. 

Ul 33:1-24  

Tuhan memperlihatkan seluruh 
negeri Kanaan. 

Ul 34:1-4 Musa naik ke bukit Nebo. Ul 34:1  

  Musa mati,  dikubur, tidak ada 
yang tahu kuburannya sampai 
hati ini. 

Ul 34: 5-6  

  Orang Israel menangisi Musa 30 
hari. 

Ul 34:7-8  

  Yosua  penuh dengan Roh 
kebijaksanaan, orang Israel 
mendengar. 

Ul 34: 9-12  

 
Catatan : 
Gunung Nebo : Gunung di negeri *Moab yang memberi pemandangan bagus sekali atas Laut Mati dan Lembah 
Yordan, dari mana Musa boleh melihat tanah Kanaan sebelum ia meninggal (Ul 32:49). Selain itu Nebo adalah 
Dewa Babel; berhala pujaan itu diarak pada pesta tahun baru dan menjadi pokok ejekan Deutero-Yesaya (Yes 46:1). 
Nama dewa itu dimasukkan ke dalam berbagai nama raja-raja Babel. Dan mungkin ini yang menjadi alasan di beri 
nama gunung Abarim, daerah seberang (Bilangan 27:12), (2) timbunan puing dari Abarim (Bilangan 21:11). 

 
ANALISA ADEGAN 

ADEGAN TEMA AYAT KELAS PUNCAK 

I Musa mengurapi Yosua menjadi pemimpin Israel 
masuk tanah Kanaan 

Bil 27 :12,22-24 
Ul 32:48 

B 

II Musa memberkati  Israeldan melihat Kanaan dari 
Gunung Nebo. 

Ul.33 : 1-24, Bil. 27:12,  
Ul. 34: 1-4, 49-52; 

 

III Musa mati, Yosua menjadi pemimpin Israel Ul. 34: 5-12 C 

 
PENERAPAN TERTENUN 

ADEGAN TEMA BAHAN PUNCAK CERITA POKOK PENERAPAN 

I Musa 
mengurapi 

Yosua menjadi 
pemimpin Israel 

masuk tanah 
Kanaan 

Bil 27:12, 
22-24 

Ul 32:48 

B  
Anak balita 
(3-5 tahun ) 

1.  Pemimpin utama manusia  adalah Tuhan. 
2. Tuhan memberikan karunia kepada semua 

orang untuk dapat menjadi pemimpin. 
3. Pemimpin yang baik adalah pemimpin 

yang mendengar dan melakukan petunjuk 
Tuhan. 

III Musa mati, 
Yosua menjadi 

pemimpin Israel 
Ul. 34: 5-12 

C  
Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

1. Tuhan memberikan karunia kepada semua 
orang untuk dapat menjadi pemimpin. 

2. Pemimpin yang baik adalah pemimpin 
yang takut kepada Tuhan. 

3. Tuhan akan menolong pemimpin yang 
mengandalkan-Nya. 
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ANALISA GRAFIK 

ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

B      C 

Adg I Adg II Adg III Adg I Adg II Adg III 

Bil 27 :12,22-24 

Ul 32:48 

Ul.  33 : 1-24 

Bil. 27:12, 

Ul. 34: 1-4, 49-

52;  

Ul. 34: 5-12 Bil 27 :12,22-24 

Ul 32:48 

Ul.  33 : 1-24 

Bil. 27:12, 

Ul. 34:49-52;  

Ul 34: 1-4 

Bil 27 :12,22-24 

Ul 32:48 

 1 ½  menit ½  menit  1  menit 1  menit 1 ½ menit  2 ½  menit 

 
 
POKOK PEMBELAJARAN 

Tuhan Pemimpin Hidupku 
 
TUJUAN CERITA 

Anak Balita : 
1.  Anak tahu bahwa pemimpin utama manusia  adalah Tuhan. 

2. Tuhan memberikan karunia kepada semua orang untuk dapat menjadi pemimpin. 
3. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mendengar dan melakukan petunjuk Tuhan. 
Anak Kecil: 
1. Anak dapat menceritakan dengan singkat akhir hidup Musa 

2. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang takut kepada Tuhan. 
3. Tuhan akan menolong pemimpin yang mengandalkan-NyaAnak memahami bahwa pemimpin yang 

dipilih Tuhan akan memimpin dalam kebenaran dan ketaatan dan dikuasai oleh Roh Tuhan. 
 
LAGU PENDUKUNG 

Kidung Ceria 198 ‘Ku Hidup bagi Yesus 
Kidung Ceria 202Murid Tuhan, Jadilah 
Kidung Ceria 227 Tanganku Hendak Kupakai 
 
SELUK BELUK CERITA 

ADEGAN SELUK BELUK 

Adegan I Bangsa Israel, sedikit waktu lagi bisa sampai di Kanaan. Musa pemimpin mereka sudah tua 
dan tidak dapat masuk tanah Kanaan yang dijanjikan Tuhan. Berfirmanlah Tuhan 
kepadanya : Pergilah ke Gunung Nebo, lihatlah Kanaan yang indah dan kaya yang akan 
kuberikan kepada banga Israel dan persiapkanlah seorang pemimpin untuk 
menggantikanmu. Panggillah Yosua dan urapilah menjadi Pemimpin. Musa taat pada 
perintah Tuhan. Yosuapun di urapi/dilantik jadi pemimpin Israel masuk Tanah Kanaan. 

Adegan 2 Musa juga diminta Tuhan untuk memberkati orang Isreal. Musapun memberkati mereka 
semua sesuai dengan suku-suku bangsa mereka, dengan berkat-berkat yang berbeda, ada 
yang akan jadi pemimpin, ada yang jadi Imam. Pendeta dan masih banyak lagi,untuk dapat 
digunakan saling membantu dan menjadi berkat bagi orang lain. Bahkan Tuhan berjanji 
akan tetap menyertai bangsa Israel. 

Adegan 3 Naiklah Musa ke gunung Nebo, ia melihat Kanaan yang indah dan subur. Tuhan sungguh 
memberkati Israel dan memberikan tanah yang seindah dan subur ini. Musa sungguh 
senang. Setelah itu, Musa mati. Bangsa Israel sangat bersedih, karena kehilangan 
pemimpin yang taat dan sabar. 
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ADEGAN SELUK BELUK 

Adegan 4 Tiga puluh hari kemudian. Bangsa Israel berhenti bersedih atas kematian musa, mereka 
kembali semangat untuk masuk tanah Kanaan. Yosuapun menjadi pemimpin bagi mereka. 
Yosua sudah dipilih Tuhan. Tuhan menyertai Yosua, Yosua memimpin dengan baik dan 
taat, serta penuh Roh/berwibawa. Semua bangsa Israel mendengarkan dia. 

 
PETUNJUK   MENGENAI PERSIAPAN 

SENIN/SELASA  RABU/KAMIS  JUMAT/SABTU  MINGGU  

APA  CARA (BAGAIMANA)  MENOLEH KE DALAM DIRI  BERCERITA  

Baca Alkitab (Bahan) 
Berkali-Kali, 
Catat / Analisa 
Perbuatan Yang 
Terjadi, Tokoh Kata-
Kata Penting Dll 
 

 

Komposisi Cerita : Mulai 
Menghafal Adegan-
Demi Adegan. Pikirkan 
Pendahuluan Yang 
Cocok. 
Pikirkan Kata Yang 
Cocok Untuk Mengganti 
Kata–Kata Yang Sulit 

Apa Berkat Tuhan Bagiku Dalam Cerita 
Ini ? 

Belajar Melakonkan Dan 
Mengimajinasikan: 

Imajinasikan Bagaimana Musa Taat Pada 
Perintah Tuhan Dan Mengurapi Yosua 
Menjadi Raja. 

Imajinasikan Pula Bagaimana Perjuangan 
Musa Yang Sudah Tua, Naik Ke Gunung 
Untuk Melihat Tanah Kanaan. Tunjukkan 
Dengan Jelas Bahwa Dia Tidak Marah, 
Tidak Menyesal Hanya Menyaksikan 
Kanaan Dari Jauh. 

Imajinasikan Dengan Jelas Bagaimana 
Yosua Bangkit Menjadi Pemimpin Yang 
Berwibawa dan didengarkan oleh semua 
orang. 

Bersama Dengan 
Anak 

( Cerita Yang 
Hidup) 

 
TEKNIK MENYAMPAIKAN CERITA 

1. Mulailah cerita dengan keadaan orang /kakek yang sudah tua,  tetap bersukacita dan punya pesan-
pesan kepada anak-anaknya. Bagi anak kecil bisa diskusi apa yang biasa dilakukan kakek yang sudah 
tua dan apa biasa pesannya. 

2. Lanjutkan dengan adegan satu. Gambarkan dengan jelas Musa yang taat pada apa yang Tuhan 
perintahkan. 

3. Tunjukkan dengan jelas bagaimana Musa melakukan perintah Tuhan memberkati suku-suku Israel. 
4. Imajinasikan perjuangan musa naik ke gunung Nebo dengan penuh sukacita untuk menyaksikan 

tanah Kanaan dari jauh, sampai akhirnya mati. 
5. Akhiri cerita dengan menggambarkan Yosua yang penuh dengan kuasa memimpin bangsa Israel dan 

Mereka semua taat kepada Yosua. 
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